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KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN TEKNIK-ROLLENSPIEL DALAM 
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PESERTA DIDIK KELAS XI IPS  DI SMA NEGERI 2 WATES KULONPROGO 
 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan yang signifikan prestasi 
belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA N 2 Wates 
Kulonprogo antara yang diajar menggunakan teknik Rollenspiel dan yang diajar dengan 
teknik konvensional, (2) keefektifan penggunaan teknik Rollenspiel dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Jerman. 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi eksperimen dengan design pre-test  
post-test control group.  Penelitian ini terdiri dari dua variable, teknik Rollenspiel sebagai 
variabel bebas dan keterampilan berbicara bahasa Jerman sebagai variabel terikat. Populasi 
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 2 Wates Kulonprogo. 
Pengambilan sampel menggunakan random sampling, diperoleh kelas XI IPS 1 sebagai kelas 
eksperimen (32 peserta didik) dan kelas XI IPS 2 sebagai kelas kontrol (32 peserta didik). 
Jumlah sampel keseluruhan adalah 64 peserta didik. Pengambilan data menggunakan tes 
keterampilan berbicara bahasa Jerman pada pre-test dan post-test. Uji Validitas penelitian ini 
adalah validitas isi dan validitas konstruk. Reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach. 
Analisis data penelitian ini menggunakan uji-t.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa thitung 4,750 lebih besar dari ttabel 2,000 dengan 
taraf signifikansi (α) = 0,05 dengan df sebesar 62. Bobot keefektifannya sebesar 17,3%. Nilai 
rata-rata akhir kelas eksperimen sebesar 68,02 lebih besar dari kelas kontrol yaitu 58,12. 
Dengan demikian penggunaan teknik Rollenspiel lebih efektif dalam pembelajaran 





















DIE EFFEKTIVITÄT DER VERWENDUNG DER ROLLENSPIEL−TECHNIK 
BEIM DEUTSCHSPRECHFERTIGKEITSUNTERRICHT 
DER LERNENDEN VON DER ELFTEN KLASSE 
AN DER SMA NEGERI 2 WATES KULONPROGO 
 
Von Erny Supriyanti 




Das Ziel dieser Untersuchung sind (1) den Unterschied in dem deutschen 
Sprechfertigkeitsunterricht der Lernenden von der elften Klasse SMA Negeri 2 Wates 
Kulonprogo, die mit der Rollenspiel-Technik und mit konventioneller Technik unterrichtet 
werden, (2) die Effektivität der Benutzung des Rollenspiel-Technik beim deutschen 
Sprechfertigkeitsunterricht herauszufinden. 
 Diese Untersuchung ist ein Quasi Experiment mit Pre- und Post-test Control Group 
Design. Diese Untersuchung besteht aus zwei Variablen. Die Population dieser Untersuchung 
ist die Lernenden aus der elften Klasse SMA Negeri 2 Wates Kulonprogo. Durch Simple 
Random Sampling  wurden 2 Klassen  genommen, nämlich Klasse XI IPS 1 als 
Experimentklasse (32 Lernende) und Klasse XI IPS 2 als die Kontrollklasse (32 Lernende). 
Die Anzahl des Samples ist insgesamt 64 Lernende. Die Daten wurden durch den deutschen 
Sprechfertigkeit-Test gesammelt. Die Validitäten sind Inhalt- und Konstrukvalidität. Die 
Reliabilität wird durch Alpha Cronbach gerechnet. Die Daten wurden mit dem t-Test 
analysiert. 
 Das Ergebnis dieser Untersuchung zeigt, dass tRechnung 4,750 höher ist als tTabelle 2,000 
mit Signifikanzlevel (α) = 0,05 und df = 62. Das bedeutet, es gibt einen signifikanten 
Unterschied der deutschen Sprechfertigkeit zwischen den Lernenden in der Experimentklasse 
und den in der Kontrollklasse. Der Notendurchschnitt von der Experimentklasse ist 68,02; 
höher als der der Kontrollklasse 58,12. Die Effektivität ist 17,3%. Das heiβt, dass die 
Verwendung der Rollenspiel-Technik effektiver ist als die der konventionellen Technik beim 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bagian penting dari kebudayaan suatu bangsa. Di 
samping itu, pendidikan harus mengajarkan pada masyarakat untuk melihat 
perbedaan-perbedaan bahasa dan menyadari kebiasaan atau adat orang lain serta 
budayaan mereka. Penggunaan bahasa, terutama bahasa asing mutlak diperlukan 
karena bahasa asing merupakan salah satu jalan untuk masuk ke dalam dunia 
internasional. Bahasa asing merupakan salah satu media yang digunakan oleh 
sebagian besar penduduk dunia untuk komunikasi. Oleh karena itu, bahasa asing 
yang diajarkan di Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK), maupun Madrasah Aliyah Negeri (MAN), sekarang ini sudah menjadi 
mata pelajaran pilihan yang berfungsi sebagai alat pengembangan diri peserta 
didik. Pelajaran bahasa asing yang diajarkan di SMA, SMK, maupun MAN antara 
lain adalah bahasa Jerman. 
Berdasarkan kurikulum SMA tahun 2004, Bahasa Jerman menitik beratkan 
pada empat komponen berbahasa meliputi: Hörverstehen (keterampilan 
menyimak), Sprechfertigkeit (keterampilan berbicara), Leseverstehen 
(keterampilan membaca), dan Schreibfertigkeit (keterampilan menulis). Keempat 
keterampilan tersebut saling berkaitan satu sama lain. 
Dalam pembelajaran bahasa Jerman keterampilan berbicara dianggap peserta 
didik sebagai keterampilan yang paling sulit dikuasai. Peserta didik dituntut untuk 
dapat berbicara serta mengutarakan pendapat secara sederhana namun benar 
dalam bahasa Jerman. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa  kemampuan 
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berbicara peserta didik pada saat mengungkapkan kalimat sederhana bahasa 
Jerman masih rendah.  Hal tersebut disebabkan oleh banyak faktor. Minat dan 
motivasi peserta didik untuk belajar bahasa Jerman masih kurang. Hal tersebut 
dikarenakan peserta didik beranggapan bahwa bahasa Jerman lebih sulit untuk 
dipelajari dibandingkan bahasa Inggris yang sudah dipelajari sejak  Sekolah 
Menengah Pertama. Peserta didik juga cenderung takut untuk berbicara bahasa 
Jerman karena perasaan takut salah, tingkat penguasaan struktur dan kosakata 
belum mantap, sehingga tidak percaya diri untuk berbicara dalam bahasa Jerman.  
Berdasarkan pengalaman KKN-PPL di SMA N 2 Wates Kulonprogo yang 
telah dilakukan pada bulan Juli sampai September 2013, kemampuan berbicara 
bahasa Jerman peserta didik masih terlihat kurang. Ketika peserta didik diberi 
tugas untuk berbicara dalam bahasa Jerman mereka masih kurang percaya diri dan 
masih banyak pengucapannya yang perlu diperbaiki. Misalnya dalam pengucapan 
vokal umlaut ä, ö, ü, masih banyak yang harus diperbaiki, karena jika tidak sering 
dilatih akan susah dibiasakan untuk pengucapan yang benar. Hal ini dapat dilihat 
dari banyaknya peserta didik yang masih kurang paham atau terkadang lupa dalam 
mengucapkan huruf Umlaut yang benar.  
Untuk mengatasi masalah tersebut, guru tentunya harus kreatif dan bisa 
menemukan suatu cara yang dapat menumbuhkan minat peserta didik untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara mereka dan dalam waktu yang bersamaan 
dapat meningkatkan kualitas prestasi peserta didik dalam pembelajaran bahasa 
Jerman. Berdasarkan masalah-masalah tersebut, diperlukan adanya upaya usaha 
yang dapat meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Jerman. Salah satu usaha 
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yang dapat dilakukan yaitu menerapkan model pembelajaran dengan teknik  
Rollenspiel. Teknik ini dipelopori oleh George Shaftel. Bermain peran atau 
Rollenspiel merupakan model pembelajaran yang dapat dilakukan dalam sebuah 
lingkungan peserta didik dimana mereka dapat mengembangkan daya cipta dan 
bermain. Dalam kehidupan nyata, setiap orang mempunyai cara yang unik dalam 
berhubungan dengan orang lain. Masing-masing dalam kehidupannya memainkan 
sesuatu yang dinamakan peran. Oleh karena itu, untuk dapat memahami diri 
sendiri dan orang lain (masyarakat) sangatlah penting bagi kita untuk menyadari 
peran dan bagaimana peran tersebut dilakukan.  
Dengan teknik Rollenspiel (bermain peran) peserta didik diberi peran dan 
situasi untuk berlatih mengembangkan dan keterampilan berbicara, serta tingkah 
laku dalam situasi yang sesuai dengan kehidupan nyata. Peserta didik 
memerankan diri orang lain, sehingga jika terjadi kesalahan tidak akan membuat 
pemeran malu. Bermain peran sebagai suatu model pembelajaran bertujuan untuk 
membantu siswa menemukan makna diri (jati diri) di dunia sosial, dapat juga 
memilih peran masing-masing dan memecahkan dilema dengan bantuan 
kelompok. Artinya, melalui bermain peran peserta didik belajar menggunakan 
konsep peran, menyadari adanya peran-peran yang berbeda dan memikirkan 
perilaku dirinya dan perilaku orang lain. 
Teknik ini dipilih peneliti karena memiliki daya tarik tersendiri bagi peserta 
didik. Pertama karena peserta didik terlebih dahulu menyusun sebuah narasi, 
mereka secara tidak sengaja belajar menyusun kalimat menurut tata bahasa 
Jerman yang benar. Teknik Rollenspiel belum pernah diterapkan pada proses 
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pembelajaran bahasa Jerman di SMA Negeri 2 Wates Kulonprogo. Oleh karena 
itu peneliti mencoba meneliti mengenai keefektifan penggunaan teknik 
Rollenspiel pada pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 2 Wates, Kulonprogo. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka masalah-
masalah yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut. 
1. Motivasi dan minat belajar peserta didik dalam bahasa Jerman masih kurang. 
2. Banyak peserta didik kurang terampil berbicara bahasa Jerman, dikarenakan 
kurangnya rasa percaya diri dan penguasaan kosakata yang relatif sedikit, serta 
takut berbicara jika salah. 
3. Teknik  mengajar yang digunakan guru bahasa Jerman kurang bervariasi. 
4. Teknik Rollenspiel belum pernah diterapkan di SMA Negeri 2 Wates 
Kulonprogo.   
C. Batasan Masalah 
Masalah yang dikaji dalam pembelajaran dibatasi pada penggunaan teknik 
Rollenspiel dalam keterampilan berbicara bahasa Jerman di SMA Negeri 2 Wates 
Kulonprogo, khususnya kelas XI. 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa 
Jerman peserta didik kelas XI IPS SMA N 2 Wates Kulonprogo antara 
yang diajar dengan teknik Rollenspiel dan yang diajar dengan 
menggunakan teknik konvensional? 
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2. Apakah pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman dengan 
menggunakan teknik Rollenspiel di kelas XI SMA N 2 Wates Kulonprogo 
lebih efektif dibandingkan dengan yang menggunakan teknik 
konvensional?  
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: 
1. Perbedaan prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta 
didik kelas XI IPS SMA N 2 Wates Kulonprogo antara yang diajar dengan 
teknik Rollenspiel dan yang diajar dengan teknik konvensional. 
2. Keefektifan penggunaan teknik Rollenspiel dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI IPS SMA N 2 Wates 
Kulonprogo. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain. 
1. Bagi peserta didik, dapat memotivasi dan meningkatkan kemampuan 
keterampilan berbicara dalam bahasa Jerman. 
2. Untuk memperkenalkan kepada guru beragam teknik pembelajaran, salah 
satunya  penggunaan teknik Rollenspiel sebagai masukan dalam pemilihan 






A. Deskripsi Teori 
1. Pembelajaran Bahasa Jerman sebagai Bahasa Asing 
Menurut Garry (dalam Sudjana, 2005: 5) belajar adalah suatu proses 
yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Definisi tersebut 
menggambarkan bahwa perubahan seseorang dari tidak tahu menjadi tahu, dari 
tidak bisa menjadi bisa merupakan tanda dari proses belajar.  Perubahan tersebut 
melalui pengalaman dan latihan-latihan selama proses belajar. Brown (dalam 
Pringgawidagda, 2002: 21) mengatakan bahwa pembelajaran merupakan proses 
memperoleh atau mendapatkan pengetahuan tentang subjek atau keterampilan 
yang dipelajari, pengalaman atau instruksi. Rombepajung (1988: 25) 
berpendapat bahwa pembelajaran adalah pemerolehan suatu mata pelajaran atau 
pemerolehan suatu keterampilan melalui pelajaran, pengalaman atau pengajaran. 
Hal ini berarti bahwa suatu pembelajaran merupakan suatu proses pemerolehan 
suatu keterampilan tertentu melalui pelajaran yang diajarkan dan pengalaman. 
Lebih lanjut Rombepajung (1988: 25-26) memperinci definisi tersebut 
dalam bagian-bagian sebagai berikut. 
(1) Pembelajaran adalah suatu pemerolehan (2) Pembelajaran adalah 
suatu referensi (3) Referensi mengacu pada adanya sistem penyimpanan, 
ingatan atau organisasi kognitif (4) Pembelajaran mencakup kegiatan 
secara sadar yang terjadi di dalam dan di luar organisme (5) Bersifat 
permanen, tetapi dapat pula bersifat sesuatu yang dapat dilupakan (6) 
Pembelajaran mencakup latihan, pengulangan dan pemantapan (7) 
Pembelajaran adalah perubahan tingkah laku.  
Uraian di atas dijelaskan bahwa pembelajaran adalah suatu pemerolehan suatu 
pengajaran yang akan hilang begitu saja dalam ingatan apabila tidak dilakukan 
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berulang-ulang, sehingga pengajaran harus diajarkan secara empiris agar 
diperoleh pengalaman yang mudah termemori dalam ingatan. Dalam 
pembelajaran tersebut diharapkan akan terjadi perubahan tingkah laku yang 
lebih baik dalam diri seseorang. 
Kridalaksana (2008: 25) mengemukakan bahwa bahasa asing adalah 
bahasa yang dikuasai bahasawan, biasanya  melalui pendidikan formal, dan yang 
secara sosiokultural tidak dianggap bahasa sendiri. Ciri khas pengajaran bahasa 
asing ialah bahwa peserta didik harus memperoleh keamampuan untuk 
mempergunakanya sebagai alat berkomunikasi dan belajar untuk berfikir dalam 
bahasa terebut. Untuk mencapai tujuan komunikatif diperluan pendekatan yng 
tepat dalam proses pembelajaran. Salah satunya bisa dengan pendekatan 
komunikatif (Hardjono, 1988: 22). Tujuan pengajaran bahasa menurut 
pendekatan komunikatif ialah untuk (a) mengembangkan kompetensi 
komunikatif peserta didik, yaitu kemampuan menggunakan bahasa yang 
dipelajari itu untuk berkomunikasi dalam berbagai situasi dan konteks (b) 
meningkatkan penguasaan keempat keterampilan berbahasa yang diperlukan 
dalam berkomunikasi (Abdullah, 2013: 267). 
 Hardjono (1988:27-28) mengemukakan pendapatnya yaitu (1) fungsi 
cross cultural communication, yang berarti bahwa tujuan belajar bahasa asing 
ialah memperoleh kemampuan berbahasa asing sebagai alat komunikasi dengan 
menangkap dan mengungkapkan diri secara lisan dan tertulis melalui sistem, 
istilah-istilah dan ungkapan-ungkapan yang merupakan ciri khas yang dipelajari, 
(2) fungsi cross cultural understanding, yang berarti bahwa antar bangsa yang 
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kita pelajari akan terjalin saling pengertian, yang dapat dibangkitkan jika kita 
mendapat pengetahuan tentang kebudayaan yang dihubungkan dengan sejarah, 
sosial-ekonominya, kekuatan politiknya, dan aspek kehidupan masyarakatnya. 
Richard dan Schmidt (2002: 206) menyatakan bahwa bahasa asing 
(foreign language) adalah: 
A language which is not the native language of large number of people in 
a particular country or region, is not used as a medium of instruction in 
school, and is not widely used as a medium of communication in 
government, media, etc. Foreign language are typically taught as school 
subjects for the purpose of communicating with foreigners or for reading 
printed materials in the language. 
Dari kutipan tersebut, bahasa asing diartikan sebagai satu bahasa yang bukan 
bahasa asli dari sebagian besar orang pada satu negara atau daerah tertentu, yang 
bukan dipergunakan sebagai satu bahasa pengantar di sekolah, dan secara luas 
bukan dipakai sebagai satu sarana komunikasi dalam pemerintahan, media dan 
sebagainya. Bahasa asing diajarkan sebagai mata pelajaran di sekolah dengan 
tujuan agar peserta didik dapat berkomunikasi dengan orang asing atau untuk 
membaca bacaan dalam bahasa asing tersebut. 
Hardjono (1988: 78) berpendapat bahwa tujuan dari pengajaran bahasa 
asing dewasa ini diarahkan kepengembangan keterampilan menggunakan bahasa 
asing yang dipelajari sesuai dengan tingkat dan taraf yang ditentukan oleh 
kurikulum yang berlaku. Singkatnya kurikulum memegang peranan penting 
dalam merumuskan tujuan pengajaran dan pengembangan keterampilan bahasa 
asing sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik. Bahasa asing digunakan 
dalam komunikasi berdagang, politik, perjanjian internasional, dan segala bentuk 
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kegiatan bilateral yang menghubungkan masyarakat suatu negara tertentu 
dengan seluruh komponen masyarakat dunia. 
Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa asing memberikan 
peserta didik pengetahuan bahasa yang tidak biasa digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari melalui latihan berulang-ulang yang bertujuan mengembangkan 
keterampilan berbicara peserta didik, yang meliputi menyimak, berbicara, 
membaca dan menulis dalam pembelajaran keterampilan bahasa Jerman agar 
dapat berkomunikasi dengan bahasa asing tersebut. Dalam proses pembelajaran 
dan pengajaran bahasa bukanlah suatu kegiatan yang berlangsung dalam waktu 
yang singkat tetapi memerlukan waktu yang cukup lama dimana pembelajar dan 
pengajar bersama-sama mencapai tujuan tertentu. 
2. Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman sebagai Bahasa Asing 
Dalam pembelajaran bahasa salah satu keterampilan yang harus dikuasai 
adalah keterampilan berbicara. Dengan berbicara seseorang berusaha untuk 
mengungkapkan pikiran dan perasaannya kepada orang lain secara lisan. 
Menurut Nurgiyantoro (2001: 276) berbicara adalah aktivitas berbahasa kedua 
yang dilakukan manusia dalam kehidupan bahasa setelah mendengarkan, 
sedangkan Iskandarwassid dan Sunendar (2008:241) menyebutkan bahwa. 
“Keterampilan berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan 
mereproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan 
kehendak, kebutuhan perasaan dan keinginan kepada orang lain. 
Keterampilan berbicara juga didasarkan oleh kepercayaan diri untuk 
berbicara secara wajar, jujur dan benar dengan menghilangkan masalah 
psikologis seperti rasa malu dan takut”. 
 
Lado (1961: 240-241) menjelaskan bahwa pengertian berbicara dalam 
bahasa asing ditinjau dari situasi di luar bahasa dan dari elemen bahasa. Ditinjau 
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dari situasi di luar bahasa (outside of language), “Speaking ability of described 
as ability of express oneself in life situation, or the ability to report acts or 
situations in imprecise words, or the ability to converse, or to express a 
sequence of ideas fluently”. Maksud dari pernyataan tersebut adalah kemampuan 
berbicara digambarkan sebagai kemampuan untuk mengekpresikan diri dalam 
situasi yang hidup atau kemampuan untuk melaporkan kegiatan atau situasi 
dengan kata-kata yang tepat atau kemampuan untuk bercakap-cakap atau untuk 
mengekspresikan gagasan dengan lancar. Apabila ditinjau dari elemen bahasa 
(the elements of language) sebagai berikut. 
 “Speaking ability as the ability to use in essentially communication 
situations the signaling system of pronunciation, stress, intonation, 
grammatical structure, and vocabulary system of the foreign language at 
a normal rate of delivery for native speakers of the language”  
 
Berdasarkan pendapat di atas, diketahui bahwa kemampuan berbicara 
merupakan kemampuan untuk menggunakan sistem tanda pengucapan, tekanan, 
intonasi, strutur gramatikal, dan kosakata bahasa asing dalam situasi komunikasi 
yang normal dengan kecepatan normal seperti penutur asli bahasa tersebut. 
Kemampuan berbicara bahasa Jerman merupakan kemampuan peserta 
didik dalam berbahasa Jerman sesuai tema yang ditentukan berdasarkan tingkat 
penguasaan kosakata dan tata kebahasaan yang sesuai. Pada dasarnya berbicara 
mempunyai tiga maksud umum (Tarigan, 2008:16) antara lain: (1) 
memberitahukan dan melaporkan (to inform), (2) menjamu dan menghibur (to 
entertain), dan (3) membujuk, mengajak, mendesak serta meyakinkan (to 
persuade). Dari pernyataan tersebut di atas dijelaskan bahwa tujuan utama 
berbicara adalah komunikasi. Komunikasi merupakan pengiriman dan 
11 
 
penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang 
dimaksud dapat dipahami atau pembicara harus memahami apa yang akan 
disampaikan atau dikomunikasikan. 
Kondisi pembelajaran berbicara yang sering terabaikan karena guru lebih 
banyak melatih peserta didik membaca dan menulis juga disebabkan oleh masih 
adanya anggapan sebagian besar guru bahwa kemampuan berbicara bukanlah 
kemampuan yang akan diujikan secara nasional dalam ujian nasional. Anggapan 
ini juga tidak dapat diterima, walaupun kemampuan berbicara bukanlah sebagian 
dari ujian nasional, kemampuan berbicara justru  merupakan atribut peserta didik 
yang akan digunakan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. Bagaimana 
kesan masyarakat jika peserta didik yang berpendidikan saja tidak terampil 
berbicara. 
Nunan (1989: 413) menjelaskan bahwa untuk tingkat pemula 
kemampuan berbicara bahasa asing dikhususkan pada aktivitas (1) memahami 
permintaan informasi dari seseorang, (2) memberikan keterangan tentang 
seseorang, seperti nama, umur, dan alamat, (3) menyatakan nama diri, dan 
keluarga, (4) menanyakan perihal tentang seseorang seperti nama, umur, alamat, 
dan pekerjaan, (5) berpartisipasi dalam dialog pendek yang memfokuskan 
tentang pertukaran informasi antar personal, (6) menyebutkan nama-nama hari, 
(7) menanyakan dan mengungkapkan percakapan. 
Iskandarwassid dan Sunendar (2008: 286) mengutarakan bahwa tujuan 
keterampilan berbicara dapat dirumuskan sebagai berikut. (1) Peserta didik dapat 
melafalkan bunyi bahasa. (2) Menyampaikan informasi. (3) Menyatakan setuju 
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atau tidak setuju. (4) Menjelaskan identitas diri. (5) Menceritakan kembali hasil 
simakan atau bacaan. (6) Menyatakan ungkapan rasa hormat. (7) Bermain peran. 
Dengan berbicara seseorang berusaha untuk mengungkapkan pikiran dan 
perasaannya kepada orang lain secara lisan. Keterampilan berbicara peserta didik 
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain (1) faktor kebahasaan, 
meliputi faktor-faktor: (a) ketepatan ucapan, (b) penempatan tekanan, nada, dan 
durasi yang sesuai, (c) pilihan kata. (2) faktor nonkebahasaan, meliputi faktor: 
(a) sikap yang wajar tenang, tidak kaku, (b) pandangan harus diarahkan pada 
lawan bicara, (c) kesediaan menghargai pendapat orang lain, (d) gerak-gerik dan 
mimik yang tepat, (e) kenyaringan suara, (f) kelancaran, (g) relevansi/penalaran, 
(h) penguasaan topik (Maidar, 1991: 97). 
Tujuan pembelajaran keterampilan berbicara bahasa asing khususnya 
bahasa Jerman menurut Strauss (1988: 52-55) adalah sebagai berikut. 
(1) Peningkatan keterampilan mengungkapkan secara lisan, (2) 
keterampilan mengungkapkan dalam bahasa Jerman tinggi, tanpa 
berulang-ulang membuat kesalahan besar dari segi tata bahasa dan 
idiomatik, (3) bahasa Jerman pengembangan keterampilan dasar 
berbicara melalui latihan bercakap-cakap terpimpin, bertitik tolak dari 
berbagai tema, (4) peserta didik sanggup menuturkan secara lisan 
tentang peristiwa sehari-hari maupun tentang tema-tema dengan 
memelihara konteks dan pada umumnya dengan menggunakan kata-
kata yang sesuai. 
Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
berbicara bahasa asing merupakan kegiatan untuk menyampaikan ide, pikiran, 
perasaan atau pendapat secara lisan kepada orang lain dengan tujuan agar orang 
yang diajak berbicara mengerti maksud pembicara melalui proses latihan yang 
berulang-ulang. Apabila pembicara dapat mengungkapkan informasi secara lisan 
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dengan lafal yang tepat, serta dapat berdialog dengan kalimat sederhana dan 
pendengar mengerti, maka tercapailah tujuan keterampilan berbicara bahasa 
Jerman. 
3. Penilaian Tes Keterampilan Berbicara Bahasa Asing 
Nurgiyantoro (2010: 398) mengungkapkan bahwa tes keterampilan berbicara 
merupakan tes yang menuntut peserta uji untuk berunjuk kerja bahasa dan 
praktik berbahasa yang merupakan salah satu kompetensi kebahasaan dan 
pengetahuannya tentang dunia dalam sebuah penuturan. Akhadiah (1988: 28) 
mengatakan bahwa untuk mengevaluasi kemampuan berbicara dalam bahasa 
kedua biasa digunakan beberapa macam tes di antaranya, tes meniru (mimicry), 
tes ingatan (memorization), wawancara, tes gambar, tes intonasi, tes tekanan. 
Penilaian adalah pengambilan suatu keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran 
baik atau buruk. Penilaian bersifat kualitatif (Arikunto, 2009: 3). 
Menurut Djiwandono (2011: 119) dengan urutan dan bobot yang mungkin 
dirinci secara berbeda oleh orang yang berbeda serta kebutuhan yang mungkin 
berbeda pula, sasaran tes berbicara meliputi (a) relevansi dan kejelasan isi pesan, 
masalah, atau topik, (b) kejelasan dan kerapian pengorganisasian isi, (c) 
penggunaan bahasa yang baik dan benar serta sesuai dengan isi, tujuan wacana, 
keadaan nyata termasuk pendengar. Yang penting untuk diupayakan demi 
penyelenggaraan tes berbicara yang baik adalah penetapan titik berat sasaran tes 




Menurut Valette dalam Nurgiantoro (2001: 284), aspek-aspek yang 
dinilai dalam keterampilan berbicara terdiri dari tekanan, tata bahasa, kosa kata, 
kelancaran dan pemahaman. Penilaian tiap komponen tersebut disusun secara 
berskala: 1 sampai dengan 6, skor  1 berarti sangat   kurang, sedang skor 6 
berarti sangat baik. Adapun deskripsi kefasihan (proficiency description) untuk 
masing-masing komponen tersebut adalah sebagai berikut. 
a) Tekanan 
1. Ucapan sering tak dapat dipahami. 
2. Sering terjadi kesalahan besar dan aksen kuat yang menyulitkan 
pemahaman, menghendaki untuk selalu diulangi. 
3. Pengaruh ucapan asing (daerah) yang memaksa orang mendengarkan 
dengan teliti, salah ucap yang menyebebkan kesalahpahaman. 
b) Tata Bahasa 
1. Penggunaan tata bahasa hampir selalu  tidak tepat. 
2. Sering terjadi kesalahan dalam pola tertentu karena kurang cermat yang 
dapat mengganggu komunikasi. 
3. Kadang-kadang terjadi kesalahan dalam penggunaan pola tertentu, tetapi 
tidak mengganggu komunikasi. 
c) Kosa Kata 
1. Penggunaan kosa kata tidak tepat dalam percakapan yang paling 
sederhana sekalipun. 
2. Penguasaan kosa kata sangat terbatas pada keperluan dasar personal 
(waktu, makanan, transportasi, keluarga) 
3. Pemilihan kosa kata sering tak tepat dan keterbatasan penguasaannya 
menghambat kelancaran komunikasi dalam masalah sosial dan 
profesional. 
d) Kelancaran 
1. Pembicaraan sering tampak ragu, kalimat tidak lengkap. 
2. Pembicaraan lancar dan halus, tetapi sekali-sekali masih kurang tetap. 
3. Pembicaraan dalam segala hal lancar dan halus (asing: seperti penutur 
asli). 
e) Pemahaman 
1. Memahami sedikit isi percakapan yang paling sederhana. 
2. Memahami dengan lambat percakapan sederhana, perlu penjelasan dan 
pengulangan. 





Dalam penilaian penelitian ini terdapat patokan penilaian keterampilan 
berbicara yang akan digunakan, yaitu berupa dialog sederhana yang didasarkan 
pada kisi-kisi kreteria penilaian sesuai dalam silabus. Dalam pembelajaran 
bahasa Jerman terdapat empat keterampilan berbahasa yang perlu dinilai salah 
satunya adalah keterampilan berbicara. Penilaian keterampilan berbicara sesuai 
kriteria dalam ujian ZiDS (Zertifikat für Indonesische Deutsch-Studenten) 
menurut Dinsel dan Reinmann (1998: 74) sebagai berikut. 
a. Ausdrucksfähigkeit 
 Menilai aspek-aspek seperti bagaimana cara peserta didik mengekspresikan 
diri dengan menggunakan ungkapan-ungkapan yang telah dikenalinya, juga 
kemampuan peserta didik menguasai perbendaharaan kosakata.  
b. Aufgabenbewältigung 
Menilai bagaimana peserta didik memecahkan masalah, keaktifan dalam 
berbicara dan pemahaman peserta didik dengan apa yang mereka ungkapkan. 
c. Formale Richtigkeit 
Menilai benar dan salah tata bahasa yang digunakan oleh peserta didik atau 
penguasaan peserta didik dalam menerapkan struktur dan gramatik bahasa 
Jerman. 
d. Aussprache und Intonation 
Menilai pengucapan dan intonasi peserta didik dalam berbicara bahasa Jerman. 
Tabel 1: Penilaian Tes Keterampilan Berbicara menurut Dinsel dan 
Reinmann 






Kemampuan peserta didik dalam 












Kemampuan peserta didik dalam 
mengungkapkan dengan gaya bahasa bagus. 
Kemampuan peserta didik dalam 
mengungkapkan dengan gaya bahasa cukup 
bagus. 
Kemampuan peserta didik dalam 
mengungkapkan dengan gaya bahasa buruk. 
Kemampuan peserta didik dalam 












Keaktifan dan pemahaman  peserta didik 
sangat bagus. 
Keaktifan dan pemahaman  peserta didik 
bagus. 
Keaktifan dan pemahaman  peserta didik 
cukup bagus. 
Keaktifan dan pemahaman  peserta didik 
buruk. 













Tidak ada/jarang melakukan kesalahan 
struktur dan gramatik bahasa Jerman. 
Sedikit melakukan kesalahan struktur dan 
gramatik bahasa Jerman. 
Beberapa kali melakukan kesalahan struktur 
dan gramatik bahasa Jerman. 
banyak melakukan kesalahan struktur dan 
gramatik bahasa Jerman. 
Sangat banyak melakukan kesalahan struktur 











Kesalahan dalam pelafalan dan intonasi tidak 
mengangggu pemahaman. 
Kesalahan dalam pelafalan dan intonasi 
sedikit mengangggu pemahaman. 
Kesalahan dalam pelafalan dan intonasi 
cukup mengangggu pemahaman. 
Kesalahan dalam pelafalan dan intonasi 
sangat mengganggu pemahaman. 
 
Nurgiyantoro (2010: 406) menyebutkan bahwa untuk menilai kompetensi 
berbicara peserta didik, kita dapat membuat dan menggunakan rubrik yang 
sengaja disiapkan untuk maksud itu. Komponen penilaian harus melibatkan 
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unsur bahasa dan kandungan makna. Disamping itu juga sebaiknya guru tidak 
memotong pembicaraan peserta didik agar mereka tidak terganggu dan justru 
mematikan keberanian dalam berlatih berbicara di depan kelas. Kegiatan 
berbicara tidak semata-mata ditentukan oleh ketepatan bahasa (verbal), 
melainkan juga diperlukan unsur-unsur paralinguistik seperti ekspresi wajah, 
nada suara, dan situasi pembicaraan (2010: 400). Adapun tabel penilaian tes 
berbicara berdasar rangsang suara menurut Nurgiyantoro (2010: 408) sebagai 
berikut. 
Tabel 2: Penilaian Tes Berbicara Berdasar Rangsang Suara menurut 
Nurgiyantoro 
 
No Aspek yang Dinilai Tingkat Capaian Kinerja 
    1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian isi pembicaraan           
2 Ketepatan logika urutan cerita           
3 Ketepatan keseluruhan cerita           
4 ketepatan kosa kata           
5 ketepatan struktur gramatik           
6 Kelancaran           
  jumlah skor: 30  
 
Keterangan: 
Nilai Akhir = 
              
            
 x 100 
Selain itu juga terdapat model penilaian The Foreign Service Institute 
(FSI) (Valette dalam Djiwandono: 1977;157-60; Oller, 1979: 320-3). Model ini 
mencakup tiga komponen, yaitu tujuan, komponen, dan deskripsi kefasihan, 
serta penyekoran yang ketiganya saling terkait. Tetapi model ini hanya 
mencakup kebahasaan saja, dan tidak mengukur komponen gagasan. Skor dalam 
tingkat kefasihannya 1-6, akan berbeda untuk tiga komponen tergantung bobot 
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masing-masing. Besar kecilnya bobot menunjukan tingkat pentingnya komponen 
yang bersangkutan. 
Dari beberapa kajian penilaian tes keterampilan berbicara tersebut, peneliti 
memilih penilaian menurut Nurgiyantoro karena dianggap lebih lengkap dan 
sesuai untuk menilai tes keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik 
kelas XI IPS SMA N 2 Wates, Kulonprogo saat penelitian dalam pembelajaran 
menggunakan teknik Rollenspiel. 
4. Pendekatan, Metode, dan Teknik 
Dalam proses belajar mengajar perlu adanya perencanaan yang matang 
dalam pembelajaran, oleh karena itu perlu direncanakan terlebih dulu yang dapat 
dimulai dari pendekatan, metode dan teknik. Selama ini ada kesan 
mencampuradukkan pengertian yang sama antara pendekatan, metode dan 
teknik. Sebagai contoh, dalam satuan pendidikan sering disebutkan bahwa 
ceramah, diskusi, tanya jawab dan tugas merupakan metode pembelajaran. Ada 
juga yang mengatakan “komunikatif” itu sebagai pendekatan, tetapi ada juga 
yang menyebut metode. Akibatnya, kesalahan pengertian istilah tersebut dibawa 
oleh guru ke dalam proses pembelajaran. 
Ada banyak cara yang bisa dilakukan dalam model pembelajaran di 
kelas. Hamalik (2009: 45) mengemukakan sebagai contoh salah satu diantaranya 
dengan model pendekatan psikologi, yang sering dianggap hanya bisa dilakukan 
oleh para psikolog saja. Asumsi-asumsi psikologi yang dapat dimanfaatkan 
antara lain dengan teori Behaviorisme, yaitu segala tingkah laku atau kegiatan 
seseorang merupakan respons terhadap adanya stimilus. Secara rinci teori 
19 
 
tersebut menjelaskan bahwa proses belajar tergantung pada faktor yang berada di 
luar dirinya, sehingga ia memerlukan stimulus dari pengajarnya. Selain itu juga 
hasil belajar banyak ditentukan oleh proses peniruan, pengulangan, dan 
penguatan (reinforcement). 
Pringgawidagda (2002: 57-58) mengemukakan bahwa  pendekatan 
(approach) adalah tingkat asumsi atau pendirian mengenai bahasa dan 
pembelajaran bahasa. Pendekatan mengacu pada tesis, asumsi, parameter yang 
diturunkan dari teori-teori tertentu yang kebenarannya tidak dipersoalkan. Lebih 
jelasnya lagi dalam edisi berikutnya Iskandarwassid dan Sunendar (2010: 40) 
menyebutkan bahwa pendekatan adalah proses, perbuatan atau cara mendekati. 
Tujuan pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa asing menurut 
Pringgawidagda (2002: 132) yaitu mengembangkan kompetensi komunikatif, 
dimana peserta didik diajarkan untuk aktif, kreatif dan produktif, karena pada 
dasarnya setiap peserta didik memiliki potensi untuk berbahasa secara aktif. 
Artinya adalah peserta didik dilibatkan secara langsung dalam aktivitas 
pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan berbahasa mereka, seperti 
aktif berpendapat, muncul ide-ide kreatif dan produktif dalam tindakan 
komunikatif. 
Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan guru mencapai tujuan yang ditentukan. Selain itu 
juga metode adalah sebuah prosedur untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapakan. Verne (dalam Sudjana, 2005: 13) mendefinisikan metode sebagai 
berikut, “Method are the activities selected or developed by the instructor to 
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reach the educational objectives”. Metode adalah setiap kegiatan yang 
diterapkan oleh pendidik untuk mencapai tujuan-tujuan belajar. Roestiyah (2001: 
1) mengartikan metode penyajian pelajaran sebagai suatu pengetahuan tentang 
cara-cara mengajar yang diperlukan seoran guru atau instruktur. 
Uno (2008: 2) mendefinisikan metode sebagai cara yang digunakan guru, 
yang dalam menjalankan fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Pringgawidadga (2002: 58) menjelaskan bahwa metode mengacu 
pada pengertian langkah-langkah secara prosedural dalam mengolah kegiatan 
belajar mengajar bahasa yang dimulai dari merencanakan, melaksanakan sampai 
mengevaluasi pembelajaran. Pemilihan metode dalam pembelajaran sangat 
menentukan tercapainya tujuan pembelajaran. 
Teknik (technique) mengacu pada pengertian implementasi kegiatan 
belajar mengajar. Teknik bersifat implementasional, individual, dan situasional. 
Teknik ini mengacu pada cara guru melaksanakan belajar mengajar, baik di 
dalam ruangan atau di luar kelas. Iskandarwassid dan Sunendar (2008: 66) 
teknik adalah sebuah cara khas yang operasional, yang dapat digunakan dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, berpegang pada proses sistematis yang 
terdapat dalam metode, oleh karena itu teknik lebih bersifat tindakan nyata 
berupa usaha atau upaya yang digunakan untuk mencapai tujuan. Ely dan 
Gerlach dalam Uno (2008: 2) mendefinisikan teknik adalah jalan, alat atau 
media yang digunakan oleh guru untuk mengarahkan kegiatan peserta didik ke 
arah tujuan yang ingin dicapai. 
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Pringgawidagda (2002: 60) lebih lanjut menjelaskan bahwa teknik 
merupakan bagian unsur-unsur pembangun metode secara prosedur. Dengan 
demikian, teknik merupakan pengarah langkah-langkah kegiatan belajar 
mengajar, karena teknik digunakan oleh guru, pada saat guru menggunakan 
sebuah metode pembelajaran. Teknik pembelajaran merupakan cara yang dapat 
digunakan untuk memudahkan guru dalam menyampaikan materi pelajaran yang 
disampaikan guru pada peserta didiknya. Salah satu teknik pembelajaran yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Rollenspiel, karena dengan teknik 
tesebut banyak kegiatan yang dapat menstimulus peserta didik, sehingga peserta 
didik dapat meresponnya dengan baik. Cara belajarnya melalui tahap-tahap 
tertentu, sedikit demi sedikit, dari yang mudah lalu yang lebih sulit. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan komunikatif  
dalam pembelajaran bahasa sangat dianjurkan karena pendekatan ini 
menekankan peserta didik untuk berbahasa aktif, kreatif dan produktif. Metode 
adalah setiap kegiatan yang ditetapkan oleh pendidik untuk mencapai tujuan-
tujuan belajar. Teknik adalah kelengkapan atau langkah-langkah dengan 
dilengkapi keragaman, fokus dan penjelasannya. 
5. Teknik Rollenspiel 
Dalam Rollenspiel peserta didik akan diberi beragam peran misalnya 
menjadi guru, peserta didik, penjual, pembeli, tamu, orang tua dan lain 
sebagainya. Hal itu tentunya dapat melatih keterampilan berbicara peserta didik 
dalam berbagai ungkapan. Guru berperan sebagai Spielleiter atau Meister yang 
mengatur peran peserta didik serta jalannya permainan dan juga sebagai 
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fasilitator dalam proses pembelajaran. Dalam permainan ini terdapat tujuan, 
aturan dan melalui ini peserta didik dilatih untuk mengembangkan imajinasi 
dan penghayatan peserta didik. Titik tekanannya terletak pada keterlibatan 
emosional dan pengamatan indera ke dalam suatu situasi masalah yang sedang 
dihadapi. 
Uno (2008: 26) menyatakan bahwa proses bermain peran ini dapat 
memberikan contoh kehidupan perilaku manusia yang berguna sebagai sarana 
bagi peserta didik untuk (1) menggali perasaannya, (2) memperoleh inspirasi 
dan pemahaman yang berpengaruh terhadap sikap, nilai, dan persepsinya, (3) 
mengembangkan keterampilan dan sikap dalam memecahkan masalah, dan (4) 
mendalami mata pelajaran dengan berbagai macam cara. Hal ini akan 
bermanfaat bagi siswa pada saat terjun ke masyarakat kelak, karena ia akan 
mendapatkan diri dalam suatu situasi di mana begitu banyak peran terjadi, 
seperti dalam lingkungan keluarga, tetangga, lingkungan kerja, dan lain-lain. 
Sudjana (2005: 134) menyatakan bahwa teknik bermain peran adalah 
teknik kegiatan pembelajaran yang menekankan pada kemampuan penampilan 
peserta didik untuk memerankan status dan fungsi pihak-pihak lain yang 
terdapat pada kehidupan nyata. Sehubungan dengan itu, tujuan penggunaan 
teknik ini antara lain adalah untuk mengenalkan peran-peran dalam dunia nyata 
kepada peserta didik. Setelah mereka mengenal peran-peran mereka tadi, maka 
mereka dapat memahami keunggulan dan kelemahan peran-peran tersebut serta 
dapat mengajukan alternatif saran atau pendapat untuk mengembangkan peran-
peran yang ditampilkan dalam kehidupan sebenarnya. 
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Chesler dan Fox, melalui Joyce & Weil (1966: 93) a role is “a 
patterned sequence of feelings word, and actions ....it is unique and accustomed 
manner of relating to other”. 
Pemeranan adalah sebuah  kedudukan yang berhubungan dengan perasaan dan 
tindakan,... hal ini adalah sebuah keunikan dan merupakan kebiasaan diri yang 
berhubungan dengan orang lain. 
Dalam Rollenspiel peserta didik diperlakukan sebagai subyek 
pembelajaran, secara aktif melakukan praktik-praktik berbahasa (bertanya dan 
menjawab) bersama teman-temannya pada situasi tertentu. Oleh karena itu, 
dalam kegiatan ini kebebasan berorganisasi, menghargai keputusan bersama dan 
bermusyawarah merupakan hal penting yang secara tidak langsung dapat 
dipelajari secara bersamaan. Untuk dapat mengukur sejauh mana bermain peran 
memberi manfaat kepada pemeran dan pengamatnya bisa ditentukan oleh tiga 
hal, yakni kualitas pemeranan, analisis yang dilakukan melalui diskusi setelah 
pemeranan dan persepsi peserta didik terhadap peran yang ditampilkan 
dibandingkan dengan situasi nyata dalam kehidupan. 
 Abidin (2012: 142) menyatakan bahwa bermain peran profesional pada 
dasarnya adalah sebuah model pembelajaran berbicara yang menekankan 
kemampuan peserta didik untuk memerankan tokoh tertentu. Kemampuan 
pemeranan yang dimaksud bukan hanya pada kemampuan performa berbicara 
melainkan juga pada kemampuan menyusun isi bahan pembicaraan. Tujuan 
akhirnya adalah peserta didik mampu memerankan peran tokoh tertentu 
sekaligus mampu menghasilkan gagasan yang baik sehubungan dengan 
pemeranannya tersebut. Adapun tahapan-tahapannya antara lain tahap prabicara, 
tahap berbicara dan tahap pasca bicara. 
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 Harmer (1992: 133), berpendapat bahwa role play (bermain peran) 
adalah “an event or activity where the players are pretending to be someone that 
they are not. In a role play, there is a certain advantage because the student do 
not have to take responsibility for their own actions or word.” Rollenspiel adalah 
aktivitas di situasi yang nyata, dalam hal ini pemain berpura-pura menjadi 
seseorang yang bukan dirinya sendiri dengan kata lain karakter yang dimainkan 
bukan diri sendiri dan peserta didik tidak harus bertanggung jawab pada 
aktingnya atau kata-katanya. 
Abdullah (2013: 107) menyebutkan bahwa dalam bermain peran guru 
bertanggung jawab memulai pembelajaran dan membimbing peserta didik dalam 
setiap fase. Isi diskusi dan permainan peran sebagian besar ditentukan oleh 
peserta didik. Prinsip reaksi dari seorang guru adalah menerima respon semua 
peserta didik tanpa melakukan penilaian, menolong peserta didik melakukan 
eksplorasi permasalahan dari berbagai sudut pandang, dan membandingkan 
beberapa pandangan. Tingkatan kesadaran peserta didik akan pandangan dan 
perasaannya dengan melakukan refleksi, menerangkan, dan merangkum respon 
peserta didik. Tekankan bahwa ada beberapa alternatif untuk menyelesaikan 
permasalahan. 
Dampak model pembelajaran bermain peran dalam Abdullah (Joyce dan 
Weil, 2013: 24) antara lain dampak instruksional dan dampak pengiring. Dalam 
dampak instruksional terdapat analisis nilai dan perilaku personal, empati dan 
strategi untuk menyelesaikan masalah intrpersonal, sedangkan dalam dampak 
25 
 
pengiringnya adalah pemerolehan informasi mengenai masalah sosial dan nilai, 
sebagaimana dalam mengungkapkan opini seseorang. 
Ladousse (1987: 5) menjelaskan arti dari Rollenspiel atau role play 
menjadi role dan play. Menurutnya, role berarti peserta didik memerankan 
bagian dalam situasi khusus, sedangkan playing mengacu pada peran tersebut 
dilakukan dalam situasi tertentu saat peserta didik berusaha mengeksplor diri 
agar terasa menyenangkan dalam bermain peran. 
Lebih lanjut (1987: 6) Ladousse menyebutkan beberapa alasan atau 
fungsi penerapan role-playing atau Rollenspiel, yaitu (1) beraneka ragam 
pengalaman dapat diwujudkan di dalam kelas melalui penerapan teknik role 
playing, (2) role-playing dapat membawa peserta didik ke dalam situasi ketika 
mereka diwajibkan menggunakan dan mengembangkan bentuk-bentuk bahasa 
yang diperlukan dalam mempererat hubungan sosialnya, (3) role-playing 
berguna untuk peserta didik untuk mengujicobakan bahasa target dalam suasana 
kelas yang nyaman dan menyenangkan, (4) role-playing membantu pesera didik 
yang minder atau pemalu, misalnya dalam bermain peran mereka memakai 
media seperti topeng atau masker dalam kegiatannya, (5) yang terpenting dalam 
kegiatan ini adalah bersifat menyenangkan, dengan begitu mereka akan cepat 
tanggap dan menerima materi pelajaran dengan cepat dan baik. 
Dalam Rollenspiel pemahaman teks yang akan diungkapkan ini sangat 
penting, hal ini berupa skenario hal apa yang akan diperankan dan dalam situasi 
yang bagaimana. Guru menjelaskan kepada peserta didik masalah dan peristiwa 
apa yang akan diperankan, kemudian menunjuk pemain dan melaksanakan 
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Rollenspiel. Guru menggunakan metode komunikasi aktif yaitu dialog. Peserta 
didik yang tidak menjalankan tugas hendaknya mendengarkan teman yang 
sedang bermain peran, setelah berakhir hendaknya peserta didik mendiskusikan 
tugas yang telah dilaksanakan. 
Dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa Rollenspiel 
merupakan salah satu teknik pengajaran bahasa misalnya dalam bahasa Jerman 
yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam pembelajaran untuk memainkan 
peran atau mengekspresikan suatu peran dalam bentuk dialog. Dengan 
Rollenspiel peserta didik diminta berperan sesuai dengan kehidupan nyata 
sehingga dapat melatih keterampilan berbicara serta meningkatkan daya ingat 
dalam berbagai ungkapan baru. Situasi pembelajarannya menjadi menyenangkan 
serta memotivasi belajar peserta didik. 
6. Langkah-langkah dalam Rollenspiel 
Untuk dapat mengukur sejauh mana bermain peran memberikan 
manfaat kepada pemeran dan pengamatnya ditentukan oleh tiga hal, yakni: 
kualitas pemeranan; analisis yang dilakukan melalui diskusi setelah pemeranan; 
dan persepsi peserta didik terhadap peran yang ditampilkan dibandingkan 
dengan situasi nyata dalam kehidupan. Sudjana (2005: 137) berpendapat bahwa 
teknik bermain peran atau Rollenspiel akan tepat digunakan apabila kegiatan 
pembelajaran menekankan pentingnya keterlibatan langsung para peserta didik 
dalam situasi masalah yang dihadapi oleh berbagai pihak yang memiliki 
kedudukan, latar belakang, dan tugas yang berbeda-beda. Situasi dan masalah 
tersebut memerlukan pemikiran dan tindakan bersama. Tindakan itu diwujudkan 
dalam peran-peran semua pihak yang menghadapi masalah tersebut. Dalam hal 
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ini juga memerlukan kesiapan peserta didik dan latihan berbicara terlebih 
dahulu. Untuk menganalisis proses dan hasil kegiatan belajar perlu dibentuk sub 
kelompok khusus atau dapat pula dilakukan oleh semua peserta dalam 
kelompok. Teknik Rollenspiel melibatkan peserta didik dalam situasi nyata (real 
problen situation). 
Joice dan Weil (1996: 92) menjelaskan bahwa dalam proses Rollenspiel 
kita dapat mengamati pemeranan peserta didik dalam (1) mengungkapkan 
perasaan mereka, (2) mengembangkan sikap, nilai, dan persepsi mereka, (3) 
mengembangkan sikap dan keterampilan memecahkan masalah, (4) 
mengungkapkan beberapa kejadian atau cerita  dengan beberapa variasi cara.  
Dari pernyataan tersebut jelas bahwa penggunaan teknik Rollenspiel 
bisa memberikan kesempatan sekaligus tantangan bagi peserta didik untuk 
memaksimalkan kemampuan kebahasaan yang ada pada dirinya. Selain 
memunculkan keterampilan kebahasaan dalam hal ini kemampuan berbicara 
Rollenspiel juga mampu memunculkan hal-hal psikologis lain yang ada dalam 
diri siswa. Teknik Rollenspiel dapat dilakukan dalam group work atau peer 
work. Penentuannya disesuaikan dengan tahap-tahap Rollenspiel yang sudah 
disebutkan di atas. 
Tahapan-tahapan dalam Rollenspiel menurut Shaftel & Shaftel (dalam 
Joyce dan Weil 1996: 94) adalah sebagai berikut. 
(1) Pemanasan kelompok, yaitu memperkenalkan masalah kepada peserta 
didik dengan situasi permasalahan yang akan diangkat sehingga peserta didik 
mengetahui materi yang akan dipelajari. Selanjutnya diungkapakan masalah-
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masalah secara jelas. Bagian terakhir dari fase ini adalah mengajukan pertanyaan 
yang akan membuat peserta didik berpikir dan memprediksikan cerita yang akan 
ditampilkan. 
(2) Memilih peran, guru dan peserta didik menggambarkan karakter-
karakter peran. Mengenai seperti apa karakter peran-peran tersebut dan 
bagaimana peran dibawakan. Hendaknya guru bertanya kepada peserta didik, 
apakah mereka akan berpartisipasi dalam pemeranan. Kemudian peserta didik 
tersebut memilih peran yang mana. Apabila guru yang menentukan, hendaknya 
diperhitungkan kecenderungan kesukaan peserta didik terhadap peran yang ada. 
3) Mengatur panggung, artinya peserta didik yang sudah mendapatkan 
peran diberi kesempatan untuk menguraikan secara singkat tentang perannya. 
Para pemain menggambarkan garis besar skenario. Gambaran sederhana setting 
dan aksi pemeranan salah satu pemeran. Guru dapat membantu tahap-tahap 
peran dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan sederhana mengenai hal-hal 
yang berkaitan dengan peran tersebut. Hal tersebut penting agar peserta didik 
merasa aman dalam melaksanakan role play atau Rollenspiel dan memulai aksi 
pemeranan. 
(4) Menyiapkan pengamat, yaitu guru memotivasi peserta didik untuk 
mengamati dan menilai permainan sehingga semua peserta didik dapat 
menghayati peran dan pesan yang ada dalam permainan. Pengamat terlibat aktif 




(5) Memainkan peran, dalam hal ini guru membiarkan pemeran 
mengekspresikan ide mereka sesuai dengan tujuan. Apabila tindak lanjut yaitu 
diskusi menunjukkan kekurang pahaman peserta didik terhadap alur cerita yang 
diperankan, guru dapat meminta pemeranan ulang. Tujuan sederhana pemeranan 
adalah untuk mendirikan kejadian dan peran, yang kemudian peran dapat 
diselidiki, dianalisis dan dikerjakan kembali. 
(6) Diskusi dan evaluasi, dengan mengajukan sebuah pertanyaan, peserta 
didik akan segera terpancing untuk segera mengeluarkan pendapatnya. 
Spontanitas diskusi hanya terjadi karena peserta didik mengerti apa yang baru 
saja diperankan. 
(7) Pementasan kembali, apabila terdapat gagasan mengenai alternatif-
alternatif pemeranan, maka pemeranan ulang dilakukan. Dari uraian pada fase 
pemeranan, apabila dalam diskusi menunjukkan kekurang pahaman peserta 
didik, maka pemeranan ulang dilakukan. 
(8) Diskusi dan evaluasi, guru mengarahkan peserta didik kembali untuk 
berdiskusi dengan tujuan mencari solusi atas masalah yang dihadapi tentunya 
dari pemeranan ulang. 
(9) Berbagi pengalaman dan generalisasi. Harus diingat bahwa tujuan 
bermain peran adalah membantu peserta didik untuk memperoleh pengalaman 
berharga serta menggeneralisasikan situasi masalah dan konsekuensinya. Dari 




Tujuan dan manfaat role play atau Rollenspiel menurut Shaftel (Joyce & 
Weil, 1996) antara lain: agar menghayati sesuatu kejadian atau hal yang 
sebenarnya dalam realitas hidup; agar memahami apa yang menjadi sebab dari 
sesuatu serta bagaimana akibatnya; untuk mempelajari indra dan rasa peserta 
didik terhadap sesuatu; sebagai penyaluran/pelepasan ketegangan dan perasaan-
perasaan; sebagai alat pendiagnosaan keadaan kemampuan peserta didik dan 
sebagainya; dan role play dimaksudkan untuk memperoleh pemahaman dalam 
nilai dan rasa. Namun selain memiliki kelebihan, Rollenspiel pun memiliki 
kekurangan diantaranya adalah peserta didik yang tidak berbakat akan 
merasakan beban untuk memainkan peran, tujuan sulit dicapai apabila peserta 
didik hanya menekankan pada main-mainnya saja, ada peserta didik yang tidak 
menyenangi memainkan peran tertentu, membutuhkan waktu lebih lama untuk 
memerankan sesuatu dalam kegiatan belajar tersebut, dan role play terbatas pada 
beberapa situasi kegiatan belajar. Cerita dalam Rollenspiel ini dibuat semenarik 
mungkin sehingga peserta didik senang memerankannya. Menurut Sudjana 
(2005: 136) dalam teknik Rollenspiel memiliki beberapa keunggulan dan 
kelebihan antara lain. 
Tabel 3: Keunggulan dan Kelemahan dalam Teknik Rollenspiel menurut 
Sudjana 
 
Keunggulan Kelemahan  
1. Peran yang ditampilkan peserta 
didik dengan menarik akan segera 
mendapat perhatian peserta didik 
lainnya 
1. Kemungkinan adanya peserta didik 
yang tidak menyenangi 
memainkan peran tertentu. 
2. Teknik ini dapat digunakan baik 2. Lebih menekankan terhadap 
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dalam kelompok besar ataupun 
kelompok kecil. 
masalah dari pada terhadap peran. 
 
3. Dapat membantu peserta didik 
untuk memahami pengalaman orang 
lain yang melakukan peran 
3. Mungkin akan terjadi kesulitan 
dalam penyesuaian diri tehadap 
peran yang harus dilakukan 
4. Dapat membantu peserta didik 
untuk menganalisis dan memahami 
situasi serta memikirkan masalah 
yang terjadi dalam bermain peran 
4. Mungkin membutuhkan waktu lebih 
lama untuk memerankan sesuatu 
dalam kegiatan belajar itu. 
5. Menumbuhkan rasa kemampuan 
dan kepercayaan diri peserta didik 
untuk berperan dalam menghadapi 
masalah. 
5. Bermain peran terbatas pada 
beberapa situasi kegiatan belajar. 
 
Adapun kekurangan dari Rollenspiel menurut pendapat Roestiyah (2001: 
92-93) antara lain (1) apabila guru tidak menguasai tujuan intruksional 
penggunaan teknik ini untuk sesuatu unit pelajaran, maka akan menimbulkan 
suasana kelas yang gaduh dan tidak kondusif, (2) apabila guru tidak memahami 
langkah-langkah pelaksanaan Rollenspiel, maka pembelajaran dengan teknik ini 
akan kacau karena peserta didik yang bermain peran serta sebagai penonton 
tidak tahu arah tujuan dari pembelajaran ini. 
Cara guru memberi reaksi pada bermacam-macam kegiatan akan 
berubah apa adanya sesuai dengan sebenarnya (Harmer, 1992: 123), yaitu (1) 
guru sebagai pengontrol. Jika guru bersikap sebagai pengontrol, mereka 
cenderung banyak bicara pada proses pembelajaran, (2) guru sebagai 
organisator. Ini adalah peran  guru yang paling sulit dan penting. Kegiatan yang 
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sukses dan bagus tergantung dari pengorganisasian yang bagus dari guru dan 
pemahaman yang tepat tentang apa yang harus peserta didik perbuat. (3) guru 
sebagai pendorong. Guru perlu membuat berani peserta didik untuk berperan 
serta atau perlu untuk memberi saran tentang bagaimana peserta didik berproses 
dalam kegiatan ketika mereka diam atau ketika mereka bingung tentang apa 
yang mereka perbuat selanjutnya, (4) guru sebagai peserta. Guru seharusnya 
berperan dalam kegiatan terutama sebagai fasilitator dan pemegang suasana 
kelas, (5) guru sebagai narasumber dalam masalah. Guru seharusnya selalu siap 
menjadi narasumber jika diperlukan peserta didik, (6) guru sebagai pengajar. 
Guru bersikap seperti pelatih dan seperti narasumber di mana peserta didik 
terlibat pada perkerjaan mereka sendiri dan guru menasehati dan menemani. 
Guru akan bisa membantu peserta didik memperjelas ide, misalnya pada hal-hal 
yang salah, (7) guru sebagai penyelidik. Dalam hal ini guru bisa menyelidiki apa 
yang terjadi, mengamati siapa yang bekerja yang baik di kelas dan siapa yang 
tidak, mengujicobakan teknik baru, melakukan dan mengevaluasi yang mereka 
lakukan. 
Hamalik (2003: 214) berpendapat bahwa teknik bermain peran dapat 
membantu peserta didik dalam pembelajaran. Peserta didik dapat 
mengekspresikan perasaan bertindak maupun berucap tanpa dikenai sanksi, 
karena teknik ini merupakan suatu permainan. Dalam Rollenspiel peserta didik 
bebas menggunakan ragam bahasa sesuai apa yang diperankannya. Cara 
berbicara orang dewasa berbeda dengan cara berbicara anak-anak, begitu pula 
misalnya pada penjual dan pembeli. Dalam bermain peran, peserta didik 
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bertingkah laku dan berbahasa sesuai dengan peranan orang yang 
diperankannya. Dengan bermain peran diharapkan para peserta didik 
memperoleh pengalaman yang diperankan oleh pihak-pihak  lain. Teknik ini 
dapat digunakan untuk merangsang pendapat peserta didik dan menemukan 
kesepakatan bersama tentang kekurangan dan pengembangan peran-peran yang 
dialami pemeran. 
Guru membantu peserta didik mempertimbangkan dan melihat 
konsekuensi-konsekuensi untuk mengevaluasi solusi dan membandingkannya 
dengan alternatif lain. Ada juga alasan dasar mengapa seorang guru memutuskan 
untuk menggunakan Rollenspiel dengan membuat kelompok dengan teman 
sekelasnya. Salah satunya adalah untuk memulai program pendidikan sosial 
yang sistematis, dimana Rollenspiel menyediakan banyak materi untuk 
didiskusikan dan dianalisis. Untuk itu, sebuah masalah dalam situasi tertentu 
mungkin akan dipilih. 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
pelaksanaan Rollenspiel terdapat langkah-langkah (1) tahap pendahuluan (2) 
tahap pemilihan peserta (3) tahap mempersiapkan pengamatan (4) tahap 
pengaturan tempat (5) tahap memainkan peran (6) tahap evaluasi dan diskusi (7) 
tahap mengulang permainan (8) tahap evaluasi dan diskusi II (9) tahap 
pengungkapan dan generalisasi. Dalam teknik Rollenspiel juga terdapat 
kelemahan dan kelebihan tertentu, misalnya dalam setiap materi tidak dapat 
disajikan dengan teknik ini. Oleh karena itu guru harus selektif dalam memilih 
materi pembelajaran jika akan menggunakan teknik Rollenspiel. 
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B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini hampir sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Vanda Lailaningsih tahun 2007 yang berjudul ”Keefektifan Penggunaan Teknik 
Rollenspiel pada Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman di SMA N 1 Sedayu 
Bantul”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan prestasi 
berbicara bahasa Jerman peserta didik antara kelompok peserta didik yang diajar 
dengan teknik Rollenspiel dan kelompok peserta didik yang diajar tanpa 
menggunakan teknik Rollenspiel, dan (2) keefektifan penggunaan teknik 
Rollenspiel dalam pengajaran berbicara bahasa Jerman. 
Penelitian ini merupakan jenis kuasi eksperimen yang terdiri atas 
variabel bebas (teknik Rollenspiel) dan variabel terikat (keterampilan berbicara). 
Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri I 
Sedayu Bantul yang berjumlah 345 peserta didik. Desain penelitian ini adalah 
Pre-test Post-test Control Group Design. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik random sampling.  Berdasarkan pengambilan sampel 
diperoleh 2 kelas sebagai sampel, yaitu kelas eksperimen dengan jumlah 30 
peserta didik dan X-5 sebagai kelas kontrol dengan jumlah 36 peserta didik yang 
seluruhnya berjumlah 66 peserta didik. Pengambilan data diambil dengan 
menggunakan tes berbicara. Validitas yang digunakan adalah validitas isi, 
validitas konstruk dan validitas butir soal. Validitas butir soal menunjukkan 
bahwa rxy sebesar 0,441 dan lebih tinggi dari rtabel yaitu 0,325. Reliabilitas tes 
kemampuan berbicara dihitung dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach 
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dan menunjukkan bahwa rtt = 0.768. Analisis data dalam penelitian ini adalah 
uji-t. 
Dari penelitian tersebut diketahui bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan teknik Rollenspiel dapat meningkatkan pembelajaran 
keterampilan berbicara dalam bahasa Jerman. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa thitung = 8,175 lebih besar dari ttabel = 1,997 pada taraf signifikansi α = 0,05 
dan db sebesar 65. Rerata kelompok eksperimen sebesar 48,60 lebih tinggi 
daripada rerata kelompok kontrol 42,11 dan bobot keefektifan sebesar 15,19%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa (1) ada perbedaan prestasi yang 
signifikan dalam kemampuan berbicara bahasa Jerman peserta didik antara 
kelompok peserta didik yang diajar dengan menggunakan teknik Rollenspiel dan 
kelompok peserta didik yang diajar tanpa menggunakan teknik Rollenspiel, (2) 
pengajaran berbicara bahasa Jerman dengan menggunakan teknik Rollenspiel 
lebih efektif daripada  tanpa menggunakan Rollenspiel. Implikasi dari penelitian 
ini adalah teknik Rollenspiel dapat digunakan dalam pengajaran berbicara karena 
efektif. 
Relevansi penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-
sama menggunakan teknik Rollenspiel sebagai variabel bebas dan variabel 
terikatnya yaitu sama-sama menggunakan keterampilan berbicara bahasa 
Jerman. Perbedaannya pada tempat penelitian yaitu pada penelitian ini 
dilaksanakan di SMA N 2 Wates Kulonprogo, sedangkan penelitian sebelumnya 
di SMA Sedayu Bantul. Penggunaan teknik Rollenspiel dalam penelitian 
sebelumnya diketahui dapat meningkatkan pembelajaran dalam keterampilan 
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berbicara bahasa Jerman pada peserta didik. Dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara, penguasaan tata bahasa, menyusun kalimat sangat penting untuk 
dimiliki peserta didik, sebab melalui hal tersebut peserta didik dapat memiliki 
keberanian atau kepercayaan diri untuk berbicara. Oleh karena itu, skripsi 
penelitian milik Vanda Lailasningsih dijadikan sebagai penelitian yang relevan 
dalam skripsi ini. 
C. Kerangka Pikir 
1. Perbedaan yang Signifikan Prestasi Belajar Keterampilan Berbicara 
Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas XI IPS SMA N 2 Wates Kulonprogo 
antara yang Diajar dengan Teknik Rollenspiel dan yang Diajar 
Menggunakan Teknik Konvensional 
 
Bahasa Jerman merupakan salah satu bahasa asing yang diajarkan di 
sekolah-sekolah menengah atas dan swasta, maupun kejuruan selain bahasa 
Inggris. Agar proses pembelajaran bahasa Jerman di kelas berjalan lancar, maka 
diperlukan proses pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Suatu 
pembelajaran dapat dikatakan berhasil karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
antara lain faktor guru yang mengajar, kondisi peserta didik, fasilitas belajar, dan 
metode pembelajaran yang digunakan. 
Penggunaan teknik pembelajaran yang tepat dapat berdampak sangat 
baik bagi peningkatan prestasi peserta didik di sekolah. Oleh karena itu perlu 
teknik yang dapat mengubah proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 
dengan cara melibatkan peserta didik untuk berinteraksi baik dengan guru 
maupun temannya. Salah satu teknik  yang dapat digunakan adalah teknik 
Rollenspiel. Rollenspiel  mengutamakan kemandirian peserta didik dalam 
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membentuk proses pembelajaran. Dibandingkan dengan metode pelatihan 
konvensional, bentuk pelatihan seperti ini mempunyai keunggulan tertentu, 
karena setiap peserta didik atau kelompok belajar dapat berlatih dalam waktu 
bersamaan dan dalam tempo belajar yang sesuai dengan kemampuan mereka. 
Dalam proses pembelajaran tersebut guru mendampingi peserta didik 
dan memberikan bantuan petunjuk untuk langkah-langkah pembelajaran 
selanjutnya. Para peserta didik beraktivitas dalam suatu kegiatan pembelajaran 
terbuka dan belajar untuk melakukan kontrol pribadi (ketepatan, pengenalan 
kesalahan), perencanaan pengaturan waktu, penilaian mandiri dan refleksi dari 
setiap langkah-langkah pembelajaran, perencanaan dan pelaksanaan tiap langkah 
selanjutnya, dan pengambilalihan tanggung jawab, sehingga dalam proses 
pembelajaran peserta didik dituntut untuk dapat merencanakan dan mengolah 
pengetahuan sendiri. Rollenspiel juga dapat menghibur peserta didik yang sering 
mengalami kebosanan dalam pelajaran sehingga peserta didik bisa menciptakan 
suasana yang menyenangkan di saat pelajaran. 
2. Penggunaan Teknik Rollenspiel dalam Pembelajaran Keterampilan 
Berbicara Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas XI IPS SMA Negeri 2 
Wates Kulonprogo lebih Efektif dari pada Pembelajaran dengan 
Menggunakan Teknik Konvensional 
 
 Secara sepintas memang tidak terdapat perbedaan ketrampilan berbicara 
bahasa Jerman antara peserta didik yang diajar dengan teknik Rollenspiel dengan 
peserta didik yang diajar dengan teknik konvensional. Namun demikian perlu 
dikaji lebih lanjut teknik mana yang lebih efektif untuk meningkatkan 
ketrampilan berbicara peserta didik. Berikut adalah perbandingan antara teknik 
Rollenspiel  dengan konvensional. 
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 Teknik konvensional adalah teknik mengajar yang selama ini sering 
digunakan guru dalam menyampaikan materi yaitu dengan ceramah dan tanya 
jawab. Teknik ini memiliki beberapa keuntungan seperti (1) guru dapat 
mengarahkan peserta didik memperoleh pemahaman yang jelas tentang masalah 
yang dihadapi, (2) guru dapat menjelaskan materi pelajaran secara mendetail, (3) 
guru dapat mengarahkan perhatian peserta didik. Selain teknik konvensional 
tersebut di atas memiliki banyak keunggulan, teknik ini juga memiliki 
kelemahan seperti (1) munculnya model pengajaran teacher-centered dimana 
guru menjadi actor penting dan subyek utama dalam kegiatan belajar, (2) peserta 
didik cenderung pasif dalam proses belajar di kelas sebab guru memiliki porsi 
waktu lebih banyak dari pada peserta didik, (3) sangat memungkinkan bagi 
peserta didik yang lemah dalam kemampuan kognitifnya akan tertekan dalam 
belajar di kelas disebabkan takut dalam menerima pertanyaan dari guru. Di 
samping teknik konvensional tersebut di atas, dalam teknik pengajaran dikenal 
juga teknik Rollenspiel. 
Dengan Rollenspiel peserta didik diberi peran dan situasi sesuai dengan 
kehidupan nyata, hal ini akan memberikan kesempatan pada mereka untuk 
mengembangkan dan melatih keterampilan berbicara dan kemampuan 
bertingkah laku dalam situasi yang sesuai dengan kehidupan nyata. Teknik ini 
bisa melatih berbicara peserta didik dalam berbagai situasi sesuai dengan peran 
mereka. Dengan berbagai peran maka otomatis peserta didik akan menggunakan 
kosakata dan ungkapan yang berbeda pula, hal inilah yang memungkinkan 
mereka untuk melatih keterampilan berbicara mereka dalam berbagai ungkapan 
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serta menambah bermacam kosakata baru sesuai dengan perannya. Teknik ini 
juga bisa membangun social skill peserta didik karena mereka akan berlatih 
berinteraksi dan berlatih berbicara dengan orang lain seperti di kehidupan nyata. 
Rollenspiel memungkinkan peserta didik yang malu atau takut berbicara untuk 
berani mencoba berbicara karena teknik ini merupakan suatu permainan bahasa.  
Oleh karena itu mereka tidak takut dinilai karena penilaiannya 
dilaksanakan saat mereka sedang bermain, mereka juga tidak takut akan aturan 
tertentu yang memiliki suatu sanksi jika mereka melakukan kesalahan. Dengan 
Rollenspiel peserta didik diberi kebebasan untuk bermain peran dan berdialog 
sesuai dengan tema yang telah ditentukan. Dengan demikian, peserta didik bisa 
mengikuti proses pembelajaran dengan santai, hal ini akan membuat peserta 
didik merasa senang serta tidak membuat mereka merasa jenuh dan tertekan. 
Meskipun mereka santai tetapi jika terdapat suatu kesalahan baik itu ungkapan 
atau pelafalan kata yang kurang benar, maka hal tersebut diperiksa selama 
permainan berjalan oleh pengajar, kemudian dibetulkan oleh pengajar ketika 
permainannya telah berakhir. Dalam bermain peran peserta didik langsung 
terlibat dalam pembelajaran. Hal tersebut secara tidak langsung membuat peserta 
didik menerima materi secara alamiah dengan situasi pembelajaran yang 
menyenangkan. Peserta didik akan lebih mudah menerima serta mudah untuk 
memahami materi pelajaran yang diajarkan oleh pengajar serta mereka akan 
lebih berminat mengikuti pembelajaran bahasa Jerman. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknik 
Rollenspiel diasumsikan lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan 
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keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik jika dibandingkan dengan 
teknik konvensional. Peserta didik dapat mengungkapkan ide atau gagasan 
dengan bebas, karena teknik Rollenspiel tidak hanya belajar teori atau 
gramatiknya saja melainkan juga mengungkapkan secara lisan tentang perasaan 
yang dipikiran oleh mereka. Teknik inilah yang memungkinkan peserta didik 
banyak latihan berbicara, maka diasumsikan keterampilan berbicara dalam 
bahasa Jerman peserta didik dapat meningkat. 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka pada penelitian ini 
diajukan hipotesis sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan berbicara 
bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA N 2 Wates Kulonprogo antara 
yang diajar dengan teknik Rollenspiel dan yang diajar menggunakan teknik 
konvensional. 
2. Penggunaan teknik Rollenspiel dalam pembelajaran keterampilan berbicara 
bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA N 2 Wates Kulonprogo lebih 








A. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 
Experimental Design. Disebut juga quasi eksperiment, karena dalam penelitian ini 
terdapat kelompok pembanding dalam perlakuan yaitu antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Rancangan atau desain penelitian eksperimen yang digunakan 
adalah control group pre-test- post-test design. Arikunto (2005: 79) 
menggambarkan sebagai berikut. 
Tabel 4: Control Group Pre-Test Post-Test Design 
Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test 
E T1 X T2 
K T3 - T4 
 
Keterangan: 
E :  kelompok eksperimen 
K :  kelompok kontrol 
X :  perlakuan 
T1 :  pre-test  kelompok eksperimen 
T2 :  post-test  kelompok eksperimen 
T3 : pre-test  kelompok kontrol  
T4 : post-test  kelompok kontrol 
Dalam penelitian ini, objek penelitian terdiri dari satu kelas eksperimen 
dan satu kelas kontrol. Pre- post test diberi kepada kedua kelas. Hasil akhir akan 
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dilihat perbedaan rata-rata pencapaian prestasi antara kelompok eksperiman yang 
diajar dengan menggunakan teknik Rollenspiel, kelompok kontrol yang diajar 
tanpa menggunakan teknik Rollenspiel. Sebagai tindakan awal, peneliti akan 
memberikan pre-test bagi kedua kelompok sebelum mereka mendapatkan 
perlakuan dari peneliti (T1). Kemudian kelas yang akan diberi perlakuan dengan 
menggunakan teknik Rollenspiel adalah kelas eksperimen (X), sedangkan kelas 
dengan perlakuan teknik konvensional adalah kelas kontrol. Setelah kedua 
kelompok diberi perlakuan, maka kedua kelas tersebut akan diberikan post-test. 
B. Variabel Penelitian  
Variabel menurut Sugiyono (2011: 38) variabel penelitian adalah suatu 
atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu ynag ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Lebih lanjut ia jelaskan bahwa ada dua macam variabel 
dalam penelitian yaitu variabel independen atau variabel bebas (X), dan variabel 
dependen atau variabel terikat (Y). Sebagai variabel bebas (X) yaitu penggunaan 
teknik Rollenspiel, dan sebagai variabel terikat (Y) yaitu keterampilan berbicara 
bahasa Jerman. Hubungan antara kedua variabel tersebut, dapat dilihat dari 
gambar di bawah ini. 
     







X : Variabel bebas (penggunaan teknik Rollenspiel) 
Y : Variabel terikat (keterampilan berbicara bahasa Jerman) 
 
C. Subjek Penelitian 
1. Populasi 
Menurut Arikunto (2010: 173) populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian. Sugiyono (2011: 80) mengungkapkan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapakan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas XI terdiri dari 5 kelas yang berjumlah 128 peserta didik di SMA N 2 
Wates, Kulonprogo. 
2. Sampel 
Arikunto (2010: 174) mengungkapkan bahwa sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti. Menurut Sugiyono (2011: 81) sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam 
penelitian ini diambil dengan cara random sampling. Menurut Sugiyono (2011: 
82) cara random sampling berarti pengambilan sampel dari populasi dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. 
Pengambilan sampel dengan sistem tersebut bertujuan untuk menentukan kelas 




Tabel 5: Sampel Penelitian 
Kelas Jumlah Peserta Didik Keterangan 
XI IPS 1 32 Kelas Eksperimen 
XI IPS 2 32 Kelas Kontrol 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 Wates, pada semester genap yaitu 
bulan April-Juli 2014 karena SMA ini merupakan salah satu SMA yang 
mengajarkan bahasa Jerman.  
Tabel 6: Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
No Materi Kelas 
Eksperimen 
Waktu  Kelas 
Kontrol 
Waktu 










 5 Mei 2014 2x45 
menit 
5 Mei 2014 2x45 
menit 
3 Wohnung (beim 
einkaufen: zwei 
Dialog)KD Extra. 
12 Mei 2014 2x45 
menit 




möchte die Wohnung 
mieten. Sie ruft an). 
19 Mei 2014 2x45 
menit 
19 Mei 2014 2x45 
menit 
5 Wohnung( Sudimoro 
Haus) Giraffe 2 
deutsches 
Übungbuch. 
26 Mei 2014 2x45 
menit 





2 Juni 2014 2x45 
menit 
2 Juni 2014 2x45 
menit 
7 Wo wohnst 
du?(dialog KD 
Extra:90) 
9 Juni 2014 2x45 
menit 
9 Juni 2014 2x45 
menit 
8 Pos-test 16 Juni 2014 2x45 
menit 




E. Teknik Pengumpulan Data 
Sugiyono (2010: 308) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Tes yang digunakan adalah tes lisan, tes 
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pre-test dan post-test. 
Pre-test dilakukan sebelum diberikan perlakuan dengan tujuan untuk 
mengetahui keterampilan awal berbicara bahasa. Setelah diterapkan perlakuan, 
maka dilakukan post-test guna mengetahui hasil akhir belajar peserta didik dalam 
keterampilan berbicara bahasa Jerman. Perlakuan yang dimaksud tersebut adalah 
penggunaan teknik Rollenspiel. Pre-test dan post-test tersebut diberikan pada 
kedua kelompok, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Sumber 
tes untuk kelas kontrol dan eksperimen berasal dari KD Extra dan buku Giraffe 2 
Ein Deutsches Übungsbuch. 
1. Instrumen Penelitian 
Bentuk instrumen dalam penelitian ini adalah tes keterampilan berbicara 
bahasa Jerman, yaitu berupa tes lisan. Soal tes ini digunakan untuk tes awal dan 
tes akhir, yang hasilnya digunakan untuk mengetahui perbedaan prestasi peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan teknik Rollenspiel dan teknik 
konvensional. 
2. Kisi-kisi Tes keterampilan Berbicara Bahasa Jerman 
Tes keterampilan berbicara bahasa Jerman ini disesuaikan dengan 
kurikulum yang berlaku di SMA, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pengajaran 
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(KTSP). Tema pelajaran untuk semester kedua adalah Wohnung. Adapun tes yang 
dipakai adalah tes lisan. 





Kompetensi Dasar Materi 
Pembelajaran 























































brauchen,              
schmecken,  
Fragewörter: 
wie lange, wann, 
wie viel, was 
kostet das? 
































F. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Pra Eksperimen 
Tahap pra eksperimen merupakan tahap persiapan sebelum melakukan 
eksperimen atau perlakuan. Sebelum diberikan perlakuan terhadap kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen. 
Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen tersebut valid, setelah itu 
baru dilakukan pre test. Teknik yang digunakan adalah simple random sampling 
dengan cara lotre dan menghasilkan kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen dan 
XI IPS 2 sebagai kelas kontrol. Uji instrumen yang diujikan kepada peserta didik, 
terlebih dahulu dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran bahasa Jerman. 
2. Tahap Eksperimen 
Pelaksanaan tahap eksperimen adalah pemberian perlakuan pada peserta 
didik. Perlakuan yang diberikan yaitu pengajaran keterampilan berbicara dengan 
menggunakan teknik Rollenspiel  pada kelompok eksperimen dan pada kelompok 
kontrol akan diajar dengan menggunakan media konvensional yaitu berupa papan 
tulis dan buku Kontakte Deutsch Extra  atau buku Giraffe 2 Ein deutsches 
Übungbuch. Materi yang diberikan pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol diambil dari buku KD Extra. Adapun alokasi waktu dan materi yang 
diajarkan untuk kedua kelas tersebut sama dan perlakuan ini diberikan sebanyak 6 
kali. Secara garis besar langkah-langkah penelitian untuk beberapa kali pertemuan 




Tabel 8: Langkah-langkah Perlakuan pada Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 
 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
Pembukaan 
a) Guru mengucapkan salam pembuka 
dan menanyakan kabar peserta didik. 
b) Apersepsi. 
c) Guru menyampaikan materi yang akan 
diberikan tentang eine Wohnung in 
Deutschland. 
Pembukaan 
a) Guru mengucapkan salam pembuka 
dan menanyakan kabar peserta didik. 
b) Apersepsi. 
c) Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari tentang eine 
Wohnung in Deutschland 
Inti 
a) Guru menjelaskan materi tentang teks 
Wohnung (Familie Kuhn auf 
Wohnungssuche) KD Exstra, Seite 80-
82 dan semua peserta didik 
memperhatikan materi yang guru 
sampaikan di kelas. 
b) Guru menerangkan materi tentang 
Wohnung (z.B, Schlafzimmer, 
Wohnzimmer, Arbeitszimmer, 
Esszimmer, Kinderzimmer, Küche, Bad, 
Garage, usw) 
c) Guru bertanya bagaimana mencari 
iklan rumah dalam bahasa Jerman 
misalnya dengan: “Ist die Wohnung 
noch frei? Wo liegt die Wohnung? Wie 
groβ ist die Wohnung? Wie viele 
Zimmer hat die Wohnung? Wie hoch ist 
Inti 
a) Guru menjelaskan materi tentang teks 
Wohnung (Familie Kuhn auf 
Wohnungssuche) KD Exstra, Seite 80-
82 dan semua peserta didik 
memperhatikan materi yang guru 
sampaikan di kelas 
b) Guru menerangkan materi tentang 
Wohnung (z.B, Schlafzimmer, 
Wohnzimmer, Arbeitszimmer, 
Esszimmer, Kinderzimmer, Küche, Bad, 
Garage, usw) 
c) Guru bertanya bagaimana mencari 
iklan rumah dalam bahasa Jerman 
misalnya dengan: “Ist die Wohnung 
noch frei? Wo liegt die Wohnung? Wie 
groβ ist die Wohnung? Wie viele 




d) Peserta didik diminta untuk 
berkelompok 2 orang. Guru 
memberikan tugas membuat dialog 
antara penyewa rumah dan Herr Kuhn 
“Welche Wohnung passt für Familie 
Kuhn?” sesuai dengan kriteria yang ada 
dalam teks. 
e) Peserta didik berlatih berbicara terlebih 
dahulu dengan dialog yang telah dibuat 
lalu guru mengoreksi jawaban peserta 
didik. 
f) Masing-masing kelompok maju 
kedepan kelas untuk bermain peran. 
Peserta didik lain diminta untuk 
menjadi pengamat. 
g) Setelah semua wakil kelompok maju, 
apabila masih ada yang belum jelas 
dalam materi dialog tsb peserta didik 
lain mengulang kembali tampil di 
depan kelas. 
h) Semua pihak mengevaluasi jika ada 
pengucapan & intonasi yang salah 
ketika bermain peran, serta 
menjelaskan kosa kata dalam dialog 
tersebut.  
die Miete?”usw. 
d) Guru memberikan tugas berkelompok 
membuat dialog antara penyewa rumah 
dan Herr Kuhn sesuai dengan latihan 




e) Peserta didik mengerjakan soal 
(berdialog) dengan teman sebangkunya 
sesuai dengan materi 
Wohnungsanzeige. 
 
f) Guru bertanya pada peserta didik 
apakah ada materi pelajaran yang tidak 





a) Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
b) Guru memberikan tugas rumah. 
c) Guru menutup pelajaran dengan 
salam. 
Penutup 
a) Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
b) Memberikan tugas rumah 
c) Guru menutup pelajaran dengan 
salam. 
 
3. Tahap Pasca Eksperimen 
Setelah pemberian perlakuan selesai dilaksanakan, peserta didik diberi 
post-test. Post-test ini merupakan tes yang diberikan untuk mengetahui 
keefektifan penggunaan teknik Rollenspiel dalam keterampilan berbicara  bahasa 
Jerman peserta didik di SMA Negeri 2 Wates antara kelas yang diberi perlakuan 
dan kelas yang tidak diberi perlakuan. Tahap ini merupakan tahap penyelesaian 
dari penelitian. Data yang diperoleh dari pelaksanaan eksperimen dianalisis 
dengan perhitungan secara statistik. 
G. Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrumen digunakan untuk mengambil data di lapangan, terlebih 
dahulu instrumen diujicobakan. Tujuan dari uji coba instrumen ini adalah untuk 
mengetahui bahwa instrumen tersebut valid dan  reliabel. Adapun validitas atau 
kesahihan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Validitas atau kesahihan merupakan suatu ketetapan ukuran yang 
menunjukkan tingkat kesahihan suatu hal yang diukur dan sesuai dengan 
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kenyataan. Sugiyono (2011 : 121) mengatakan bahwa, instrumen yang valid 
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. 
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Dalam penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas 
isi (content validity) dan validitas konstruk (construct validity). 
a.  Validitas Isi 
Validitas isi menunjukkan pengertian apakah tes mempunyai 
kesejajaran atau kesesuaian dengan tujuan dan deskripsi bahan pelajaran 
yang diajarkan. Oleh karena itu, instrumen dalam penelitian ini disusun 
berdasarkan kompetensi dasar dan indikator keberhasilan keterampilan 
berbicara bahasa Jerman yang tercakup dalam KTSP SMA. 
b.  Validitas Konstruk 
Arikunto (2005: 67) menyatakan bahwa sebuah tes dikatakan memiliki 
validitas konstruksi apabila butir-butir soal yang membangun tes tersebut 
mengukur setiap aspek berpikir seperti yang disebutkan dalam Tujuan 
Instruksional Khusus (TIK). Untuk memenuhi validitas konstruksi instrumen 
dalam penelitian ini, maka peneliti berkonsultasi dengan guru mata pelajaran 
bahasa Jerman di SMA Negeri 2 Wates dan dosen pembimbing sebagai ahli 
(experts judgement). 
2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Setelah item-item instrumen penelitian diuji validitasnya, langkah 
selanjutnya menguji reliabilitasnya. Arikunto (2010: 221-222) mengatakan 
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bahwa, reliable berarti dapat dipercaya. Sebuah tes dapat dikatakan dipercaya 
jika memberikan hasil yang tetap apabila diteskan berkali-kali. Uji reliabilitas 
instrumen dilakukan dengan menggunakan uji keandalan Alpha Cronbach, 
karena skor penilaian instrumen dalam penalitian ini bukan 1 dan 0, tetapi 
berskala. Adapun rumus uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah rumus Alpha Cronbach menurut Arikunto (2010: 239) digambarkan 
sebagai berikut. 


























r 11  = reliabilitas instrumen 
k  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
2
 b  = jumlah varians butir soal 
2
1  = varians total 
Selanjutnya angka perhitungan dikonsultasikan dengan tabel r pada taraf 
signifikansi 5%. Apabila koefisien reliabilitas hitung lebih besar dari pada rtabel, 





H. Teknik Analisis Data 
Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji 
T. Uji-T digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan signifikan dalam 
kemampuan berbicara bahasa Jerman antara kelompok Eksperimen dan 















t : harga t untuk sampel berkolerasi 
D  : (difference), perbedaan antara skor tes awal dengan skor tes akhir 
untuk  setiap individu. 
D : rerata dari nilai perbedaan (rerata dari D) 
D
2
 : kuadrat dari D 
N : banyaknya subjek penelitian 
 
Hasil perhitungan data dengan rumus uji t tersebut dikonsultasikan 
dengan harga t dalam tabel pada taraf signifikan α = 0,05. Apabila thitung lebih 
besar dari harga ttabel, hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan dalam kemampuan berbicara bahasa Jerman antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Namun sebelum diadakan uji-t, harus 
terlebih dahulu diadakan uji persyaratan analisis yang terdiri dari uji normalitas 
sebaran dan uji homogenitas variansi. Sebelum dianalisis menggunakan uji-t, 
harus terlebih dahulu uji persyaratan analisis data yang terdiri dari. 
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a. Uji Normalitas Sebaran 
 Uji normalitas sebaran ini untuk mengetahui apakah data dalam 
penelitian ini berdistribusi normal/tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini 









X2:   koefisien Chi Kuadrat 
fo  :   frekuensi yang diperoleh dari sampel 
fh  :   frekuensi yang diharapkan dari target 
 Uji normalitas dilakukan terhadap kemampuan berbicara awal atau 
pre-test dan kemampuan berbicara akhir/post-test. Kemudian harga chi kuadrat 
yang diperoleh dari perhitungan dikonsultasikan dengan harga chi kuadrat tabel 
pada taraf signifikansi α = 0,05. Jika harga chi kuadrat hitung lebih besar dari 
harga chi kuadrat tabel, dapat dikatakan bahwa data yang diperoleh tidak 
berdistribusi normal dan apabila harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari tabel, 
dikatakan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas Variansi 
 Uji homogenitas variansi dimaksudkan untuk mengetahui seragam 
tidaknya variasi sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama dan tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan satu sama lain. Perhitungan statistik 
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yang digunakan untuk menguji homogenitas adalah tes-F yaitu membandingkan 
variansi terbesar dengan variansi terkecil. Uji homogenitas ini dilakukan 
dengan uji F yang dikemukakan oleh Sudjana (2002: 249). Adapun rumus uji F 
adalah sebagai berikut. 







   
Keterangan:  
F  = koefisien F tes   
S1
2
  = varians terbesar 
S2
2 
= varians terkecil 
Hasil penghitungan yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan tabel F 
pada taraf signifikansi 5%, db = n-1. Dari uji tabel tersebut maka sampel 
dikatakan berasal dari varian yang sama apabila nilai signifikasi (sig) lebih 
besar dari 0,05 (sig>0,05) atau juga Fhitung lebih kecil dari Ftabel. Begitu pula 
sebaliknya, apabila nilai signifikasi lebih kecil (sig< 0,05) maka sampel 
tersebut tidak homogen atau heterogen. 
2. Analisis Statistik Data Penelitian 
Teknik pengujian hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan rumus uji-t. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 
keefektifan penggunaan teknik Rollenspiel dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara bahasa Jerman antara kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan 
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teknik Rollenspiel dan kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan. Rumus uji-t 
yang digunakan menurut Nurgiyantoro (2010: 109) adalah sebagai berikut.  

















t     = koefisien yang dicari 
1X  Mean kelompok eksperimen 
2X Mean kelompok kontrol 
2
1S  = varians kelompok eksperimen 
2
2S  = varians kelompok kontrol 
n     = jumlah subjek 
Harga t yang diperoleh dari hasil penghitungan dikonsultasikan dengan 
tabel nilai t taraf signifikansi 5%. Apabila harga thitung lebih kecil dari ttabel pada 
taraf signifikansi 5% maka H0 diterima dan Ha ditolak. Sebaliknya jika harga 
thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikasi 5% maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, dapat disimpulkan terdapat keefektifan teknik Rollenspiel dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI IPS 
SMA N 2 Wates Kulonprogo. 
I. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol (H0). Hipotesis ini 
menyatakan ada tidaknya pengaruh  variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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Rumusan hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Ho : µ1 = µ2  Tidak terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 2 Wates Kulonprogo antara yang diajar 
menggunakan teknik Rollenspiel dan yang diajar dengan 
teknik konvensional. 
      Ha : µ1 ≠ µ2 Terdapat perbedaan yang signifikan pada prestasi belajar 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI 
SMA N 2 Wates Kulonprogo antara yang diajar menggunakan 
teknik Rollenspiel dan yang diajar dengan teknik 
konvensional. 
2. Ho : µ1 = µ2 Penggunaan teknik Rollenspiel tidak lebih efektif dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta 
didik kelas XI SMA N 2 Wates Kulonprogo dibandingkan 
dengan yang menggunakan teknik konvensional. 
      Ha : µ1 > µ2 Penggunaan teknik Rollenspiel lebih efektif dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta 
didik kelas XI SMA N 2 Wates Kulonprogo dibandingkan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil perbedaan prestasi 
belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 
2 Wates, Kulonprogo antara yang diajar dengan menggunakan teknik Rollenspiel dan 
yang diajar dengan teknik konvensional. Selain itu, penelitian ini juga untuk 
mengetahui keefektifan penggunaan teknik Rollenspiel dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI IPS SMA N 2 Wates 
Kulonprogo. Dalam penelitian ini terdapat dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Data pada penelitian ini diambil dengan menggunakan tes penilaian yang 
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pre-test dan post-test terhadap sejumlah peserta 
didik kelas XI IPS SMA N 2 Wates Kulonprogo. Tes tersebut dilakukan di kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol.  
 Pre-test dilakukan sebelum perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui 
keterampilan awal berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI IPS SMA N 2 
Wates, Kulonprogo. Setelah dilakukan perlakuan, maka dilakukan post-test untuk 
mengetahui hasil akhir belajar peserta didik dalam keterampilan berbicara bahasa 
Jerman. Perlakuan yang dimaksud tersebut adalah dengan menggunakan teknik 
Rollenspiel. Subjek pada masing-masing kelas sebanyak 32 peserta didik, baik di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal 
dari pre-test dan post-test. Setelah itu data penelitian dianalisis dengan statistik 
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deskriptif dan uji-t. Untuk mempermudah proses analisis data dan untuk menghindari 
adanya kemungkinan terjadi kesalahan, maka proses analisis data pada penelitian ini 
menggunakan komputer  program SPSS 13.0 for Windows.  
1. Data Tes Awal (Pre-Test) 
a. Data Skor Pre-Test Kelas Eksperimen 
Berdasarkan data pengukuran awal (pre-test) kelas eksperimen dari subjek 
sebanyak 32 peserta didik diperoleh skor tetinggi  adalah 70,00  skor terendah adalah 
43,33. Setelah dilakukan analisis dengan statistik deskriptif, dapat diketahui rata-rata 
(mean) pre-test kelas eksperimen sebesar 57,08 median (Me) sebesar 60,00, modus 
(Mo) sebesar 60,00 dan standar deviasi (SD) sebesar 7,74. Pembuatan tabel distribusi 
frekuensi dilakukan dengan menentukan jumlah kelas interval, menghitung rentang 
data, dan menentukan panjang kelas. Penentuan jumlah dan interval kelas dapat 
dilakukan dengan menggunakan rumus H.A Sturges (Sugiono, 2005: 29) sebagai 
berikut. 
Jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n 
Panjang kelas = Range/Jumlah kelas 
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut. 
Rentang data (range) = Xmax – Xmin 
Distribusi skor pre-test keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas 




Tabel 9: Distribusi Frekuensi Skor Pre-Test Keterampilan Berbicara Bahasa 









1 43,3 ─ 47,7 6 6 18,8 
2 47,8 ─ 52,2 1 7 3,1 
3 52,3 ─ 56,7 8 15 25,0 
4 56,8 ─ 61,2 9 24 28,1 
5 61,3 ─ 65,7 2 26 6,3 
6 65,8 ─ 70,2 6 32 18,8 
Jumlah 32 110 100 
 
Hasil perhitungan dengan rumus Sturges menunjukkan bahwa distribusi 
frekuensi skor pre-test keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas 
eksperimen diperoleh jumlah kelas interval sebanyak 6 dengan panjang kelas 4,4. 
Berikut gambar histogram dari distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan 



























Gambar 2: Histogram Distribusi Pre-Test Keterampilan Berbicara Bahasa    
Jerman Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan hasil tabel dan gambar, dapat dinyatakan bahwa tingkat prestasi 
belajar keterampilan berbicara peserta didik kelas eksperimen yang mempunyai skor 
pre-test keterampilan berbicara bahasa Jerman terbanyak, terletak pada interval 56,8-
61,2 dengan frekuensi 9 peserta didik atau sebesar 28,1%, sedangkan peserta didik 
yang mempunyai skor terendah pada interval 47,8-52,2 dengan frekuensi 1 peserta 
didik atau 3,1%. Pengkategorian berdasar pada nilai rata-rata dan standar deviasi 
dengan rumus sebagai berikut. 
Baik  : X ≥ Mi + SDi 
Sedang : Mi – SDi ≤ X < Mi + SDi 
Rendah  : X< Mi – Sdi 
Keterangan. 
Mi  : Mean ideal 
Sdi : Standar Deviasi ideal 
 
Berdasar hasil perhitungan Mean sebesar 57,08 dan Standar Deviasi 7,79. 
Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam frekuensi tabel berikut: 
Tabel 10: Kategorie Skor Pre-Test Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman 
Kelas Eksperimen 
 




1 ≥ 67,84 13 40,6 Tinggi 
2 49,29 ─ 67,84 17 53,12 Sedang 
3 < 49,29 2 6,3 Rendah 
 Total 32 100  
 
Berdasar tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test keterampilan 
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada pada kategori 
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tinggi yaitu peserta didik yang memiliki skor ≥67,84 sebanyak 13 peserta didik 
(40,6%), kategori sedang yaitu peserta didik yang memiliki skor 49,29-67,84 
sebanyak 17 peserta didik (53,12%), dan kategori rendah yaitu peserta didik yang 
memiliki skor <49,29 sebanyak 2 peserta didik (6,3%). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa skor pre-test keterampilan bahasa Jerman peserta didik kelas 
eksperimen dikategorikan dalam kategori sedang yaitu 53,12%. 
b. Data Skor Pre-Test Kelas Kontrol 
Kelas kontrol merupakan kelas yang diajar dengan menggunakan teknik 
konvensional. Berdasarkan data pengukuran awal (pre-test) kelas kontrol dari subjek 
sebanyak 32 peserta didik diperoleh skor tertinggi sebesar 70,00 skor terendah 
sebesar 43,33, median sebesar 56,67, modus sebesar 53,33 rerata (mean) sebesar 
57,18 dan standar deviasi 7,38. 
Distribusi skor pre-test keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik 
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 11: Distribusi Frekuensi Skor Pre-Test Kelas Kontrol Keterampilan 
Berbicara Bahasa Jerman  
 
No. Interval F Absolut F Komulatif F Relatif (%) 
1 43,3 ─ 47,7 3 3 9,4 
2 47,8 ─ 52,2 4 7 12,5 
3 52,3 ─ 56,7 11 18 34,4 
4 56,8 ─ 61,2 4 22 12,5 
5 61,3 ─ 65,7 4 26 12,5 
6 65,8 ─ 70,2 6 32 18,8 
Jumlah 32 108 100 
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Hasil tabel menunjukkan bahwa distribusi frekuensi skor pre-test 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol diperoleh jumlah 
kelas interval sebanyak 6 dengan panjang kelas 4,4. Selanjutnya apabila dinyatakan 

























Gambar 3: Histogram Distribusi Skor Pre-Test Keterampilan Berbicara Bahasa 
Jerman Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan histogram di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas 
kontrol yang mempunyai skor pre-test keterampilan berbicara bahasa Jerman tinggi 
pada interval 52,3-56,7 dengan frekuensi 11 peserta didik atau 34,37% dan peserta 
didik kelas kontrol yang memiliki keterampilan berbicara bahasa Jerman rendah 
terdapat pada interval 43,3-47,7 dengan frekuensi 3 peserta didik atau sebesar 9,37%. 
Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi 
menggunakan rumus sebagai berikut. 
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Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M ─ SD ≤ X < M+ SD 
Rendah: X< M─ SD 
Keterangan: 
M : Mean 
SD : Standar Deviasi 
Berdasarkan hasil perhitungan, mean sebesar 57,18 dan Standar Deviasi 
sebesar 7,38. Hasil tersebut dapat dikategorikan dalam tiga kelas sebagai berikut. 
Tabel 12: Hasil Kategori Skor Pre-Test Keterampilan Berbicara Bahasa 
Jerman Kelas Kontrol 
 
No Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 ≥ 64,56 6 18,7 Tinggi 
2 49,8 ─ 64,56 19 59,3 Sedang 
3 < 49,8 7 21,8 Rendah 
 Total 32 100  
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada pada 
kategori tinggi sebanyak 6 peserta didik atau 18,7%, kategori sedang sebanyak 19 
peserta didik atau 59,3%, dan ketagori rendah sebanyak 7 peserta didik atau 21,8%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor pre-test keterampilan berbicara 
bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol dikategorikan dalam kategori sedang yaitu 
sebesar 59,3%. 
Data perbandingan statistik skor tes awal (pre-test) keterampilan berbicara 
bahasa Jerman kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat sebagai berikut. 
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Mean Median Modus SD 
Eksperimen 43,33 70,00 57,08 60,00 60,00 7,74 
Kontrol 43,33 70,00 57,18 56,67 53,33 7,38 
 
Berdasarkan perolehan data skor tes awal kelas eksperimen dan kontrol di atas, 
selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan rumus uji-t untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan keterampilan berbicara antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
atau kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang sama. Hal ini diperlukan 
untuk mengetahui keadaan sebelum eksperimen dilaksanakan dan apabila saat post-
test atau setelah diberikan perlakuan terdapat perbedaan prestasi antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol tidak lain disebabkan oleh treatment atau perlakuan 
yang diberikan, yaitu dengan teknik Rollenspiel. 
c. Uji- t Kedua Kelas Saat Pre-test 
Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan prestasi belajar berbicara awal 
yang signifikan antara kelas kontrol dan eksperimen, maka tahap selanjutnya adalah 
melakukan uji-t antar kelas kelompok. Uji-t dilakukan untuk mengetahui bahwa 
kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang sama. Selain itu untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas ekperimen 
setelah diberikannya perlakuan (treatment) dalam hal ini adalah teknik Rollenspiel 
pada saat post-test dilaksanakan. Dari hasil uji-t dapat diketahui nilai thitung sebesar 
0,055 dengan p (sig.) sebesar 0,957 dan df 62 yang dikonsultasikan dengan taraf 
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signifikansi 5%. Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan ttabel sebesar 2,000. 
Ternyata nilai thitung lebih kecil dari ttabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan awal antara kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sebanding atau 
tidak terdapat perbedaan secara signifikan. Hasilnya dapat dilihat dalam tabel sebagai 
berikut: 




df thitung ttabel P Keterangan 
62 0,055 2,000 0,957 Th < Tt = Tidak 
signifikan 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penghitungan uji-t thitung sebesar 
0,055 dengan p =0,957 , kemudian dikonsultasikan dengan harga ttabel pada taraf 
signifikansi α = 0,05 dan df 62, maka diperoleh harga ttabel sebesar 2,000. Dari kedua 
harga t dapat diketahui bahwa harga thitung lebih kecil daripada ttabel (th < tt= 0,055  
<2,000) yang menunjukkan bahwa data tidak signifikan. 
2. Data Tes Akhir (Post-test) 
a. Data Post-Test Kelas Eksperimen 
Post-test dilaksanakan setelah diberikannya perlakuan (treatment) yang 
berfungsi sebagai tolak ukur prestasi belajar keterampilan berbicara peserta didik dari 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Jenis soal yang diberikan saat post-test sama 
dengan soal yang diberikan saat pre-test. Subjek pada saat post-test di kelas kontrol 
berjumlah 32 peserta didik dan skor tertinggi yang diperoleh dari kelas eksperimen 
saat post-test adalah 80 sedangkan skor terendahnya adalah 46,67. Dengan bantuan 
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program SPSS 13 for windows, diperoleh hasil deskriptif post-test sebagai berikut, 
rerata (M) =68,02; median (Me) = 70,00; dan modus (Mo) =73,33; standar deviasi 
(Sd) = 9,03. 
Dalam pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan 
jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas. 
Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 
H.A Sturges (Sugiyono, 2005:29) sebagai berikut. 
Jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n 
Panjang kelas = Range/Jumlah kelas 
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut. 
Rentang data (range) = Xmax – Xmin 
Distribusi frekuensi skor Post-test keterampilan berbicara dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 15: Distribusi Frekuensi Skor Post-Test Keterampilan Berbicara Bahasa 









1 46,7 ─ 52,8 2 2 6,3 
2 52,9 ─ 59,0 3 5 9,4 
3 59,1 ─ 65,2 5 10 15,6 
4 65,3 ─ 71,4 9 19 28,1 
5 71,5 ─ 77,6 9 28 28,1 
6 77,7 ─ 83,8 4 32 12,5 




Dari tabel menunjukkan bahwa distribusi frekuensi skor post-test 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen diperoleh 
jumlah kelas sebanyak 6 dengan panjang kelas 6,1. Selanjutnya apabila dinyatakan 























Gambar 4: Histogram Distribusi Post-Test Keterampilan Berbicara Bahasa 
Jerman Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, terlihat bahwa peserta didik kelas 
eksperimen yang mempunyai skor keterampilan berbicara bahasa Jerman sebagian 
besar pada interval 65,3-71,4 dan 71,5-77,6 dengan frekuensi masing-masing 9 
peserta didik atau 28% dan peserta didik yang mempunyai nilai keterampilan 
berbicara bahasa Jerman paling sedikit yaitu pada interval 46,7-52,8 dengan frekuensi 
2 peserta didik atau 6,3%. Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan 
standar deviasi menggunakan rumus sebagai berikut. 
 69 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD < X < M + SD 
Rendah : X< M – SD 
Keterangan: 
M : Mean 
SD : Standar Deviasi 
 
Berdasarkan hasil perhitungan, Mean (M) sebesar 68,02 dan Standar Deviasi 
(SD) sebesar 9,03. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga kelas 
sebagai berikut. 
Tabel 16: Kategorie Skor Post-Test Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman 
Kelas Eksperimen 
 




1 ≥ 77,23 4 12,5 Tinggi 
2 58,99 ─ 77,23 23 71,8 Sedang 
3 < 58,99 5 15,6 Rendah 
 Total 32 100  
 
Berdasar tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor post-test keterampilan 
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada pada kategori 
tinggi yaitu peserta didik yang memiliki skor ≥77,23 sebanyak 4 peserta didik 
(12,5%), kategori sedang yaitu peserta didik yang memiliki skor antara 58,99-77,23 
sebanyak 23 peserta didik (71,8%), dan kategori rendah yaitu peserta didik yang 
memiliki skor < 58,99 peserta didik (15,6%). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa skor post-test keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas 
eksperimen dalam kategori sedang yaitu 71,8%. 
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b. Data Skor Post-test Kelas Kontrol 
Pengukuran tes akhir (post-test) kelas kontrol dari subjek 32 peserta didik 
diperoleh skor tertinggi 80,00 yang diraih oleh peserta didik dan skor terendah 43,33. 
Rata-rata (mean) sebesar 58,12 median sebesar 56,67, modus sebesar 56,67 dan 
standar deviasi sebesar 7,56. Distribusi frekuensi skor Post-test keterampilan 
berbicara dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 17: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Berbicara Bahasa 









1 43,3 ─ 49,4 2 2 6,3 
2 49,5 ─ 55,6 8 10 25 
3 55,7 ─ 61,8 12 22 37,5 
4 61,9 ─ 68,0 7 29 21,9 
5 68,1 ─ 74,2 2 31 6,3 
6 74,3 ─ 80,4 1 32 3,1 
Jumlah 32 126 100 
 
Hasil perhitungan dengan rumus Sturges menunjukkan bahwa distribusi 
frekuensi skor post-test keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas 
kontrol diperoleh jumlah kelas interval sebanyak 6 dengan panjang kelas 6,1. 
Selanjutnya apabila dinyatakan dalam bentuk gambar histogram dari distribusi 
frekuensi skor keterampilan berbicara bahasa Jerman kelas kontrol saat post-test 






































Gambar 5: Histogram Distribusi Skor Post-Test Keterampilan Berbicara 
Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta 
didik kelas kontrol yang mempunyai nilai keterampilan berbicara bahasa Jerman 
tertinggi pada interval 55,7-61,8 dengan frekuensi 12 peserta didik atau sebanyak 
37,5%, sedangkan peserta didik yang mempunyai nilai keterampilan berbicara 
bahasa Jerman terendah yaitu pada interval 74,3-80,4 dengan frekuensi 1 peserta 
didik atau sebanyak 3%. Pengkategorian berdasar nilai rata-rata dan standar 
deviasi menggunakan rumus sebagai berikut. 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD < X < M + SD 






M : Mean 
SD : Standar Deviasi 
Berdasarkan hasil perhitungan, Mean (M) sebesar 58,12 dan Standar Deviasi (SD) 
sebesar 7,56. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga kelas sebagai 
berikut. 
Tabel 18: Kategori Skor Post-Test Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman 
Kelas Kontrol 
 




1 ≥65,68 3 9 Tinggi 
2 50,56-65,68 19 59 Sedang 
3 <50,56 10 31 Rendah 
 Total 32 100  
  
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor post-test 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada pada 
kategori tinggi yaitu peserta didik yang memiliki skor ≥65,68 sebanyak 3 peserta 
didik (9%), kategori sedang yaitu peserta didik yang memiliki skor antara 50,56-
65,68 sebanyak 19 peserta didik (59%), dan kategori rendah yaitu peserta didik yang 
memiliki skor <50,56 sebanyak 10 peserta didik (31%). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa skor post-test keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik 
kelas kontrol dikategorikan dalam kategori sedang. Selain itu juga untuk mengetahui 









Mean Median Modus SD 
68,02 70,00 73,33 9,03 
58,12 56,67 56,67 7,56 
Berdasarkan pemerolehan data tes akhir (post-test) kelas eksperimen dan kelas 
kontrol di atas, selanjutnya dilakukan  pengujian data dengan uji-t. Berikut tabel hasil 
uji-t post-test kedua kelompok. 





df thitung ttabel p Keterangan 
62 4,750 2,000 0,000 Th > Tt = Signifikan 
 
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa thitung lebih besar dari ttabel, maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelas 
tersebut. Setelah dilakukan pengolahan data diperoleh thitung sebesar 4,750 sedangkan 
nilai ttabel dengan taraf signifikansi α = 0,05 dan df = 62 sebesar 2,000. 
 
B. Uji Persyaratan Analisis Data 
 Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan 
analisis yang tediri dari uji normalitas sebaran dan uji homogenitas variansi. 
Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah data berdistribusi normal 
atau tidak, apabila data berdistribusi normal maka analisis dapat dilakukan. Berikut 




1. Uji Normalitas Sebaran 
 Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai taraf signifikansi hitung lebih 
besar dari nilai taraf signifikansi α = 0,05. Hasil uji normalitas untuk masing-masing 
variabel penelitian disajikan berikut ini. 
Tabel 21: Hasil Uji Normalitas Sebaran 
No Sumber P(sig.) α keterangan 
1 Pre-test kontrol 0,327 0,05 p> 0,05= Normal 
2 Pre-test eksperimen 0,263 0,05 p> 0,05= Normal 
3 Post-test kontrol 0,063 0,05 p> 0,05= Normal 
4 Post-test eksperimen 0,474 0,05 p> 0,05= Normal 
 
  Berdasarkan hasil uji normalitas variabel penelitian dapat diketahui bahwa 
semua variabel pre-test dan post-test kelas Eksperimen maupun kelas kontrol nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 pada (p ≥ 0,05), sedangkan untuk kelas Eksperimen 
nilai pre-test p=0,263; postest dengan nilai p=0,474; atau semua variabel dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel pre-test dan post-test kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol  berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas Variansi 
Setelah dilakukan uji normalitas sebaran, kemudian dilakukan penghitungan 
uji homogenitas varians. Uji homogenitas variansi dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah sampel yang diambil dari populasi berasal dari variansi yang sama dan tidak 
menunjukan perbedaan yang signifikan satu sama lain. Syarat agar variansi bersifat 
homogen apabila nilai Fhitung kecil dari nilai Ftabel pada taraf signifikansi α = 0,05. 
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Hasil perhitungan uji homogenitas data dilakukan dengan bantuan program SPSS 13 
for windows menunjukkan bahwa Fh<Ft, berarti data kedua kelompok tersebut 
homogen. Adapun rangkuman hasil uji homogenitas varian data disajikan dalam tabel 
berikut. 
Tabel 22: Hasil Uji Homogenitas Variansi 
Kelompok Fhitung Df Ftabel Keterangan 
Pre-test 0,000 62 2,000 Fhitung<Ftabel= Homogen 
Post-test 1,505 62 2,000 Fhitung<Ftabel= Homogen 
 
Data di atas menjelaskan bahwa data pre-test memiliki nilai p sebesar 0,000 serta 
untuk post-test sebesar 1,505 yang kemudian dikonsultasikan dengan harga Ft pada 
taraf signifikansi α = 0,05 dengan df= 1 dan diperoleh harga Ft sebesar 4,03. Variasi 
antar kelas dapat dikatakan homogen apabila Fhitung lebih kecil dari Ftabel. Hal tersebut 
dapat dilihat pada hasil pre-test Fh<Ft= 0,000<4,03, begitu pula hasil post-test yang 
menunjukkan bahwa Fh<Ft= 1,505<4,03. Dari hal tesebut dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada perbedaan variansi antara hasil pre-test dan post-test. Dengan kata lain hasil 
pre-test dan post-test adalah homogen dan memenuhi syarat untuk dilakukan uji-t. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Hipotesis I 
 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya 
perbedaan hasil prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik 
kelas XI SMA N 2 Wates Kulonprogo antara yang diajar dengan teknik Rollenspiel 
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dan kelas yang diajar dengan teknik konvensional. Untuk mengetahui perbedaan 
tersebut digunakan analisis statistik uji-t dengan taraf signifikansi α = 0,05. Hasil uji-t 
dikatakan diterima apabila harga thitung lebih besar dari pada ttabel, maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Penghitungan uji-t dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 23: Hasil Uji-t  Post-test kedua kelompok 
 
Kelas Mean thitung ttabel p Keterangan 
Eksperimen 
dan control 
68,02 4,750 2,000 0,000 thitung> ttabel = 
signifikan 58,12 
 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa mean masing-masing kelas 
sebesar 68,02 kelas eksperimen dan 58,12 kelas kontrol, maka mean kelas 
eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol. Penghitungan uji-t diperoleh thitung 
sebesar 4,750 dengan p = 0,000 yang menunjukkan adanya signifikansi, yang 
kemudian dikonsultasikan dengan harga ttabel pada taraf signifikansi α= 0,05 dan df 
62, maka diperoleh harga ttabel sebesar 2,000. Dari kedua harga t dapat diketahui 
bahwa harga thitung lebih besar daripada ttabel (th>tt = 4,750> 2,000). Dengan demikian, 
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa 
“adanya perbedaan yang signifikan hasil prestasi belajar keterampilan berbicara 
bahasa Jerman peserta didik kelas XI IPS SMA N 2 Wates Kulonprogo antara yang 




2. Hipotesis II 
 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
penggunaan teknik Rollenspiel dalam pembelajaran lebih efektif daripada 
pembelajaran dengan teknik konvensional. Untuk keperluan pengujian, hipotesis 
alternatif (Ha) tersebut diubah menjadi hipotesis statistic (Ho) sehingga berbunyi 
“Pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI IPS 
SMA N 2 Wates Kulonprogo antara yang diajar dengan teknik Rollenspiel sama 
efektifnya dengan pengajaran teknik konvensional”. Untuk menguji hipotesis tersebut 
dicari dengan melihat perbedaan mean. Hal ini untuk mengetahui ada tidaknya bobot 
keefektifan penggunaan teknik Rollenspiel dalam pengajaran keterampilan berbicara 
bahasa Jerman. Kriteria penerimaan Ho adalah apabila thitung lebih kecil daripada ttabel 
(th< tt ). Hasil perhitungan bobot keefektifan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 




Rata-rata Gain skor 
Bobot keefektifan 
Pre-test  eksperimen 
Post-test eksperimen 
Pre-test  kontrol 












Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa rata-rata kedua kelas yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sama-sama mengalami peningkatan. Berdasarkan 
perhitungan diperoleh gain skor (nilai post-test dikurangi nilai pre-test) antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol sebesar 11,88. Adapun hasil penghitungan bobot 
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keefektifan adalah 17,3 %. Dengan demikian hipotesis nol (Ho) yang menyatakan 
bahwa “Pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI 
IPS SMA N 2 Wates Kulonprogo antara yang diajar dengan teknik Rollenspiel sama 
efektifnya dengan yang diajar menggunakan teknik konvensional ditolak. Adapun 
hipotesis menyatakan bahwa pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman 
peserta didik kelas XI SMA N 2 Wates Kulonprogo antara yang diajar dengan  teknik 
Rollenspiel lebih efektif daripada yang diajar menggunakan teknik konvensional 
diterima. Dengan demikian, hipotesis II dalam penelitian ini diterima dengan bobot 
keefektifan sebesar 17,3 %. 
 
D. Pembahasan 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan berbicara 
bahasa Jerman peserta didik kelas XI IPS SMA N 2 Wates Kulonprogo 
anatara yang diajar dengan teknik Rollenspiel dan yang diajar menggunakan 
teknik konvensional 
 
Berdasarkan hasil pengujian pengujian hipotesis dapat diketahui bahwa tedapat 
perbedaan hasil prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik 
kelas XI IPS SMAA N 2 Wates Kulonprogo antara yang diajar dengan teknik 
Rollenspiel dan yang diajar menggunakan teknik konvensional. Hal tersebut dapat 
dibuktikan melalui hasil penghitungan uji-t dimana harga thitung lebih besar dari ttabel. 
Dari kedua kelas, baik eksperimen maupun kontrol mempunyai tingkat 
kemampuan yang setara sebelum diberi perlakuan (treatment) dengan menggunakan 
teknik Rollenspiel. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil rata-rata pre-test yang 
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan 
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kelas kontrol. Oleh sebab itu, kedua kelas tersebut layak untuk dilakukan penelitian 
eksperimen. 
Meningkatnya nilai peserta didik kelas eksperimen menunjukkan bahwa peserta 
didik lebih terkesan terhadap teknik Rollenspiel dalan proses pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Jerman karena secara teknis Rollenspiel merupakan 
kegiatan yang secara langsung dilakukan atau dipraktikan mulai dari ucapan dan 
perilaku sikap yang menunjang terciptanya imajinasi dan ingatan yang dapat 
menciptakan suasana dalam kehidupan nyata. 
  Dalam prosesnya teknik Rollenspiel memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk berlatih memahami kalimat-kalimat dan mengucapkannya dengan intonasi dan 
artikulasi yang baik serta belajar menunjukkan ekspresi yang tepat dengan situasi 
peran yang dimainkannya sehingga menumbuhkan sikap empati, simpati selama 
berinteraksi  dalam bermain peran. Proses pemahaman kalimat-kalimat dalam dialog, 
pemahaman karakter dan emosi membuat para pelaku peran dan penonton Rollenspiel 
menjadi lebih bisa mengingat apa yang terjadi dalam permainan peran tersebut. 
Dengan kata lain, memori para pelaku peran dan penontonnya akan menjadi lebih 
tajam karena pengalam pribadi mereka sendiri. 
  Pada saat memberi perlakuan, terlebih dahulu guru dan peserta didik menyusun 
skenario yang akan ditampilkan. Peserta didik mendapat tugas berkelompok dalam 
beberapa menit mereka membuat tugas dalam bentuk dialog. Dalam proses tersebut 
guru sekaligus mengawasi peserta didiknya apabila adan yang kesulitan dalam 
mengerjakan tugas tersebut. Setelah tugas selasai, peserta didik berlatih membaca 
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dialog agar pelaku peran dituntut untuk memahami kalimat-kalimat dalam dialog, 
memahami karakter, serta berlatih ekspresi menjadi tokoh yang tepat. Hal ini 
dimaksudkan sebagai pemanasan sebelum bermain peran. Setelah dilakukan 
perbaikan kesalahan, maka para pelaku peran, diminta memainkan drama yang telah 
dipelajari. Seiring dengan proses interaksi yang dilakukan, maka para peserta didik 
yang memerankan drama menjadi lebih percaya diri dalam arti lebih berani 
berekspresi lisan di depan kelas. Para pengamat (observer) lebih berani memberikan 
komentar atau mengungkapkan pendapatnya tentang peran yang dimainkan oleh para 
pelaku peran. Pengamat juga sering menegur apabila pelaku peran kurang serius 
dalam memerankan tokoh yang dimainkannya. 
Hal-hal tersebut di atas sangat mempengaruhi peningkatan keterampilan 
berbicara bahasa Jerman, yaitu berkomunikasi, terutama komunikasi lisan 
menggunakan bahasa Jerman. Guru memberi kesempatan peserta didik untuk dapat 
lebih mengembangkan kreativitasnya, seperti contohnya para pelaku peran 
menghendaki memakai properti dalam memerankan tokoh, mengganti kalimat dalam 
dialog tanpa mengubah arti atau esensi dialog, membiarkan para tokoh berekspresi 
dengan leluasa, asalkan tidak berlebihan. 
Penggunaan teknik Rollenspiel dapat dijadikan teknik pengajaran karena selain 
mendapatkan materi pelajaran, peserta didik lebih termotivasi dan lebih percaya diri 
dalam berkomunikasi lisan. Dengan demikian rasa takut peserta didik dalam 
berbicara bahasa Jerman khususnya tidak lagi dirasakan seperti sebelumnya, 
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melainkan peserta didik lebih terbiasa dan berani mencoba menggunakan bahasa 
Jerman secara lisan. 
Berdasarkan hasil pembahasan dan bukti analisis diatas, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar peserta didik kelas XI SMA N 2 Wates 
Kulonprogo antara yang diajar dengan teknik Rollenspiel dan yang diajar 
menggunakan teknik Konvensional. Pembelajaran dengan teknik Rollenspiel dapat 
memberikan pengalaman dan menumbuhkan rasa kebersamaan sehingga terjadi 
situasi yang menyenangkan didalam kelas. 
2. Penggunaan teknik Rollenspiel lebih efektif dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI IPS SMA N 2 
Wates Kulonprogo dari pada yang menggunakan teknik konvensional 
 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesisi yang kedua dapat diketahui bahwa 
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman dengan teknik Rollenspiel lebih 
efektif dibandingkan yang menggunakan teknik konvensional. Hal tersebut dapat 
dilihat dari nilai rerata kelas eksperimen yang lebih tinggi dari pada rerata di kelas 
kontrol. Peningkatan keterampilan berbicara bahasa Jerman yang terbukti dengan 
meningkatnya nilai mean disebabkan oleh pemberian perlakuan dengan 
menggunakan teknik Rollenspiel. Pelaksanaan teknik Rollenspiel dalam penelitian ini 
dapat dikatakan berhasil disebabkan oleh beberapa hal diantaranya kedisiplinan dan 
ketertiban peserta didik dalam melaksanakan setiap proses atau langkah yang terdapat 
dalam Rollenspiel seperti memilih peran yang sesuai, mengatur tempat, memainkan 
peran, mendiskusikan Rollenspiel setelah selesai dimainkan sampai pada berbagi 
pengalaman setelah pementasan. Semua proses dilalui dengan lancar karena 
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kerjasama yang baik antara guru dengan peserta didik, sehingga perlakuan 
menggunakan teknik ini lebih efektif daripada yang diajar dengan teknik 
konvensional. Hal tersebut terbukti dengan meningkatnya nilai peserta didik. 
  Pelaksanaan teknik Rollenspiel di SMA Negeri 2 Wates membuat peserta didik 
lebih antusias dan juga aktif. Peserta didik tidak lagi mempunyai rasa malu maupun 
rasa takut salah berbicara menggunakan bahasa Jerman, bahkan peserta didik tidak 
segan menanyakan hal-hal yang ingin diketahuinya menggunakan pertanyaan 
berbahasa Jerman. Penerapan teknik Rollenspiel dilaksanakan dengan santai tetapi 
serius sehingga peserta didik tidak merasa terbebani atau tertekan serta tidak 
mengabaikan materi pelajaran. Rasa ingin tahu peserta didik terhadap materi bahasa 
Jerman juga semakin tumbuh sehingga intensitas peserta didik berbicara bahasa 
Jerman lebih banyak. 
 Melalui situasi santai dan menyenangkan, peserta didik akan lebih antusias 
dalam menyimak materi yang diberikan oleh guru. Peserta didik mempunyai peran 
yang besar dalam Rollenspiel dimainkan terutama pada saat memilih peran, diskusi 
dan evaluasi serta pada saat berbagi pengalaman setelah bermain. Secara otomatis, 
keterlibatan peserta didik secara langsung dalam setiap tahapan dalam Rollenspiel 
atau bermain peran dapat membantu peserta didik memperoleh pengalaman berharga 
yang mengakibatkan mereka selalu mengingat pengalaman tersebut. Pembelajaran 
bahasa Jerman dengan menggunakan teknik Rollenspiel diperoleh hasil yang lebih 
baik, bukan hanya hasil prestasi bahasa Jerman, melainkan juga dalam proses 
pembelajaran, peserta didik menjadi lebih senang dan menikmati kegiatan belajarnya 
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tanpa mengabaikan materi pelajaran yang disampaikan. Teknik pembelajaran 
Rollenspiel sebaiknya dapat terus digunakan sebagai alternatif teknik pembelajaran 
bahasa Jerman di sekolah. 
 
E. Keterbatasan Penelitian  
1. Peneliti merupakan peneliti pemula, sehingga masih terdapat banyak 
kekurangan dalam melakukan penelitian, baik dari segi pengalaman atau teori 
praktik masih belum maksimal. 
2. Peserta didik pelaku peran masih ada yang belum bisa terlepas dari teks pada 
saat bermain peran. 
3. Perlakuan (treatment) dengan menggunakan teknik Rollenspiel berjalan kurang 
maksimal karena keterbatasan tenaga, dan waktu. 
4. Penggunaan teknik Rollenspiel membutuhkan banyak waktu, oleh karena itu 




KESIMPULAN. IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data, pengajuan hipotesis dan pembahasan dapat 
dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil prestasi belajar keterampilam berbicara 
bahasa Jerman peserta didik kelas Xl IPS SMA N 2 Wates Kulonprogo antara 
yang diajar dengan teknik Rollenspiel dan yang diajar menggunakan teknik 
konvensional. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan uji-t, harga thitung sebesar 
4,750 lebih besar dari harga ttabel sebesar 2,000.  
2. Penggunaan teknik Rollenspiel lebih efektif digunakan dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI IPS SMA N 2 Wates 
Kulonprogo dari pada yang diajar menggunakan teknik konvensional. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai rerata (mean) yang diperoleh peserta didik. Untuk kelas 
eksperimen yang diajar dengan menggunakan Rollenspiel mean yang diperoleh 
adalah 68,02; sedangkan untuk kelas kontrol yang diajar dengan teknik 
konvensional mean yang diperoleh adalah 58,12. Selain itu juga dapat dilihat dari 
bobot keefektifan yaitu sebesar 17,3 %. 
B. Implikasi 
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa semua hipotesis telah diterima. 
Prestasi kedua kelas yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini menunjukan 
 85 
bahwa pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik dengan 
menggunakan Rollenspiel terbukti lebih efektif daripada yang diajar dengan teknik 
konvensional. Maka dari itu, teknik  ini dapat digunakan oleh guru dalam upaya 
meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik, karena sudah terbukti bahwa 
teknik pembelajaran ini mempunyai kontribusi positif.     
 Teknik ini dapat mengurangi kejenuhan peserta didik di dalam kelas serta dapat 
diterapkan dengan santai namun tetap tidak mengabaikan esensi materi yang akan 
disampaikan. Proses pembelajaran Rollenspiel dalam penelitian ini berlangsung 
menyenangkan, peserta didik akan lebih bisa mengingat momentum yang berkesan 
pada diri mereka. Hal ini bisa memacu  semangat serta daya tarik peserta didik 
terhadap bahasa Jerman yang semula dirasa sulit untuk dipelajari. Peserta didik akan 
merasa lebih nyaman dalam belajar karena terlepas dari mendengarkan ceramah, 
mencatat pelajaran, maupun mendengarkan dialog dengan kaset yang terkesan serius 
sehingga peserta didik tidak terbebani oleh nilai buruk yang akan diperoleh ketika 
tidak mengikutinya.  
 Rollenspiel merupakan teknik pembelajaran yang dapat dijadikan solusi untuk 
membawa semua peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal tersebut dapat 
dilihat dari pembagian kelompok yaitu kelompok pemain peran dan pengamat yang 
sama-sama harus mengerti cerita serta peraturan dalam Rollenspiel. Di sinilah peserta 
didik dapat belajar saling memberi dan menerima permainan peran serta masukan-
masukan sesama teman. Teknik ini juga dapat membangun kerjasama antar peserta 
didik yang bisa dijadikan sarana mereka untuk belajar keterampilan berbicara bahasa 
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Jerman pada saat bermain peran di dalam kelas. Guru dapat menggunakan teknik ini 
sebagai variasi dalam pembelajaran yang tentunya dengan persiapan sebaik mungkin. 
Disamping itu, guru dapat melakukan penilaian proses bermain peran peserta 
didiknya sehingga dengan mudah perubahan yang terjadi pada peserta didik dapat 
diamati.  
 Rollenspiel juga dapat membantu memberikan dorongan atau motivasi kepada 
siswa yang cenderung memiliki ketidakpercayaan diri untuk dapat menggali potensi 
agar dapat berinteraksi melalui permainan yang mengedepankan proses komunikatif 
ini. Hal ini terbukti pada peserta didik kelas Xl SMA N 2 Wates Kulonprogo yang 
lebih berani berbahasa secara lisan dengan teman sekelasnya. Peserta didik dapat 
menjadi pelaku aktif dalam proses kreatif berbahasa apalagi Rollenspiel dilakukan 
dengan berkelompok sehingga interaksi dapat terbangun dengan baik serta dapat 
melatih peserta didik memecahkan masalah. Teknik pembelajaran ini terbukti melatih 
keterampilan peserta didik yang mencakup semua aspek dalam taksonomi Bloom, 
yakni aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. Oleh karena itu, teknik 
ini sangat baik digunakan kalangan pelajar untuk belajar keterampilan berbicara, 
namun dalam pelaksanaanya, guru harus pandai mengendalikan permainan agar 
tujuan Rollenspiel benar-benar bisa tercapai. Penggunaan teknik Rollenspiel dalam 
penelitian ini dapat meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik terbukti 
dengan meningkatnya hasil prestasi belajar peserta didik setelah diberi perlakuan 
menggunakan teknik Rollenspiel. 
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C. Saran  
1. Guru bahasa Jerman di SMA hendaknya menerapkan teknik pembelajan 
Rollenspiel sebagai salah satu alternatif, karena teknik ini terbukti efektif dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, terutama keterampilan berbicara 
bahasa Jerman. 
2. Bagi peserta didik disarankan untuk lebih sering berlatih berbicara, khususnya 
menggunakan bahasa Jerman, karena dengan terbiasa menggunakan bahasa 
Jerman diluar kelas akan lebih mempermudah dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara bahasa Jerman di kelas. 
3. Guru hendaknya lebih sering menggunakan panduan metode maupun media yang 
bisa menunjang peningkatan kualitas pembelajaran peserta didik. 
4. Sekolah hendaknya bisa memfasilitasi guru dan peserta didik dalam melakukan 
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Instrumen Penelitian Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman 
Kelas XI IPS SMA N 2 Wates 
Soal! 
1. Tes keterampilan berbicara bahasa Jerman ini berbentuk lisan yaitu 
dialog. 
2. Setiap peserta didik dikelompokkan, masing-masing kelompok terdiri 
dari dua peserta didik. 
3. Mach einen Dialog mit deinem Patner/deiner Patnerin über 





(Sumber: KD Extra, Seite 89dan pengembangan penulis) 
• (Lage) Wo liegt die Wohnung? 
• (Gröβe)  Wie groβ ist die Wohnung? 
• (Zi-Whg)  Wie viele Zimmer hat die Wohnung? 
• (Garten)  Hat die Wohnung einen Garten? 
• (Möbel) Gibt es Möbel? 
• (Miete) Wie hoch ist die Miete? 
• (besichtigen) Kann ich die Wohnung besichtigen? 
 
Alternatif Kunci Jawaban: 
Mieter Vermieter 
Guten Tag. Ich habe Ihre Anzeige 
gelesen. Ist die Wohnung noch frei? 
Guten Tag. Ja, die Wohnung ist 
noch frei. 
Wo liegt die Wohnung? In Wates, Kulonprogo. 
Wie groβ ist die Wohnung? 80 qm. 
Wie viele Zimmer hat die Wohnung? Die Wohnung hat zwei 
Zimmer, ein Bad, eine Küche 
Wohnung mit Garagenplatz zu vermieten: 






und einen Balkon. 
Hat die Wohnung einen Garten? Oh ja, aber nicht zu groβ. 
Gibt es Möbel und wie hoch ist die 
Miete? 
Nein. Das ist Rp 11.000.000,-
pro Jahr. 
Oke, ich nehme die Wohnung.  
Kann ich die Wohnung besichtigen? Wann möchten sie kommen? 
Am Freitag, ca. 15.00 Uhr. Geht das? Oke, am Freitag um 15.00 Uhr. 
Die Adresse ist Kambojastraβe 
123. 
Dann bis  Freitag. Auf Wiederhören. Auf Wiederhören. 
 
Sumber: Pengembangan dari Penulis 
Aspek Penilaian  : 
No Aspek yang Dinilai
1 2 3 4 5
1 Kesesuaian isi pembicaraan
2 Ketepatan logika urutan cerita
3 Ketepatan keseluruhan cerita
4 Ketepatan kosa kata




Sumber: Nurgiyantoro (2010: 408) 
 
LAMPIRAN 2 




















 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
   Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Wates 
   Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
   Tema/Keterampilan : Wohnung/ Berbicara 
Sub Tema  : Familie Kuhn auf Wohnungssuche 
   Kelas/Semester : XI IPS 1/Genap 
   Tahun Pelajaran : 2014/2015 
   Pertemuan ke  : 1 
   Alokasi Waktu : 2 x 45menit 
 
I. Standar Kompetensi 
• Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang kehidupan sehari-hari. 
II. Kompetensi Dasar: 
• Melakukan dialog sederhana dengan lancar yang mencerminkan 
kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat. 
• Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dalam 
kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan 
berbahasa yansantun dan tepat.  
III. Indikator Keberhasilan: 
• Menirukan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan intonasi yang tepat 
• Menyampaikan informasi sederhana sesuai konteks 
• Melakukan dialog  sederhana, dengan lancar,  yang mencerminkan 
kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat 
IV. Tujuan 
• Peserta didik dapat menirukan (kata/frase) dengan lafal dan intonasi 
yang tepat. 
• Peserta didik dapat menyampaikan informasi sederhana sesuai 
konteks. 
• Peserta didik dapat berdialog sederhana, dengan lancar, yang 





V. Materi Pembelajaran 
  Informasi sederhana tentang Wohnung ( Familie Kuhn auf Wohnungssuche). 
VI. Sumber Belajar 
• Referensi : KD Exstra, Seite 80-82 
• Bahan ajar : Buku 
• Media/Alat : Buku, whiteboard, spidol. 
VII. Teknik Pembelajaran 
Rollenspiel 
VIII. Kegiatan Pembelajaran 
Tahap Kegiatan Aktivitas Guru/ Peserta didik 
Einführung 
10 menit 
• Guru mengucapkan salam pembuka dan 
menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch? ” 
• Guru memperkenalkan materi yang akan 
dipelajari tentang eine Wohnung in 
Deutschland. 
• Guru mengajukan pertanyaan pada peserta 
didik tentang gambar yang ada di buku: “Was 
seht ihr auf den Bildern”(KD Extra: 79) 
Inhalt 
70 menit 
• Guru menerangkan materi secara garis besar 
tentang Wohnung (z.B. Schlafzimmer 
Wohnzimmer, Arbeitszimmer, Esszimmer, 
Kinderzimmer, Küche, Bad, Garage, usw) 
• Guru membagi peserta didik 2 orang kelompok 
dan menjelaskan pembelajaran dengan 
menggunakan teknik Rollenspiel 
• Guru memberikan tugas kelompok membuat 
dialog tentang apa saja yang ditanyakan saat 
bertemu dengan pemilik rumah setelah membaca 
iklan tawaran rumah tsb (Ist die Wohnung noch 
frei?Wo liegt die Wohnung? Wie groβ ist die 





Gibt es einen Balkon? Wie hoch ist die Miete?) 
• Guru meminta peserta didik untuk berlatih 
berbicara terlebih dahulu yang sesuai dengan 
dialog yang telah selesai dibuat kelompoknya 
masing-masing. 
• Guru meminta peserta didik berdialog seperti 
yang sudah dilatihkan lalu maju  lainnyake 
depan kelas  mengamati peran yang di depan 
kelas. 
• Semua peserta didik mengevaluasi penampilan 
peserta didik yang maju di depan kelas. 
• Guru memberi kesempatan peserta didik untuk 
bertanya jika ada yang belum jelas. 
Schluss 
10 menit 
• Guru bersama peserta didik membuat 
kesimpulan.  
• Guru memberikan pekerjaan rumah. 
• Menyampaikan salam penutup 






Soal! Erzähl mal, welche Wohnung passt für Familie Kuhn? 
Alternatif Kunci Jawaban: 
Herr Kuhn : Guten Tag, ich habe Ihre Anzeige gelesen. Ist die Wohnung 
noch frei? 
Maura   : Guten Tag! Ja, Natürlich. Die Wohnung ist noch frei. Mein 
Name ist Maura Swamm. Und Sie? 
Herr Kuhn: Ich heiβe Werner Kuhn. Ich suche eine Wohnung in Heidelberg. 
Maura    : Ach so, ich zeige Ihnen zuerst die Wohnung. 
Herr Kuhn : Aber, wo liegt die Wohnung? 





Herr Kuhn : Wie groβ ist die Wohnung? 
Maura  : ca. 105 qm. 
Herr Kuhn : Wie viele Zimmer hat die Wohnung? 
Maura   : Die Wohnung hat fünf Zimmer, eine Küche, ein Bad und 
eine Garage. 
Herr Kuhn : Gibt es einen Balkon? 
Maura  : Nein. Aber die Wohnung hat einen schönen Garten. 
Herr kuhn : Wie hoch ist die Miete? 
Maura   : 680 Euro+Nebenkosten. 
Herr Kuhn : Das ist okay. Ich nehme die Wohnung 
(Sumber: KD Extra, Seite 82) 
Nilai : 
No Aspek yang Dinilai Tingkat Capaian Kinerja 
    1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian isi pembicaraan           
2 Ketepatan logika urutan cerita           
3 Ketepatan keseluruhan cerita           
4 ketepatan kosa kata           
5 ketepatan struktur gramatik           
6 kelancaran           
  jumlah skor: 30  
 
 
Wates, 5 Mei 2014 
 
Mengesahkan, 
 Guru Mata Pelajaran,                                                    Mahasiswa, 
 
      
Florentina Nurwanti, M.Pd       Erny Supriyanti                       




























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
   Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Wates 
   Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
   Tema/Keterampilan : Wohnung/ Berbicara 
Sub Tema  : Einkaufen ”Verkäuferin und 
Käuferin” 
   Kelas/Semester : XI IPS 1/Genap 
   Tahun Pelajaran : 2014/2015 
   Pertemuan ke  : 2 
   Alokasi Waktu : 2 x 45menit 
 
I. Standar Kompetensi 
• Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang kehidupan sehari-hari. 
II. Kompetensi Dasar: 
• Melakukan dialog sederhana dengan lancar yang mencerminkan 
kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat. 
• Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dalam 
kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan 
berbahasa yansantun dan tepat.  
III. Indikator Keberhasilan: 
• Menirukan dan menyebutkan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan 
intonasi yang tepat 
• Menyampaikan informasi sederhana sesuai konteks 
• Melakukan percakapan sesuai konteks. 
 
IV. Tujuan 
• Peserta didik dapat menirukan dan menyebutkan (kata/frase) dengan 





• Peserta didik dapat menyampaikan informasi sederhana sesuai 
konteks. 
V. Materi Pembelajaran 
• Informasi sederhana tentang Wohnung(beim einkaufen: zwei 
Dialog “Verkäuferin und Käuferin”). 
VI. Sumber Belajar 
• Referensi : Buku Kontakte Deutsch Extra, Seite 84-88 
• Media/Alat : Buku, whiteboard, spidol. 
VII. Teknik Pembelajaran 
Rollenspiel 
VIII. Kegiatan Pembelajaran 
Tahap Kegiatan Aktivitas Guru/ Peserta didik 
Einführung 
10 menit 
• Guru mengucapkan salam pembuka dan 
menanyakan kabar, “Guten Morgen! Wie geht 
es euch? ” 
• Guru mengulang sebentar materi minggu 
lalu tentang Welche Wohnung passt für die 
Kuhns am besten? 
• Guru menjelaskan tentang materi Trennbare 
Verben di materi Wohnung (z.B Die Kuhns 
sehen im Wohnzimmer fern. = fernsehen) 
Inhalt 
70 menit 
• Guru menerangkan materi tentang Trennbare 
Verben dan memberikan contoh latihan soal 
Ü10 &12. Setelah itu guru memutarkan dialog 
dari CD di KD Extra Ü 15 semua peserta didik 
memperhatikan. 
• Guru membagi peserta didik kelompok 2 orang 





menggunakan teknik Rollenspiel 
• Guru memberikan tugas membuat dialog 
tentang percakapan yang sudah 
diperdengarkan yaitu ada 2 dialog di Ü15. 
• Guru meminta peserta didik berdialog seperti 
yang sudah diajarkan oleh guru lalu maju ke 
depan kelas. 
• Semua mengevaluasi penampilan peserta 
didik. 
• Guru memberi kesempatan peserta didik untuk 
bertanya jika ada yang belum jelas. 
Schluss 
10 menit 
• Guru bersama peserta didik membuat 
kesimpulan.  
• Guru memberikan pekerjaan rumah. 
• Menyampaikan salam penutup 





Bacalah kalimat-kalimatnya, lalu akan diperdengarkan dua percakapan 
secara berurutan. Tentukan kalimat yang termasuk dialog 1 dan 2? 
Presentasikan di depan kelas dengan kelompokmu! 
Kunci Jawaban: 
Dialog 1 antara Santi dan Vermieter 
Vermieter  : Nun, Santi, wie findest du unsere Wohnung? 
Santi : Eure Wohnung gefällt mir sehr! Vor allem die Küche 
finde ich super. 
Vermieter  : Was findest du in der Küche gut? 





Vermieter  : Ja, mein Vater kocht sehr gern. Das ist sein Hobby. Die 
Küche ist für ihn sehr wichtig. 
Santi  : Und du, kochst du auch gern? 
Vermieter  : Ich? Oh nein. Ich esse lieber. 
Dialog 2 antara Penjual (Verkäuferin) dan Pembeli (Käuferin) 
Penjual : Sie suchen ein Kleid! 
Pembeli  : Ja, ein Kleid für ein Fest. 
Penjual : Lang? Kurz? Welche Farbe? 
Pembeli : Am besten schwarz, das bleibt immer modern. 
Penjual : Wie gefällt Ihnen das hier? Es ist ein Modellkleid! 
Pembeli : Super! Wie viel kostet es? 
Penjual : 3.500 Euro. 
Pembeli : Oh! 3.500 Euro? Ich glaube, für 3.500 Euro kaufe ich 
lieber eine Küche. 
Nilai:  
No Aspek yang Dinilai Tingkat Capaian Kinerja 
    1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian isi pembicaraan           
2 Ketepatan logika urutan cerita           
3 Ketepatan keseluruhan cerita           
4 ketepatan kosa kata           
5 ketepatan struktur gramatik           
6 Kelancaran           
  jumlah skor:   
 
          Wates, 12 Mei 2014 
Mengesahkan, 
 Guru Mata Pelajaran,                                                         Mahasiswa, 
   
Florentina Nurwati, M.Pd       Erny Supriyanti 




































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
KELAS EKSPERIMEN 
 
   Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Wates 
   Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
   Tema/Keterampilan : Wohnung/ Berbicara 
Sub Tema  : Rita möchte die Wohnung mieten. 
Sie ruft an. 
   Kelas/Semester : XI IPS 1/Genap 
   Tahun Pelajaran : 2014/2015 
   Pertemuan ke  : 3 
   Alokasi Waktu : 2 x 45menit 
 
I. Standar Kompetensi 
• Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang kehidupan sehari-hari. 
II. Kompetensi Dasar: 
• Melakukan dialog sederhana dengan lancar yang mencerminkan 
kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat. 
• Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dalam 
kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan 
berbahasa yansantun dan tepat.  
III. Indikator Keberhasilan: 
• Menirukan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan intonasi yang tepat 
• Menyebutkan ujaran (kata/frasa) lafal dan intonasi yang dengan tepat 
• Menyampaikan informasi sederhana sesuai konteks 
• Melakukan percakapan sesuai konteks. 
IV. Tujuan 
• Peserta didik dapat menirukan  dan menyebutkan(kata/frase) dengan 
lafal dan intonasi yang tepat. 







V. Materi Pembelajaran 
• Informasi sederhana tentang Wohnung (Rita möchte die Wohnung 
mieten. Sie ruft an).   
VI. Sumber Belajar 
• Referensi : KD Extra, Seite 89-90 
• Bahan ajar : Buku 
• Media/Alat : Buku, whiteboard, spidol. 
VII. Teknik Pembelajaran 
Rollenspiel 
VIII. Kegiatan Pembelajaran 
Tahap Kegiatan Aktivitas Guru/ Peserta didik 
Einführung 
10 menit 
• Guru mengucapkan salam pembuka dan 
menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch? ” 
• Guru memperkenalkan materi tentang 
Verschiedene Familien-Wohnungen die 
Mietpreise. 
• Guru memberikan apersepsi dan mengajukan 
pertanyaan: “Was kostet die Miete pro qm 
Wohnfläche in Jogja?” 
Inhalt 
70 menit 
• Guru menerangkan materi secara garis besar 
tentang”Wohnung zu vermieten”(Wo liegt die 
Wohnung? Hat die Wohnung einen Balkon? 
Wie viel kostet die Wohnung? Kann ich die 
Wohnung besichtigen? Usw. 
• Guru memberikan tugas kepada perserta didik 
untuk membuat dialog tentang rumah yang akan 
disewa oleh Rita dan bertanya lewat telefon. 
• Guru membagi peserta didik menjadi 2 orang  





dengan teknik Rollenspiel 
• Guru meminta peserta didik membuat tugas 
dialog setelah itu berlatih berbicara terlebih 
dahulu. 
• Peserta didik mempersiapkan tempat di depan 
kelas untuk menampilkan dialog kelompok. 
• Guru meminta peserta didik berdialog seperti 
yang sudah dilatihkan ke depan kelas. 
• Semua peserta didik mengevaluasi penampilan 
peserta didik yang sudah maju. 
• Jika masih ada yang belum jelas, peserta didik 
lain maju mempraktikan dialog kembali. 
• Guru memberi kesempatan peserta didik untuk 
bertanya jika ada yang belum jelas. 
Schluss 
10 menit 
• Guru bersama peserta didik membuat 
kesimpulan.  
• Guru memberikan pekerjaan rumah. 
• Menyampaikan salam penutup 





          Wates, 19 Mei 2014 
 Mengesahkan, 
 Guru Mata Pelajaran,                                                       Peneliti, 
  
Florentina Nurwati, M.Pd       Erny Supriyanti                       







Soal! Buatlah percakapan vie telefon antara Rita dan Herr Schmid sesuai 




(Sumber: KD Extra, Seite 89) 
Alternatif Kunci Jawaban: 
Rita : Guten Tag. Ich habe hier Ihre Anzeige. Sie vermieten eine 
Wohnung? 
Herr Schmid : Ja eine Wohnung in der Eberstraβe.  
Rita  : Wie groβ ist die Wohnung? 
Herr Schmid : Sie ist 55 qm. 
Rita  : Und der Balkon ist groβ? 
Herr Schmid : Es ist genug Platz für einen Tisch und 2 Stühle. 
Rita  : Wie viel kostet die Wohnung? 
Herr Schmid : 520 Euro ohne Nebenkosten.  
Rita  : Kann ich die Wohnung besichtigen? 
Herr Schmid : Wann möchten Sie kommen? 
Rita   : Morgen, ca. 13.00 Uhr. Geht das?  
Herr Schmid : Das ist in Ordnung. Die Adresse ist Ebertstraβe 126. 
Rita   : Dann bis morgen. 
Nilai : 
No Aspek yang Dinilai Tingkat Capaian Kinerja 
    1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian isi pembicaraan           
2 Ketepatan logika urutan cerita           
3 Ketepatan keseluruhan cerita           
4 ketepatan kosa kata           
5 ketepatan struktur gramatik           
6 Kelancaran           
  jumlah skor:   
Sumber: Nurgiyantoro (2010: 409) 
Wohnung mit Garagenplatz zu vermieten: 2zi, 
Bad,Küche,gr.Balkon,3.Stock, zentral,ohne Möbel,sehr 






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
KELAS EKSPERIMEN 
 
   Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Wates 
   Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
   Tema/Keterampilan : Wohnung/ Berbicara 
Sub Tema  : Die Wohnung von Sudimoro 
   Kelas/Semester : XI IPS 1/Genap 
   Tahun Pelajaran : 2014/2015 
   Pertemuan ke  : 4 
   Alokasi Waktu : 2 x 45menit 
 
I. Standar Kompetensi 
• Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang kehidupan sehari-hari. 
II. Kompetensi Dasar: 
• Melakukan dialog sederhana dengan lancar yang mencerminkan 
kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat. 
• Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dalam 
kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan 
berbahasa yansantun dan tepat.  
III. Indikator Keberhasilan: 
• Menirukan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan intonasi yang tepat 
• Menyebutkan ujaran (kata/frasa) lafal dan intonasi yang dengan tepat 
• Menyampaikan informasi sederhana sesuai konteks 
• Melakukan percakapan sesuai konteks 
IV. Tujuan 
• Peserta didik dapat menirukan (kata/frase) dengan lafal dan intonasi 
yang tepat. 
• Peserta didik dapat menyebutkan ujaran (kata/frase) dengan lafal dan 
intonasi yang tepat. 






V. Materi Pembelajaran 
• Informasi sederhana tentang Wohnung (Die Wohnung von 
Sudimoro). 
VI. Sumber Belajar 
• Referensi : Giraffe 2 Ein Deutsches Übungsbuch, Seite 67 
pengembangan dari peneliti. 
• Bahan ajar : Buku 
• Media/Alat : Buku, whiteboard, spidol. 
VII. Teknik Pembelajaran 
Rollenspiel 
VIII. Kegiatan Pembelajaran 
 
Tahap Kegiatan Aktivitas Guru/ Peserta didik 
Einführung 
10 menit 
• Guru mengucapkan salam pembuka dan 
menanyakan kabar, “Guten Morgen! Wie geht 
es euch? ” 
• Guru memperkenalkan materi yang akan 
dipelajari. 
• Guru mengulang sedikit materi minggu lalu. 
Lalu bertanya pada peserta didik: Apakah 
ada yang memiliki tetangga di 
rumah?Apakah kalian pernah terganggu 
oleh mereka? Misalnya dengan hal seperti 
apa mereka mengganggu kalian?usw. 
Inhalt 
70 menit 
• Guru menyuruh siswa membuka buku Giraffe 2 
hal. 67 dan membaca sebuah teks lalu 
menterjemahkannya. Lalu guru menjelaskan isi 
teks tsb (z.B ada kata sulit Lärm, Rat, bellen, 
schreien usw.) 





jawaban teks yang telah diberikan dan 
melengkapi dialog yang masih rumpang 
dengan jawaban yang sudah ada. 
• Guru membagi peserta didik menjadi 2 orang 
kelompok dan menjelaskan pembelajaran 
dengan menggunakan teknik Rollenspiel 
• Guru meminta peserta didik untuk berlatih 
berbicara terlebih dahulu setelah tugas selesai 
dikerjakan & maju sesuai dengan kelompoknya 
masing-masing. 
• Semua peserta didik lain memperhatikan & 
mengamati kelompok yang sedang maju ke 
depan kelas. 
• Jika masih ada yang kurang jelas dialog 
dipraktikan kembali di depan kelas. 
• Guru memberi kesempatan peserta didik untuk 
bertanya jika ada yang belum jelas. 
Schluss 
10 menit 
• Guru bersama peserta didik membuat 
kesimpulan.  
• Guru memberikan pekerjaan rumah. 







Familie Sudimoro hat Probleme mit den Nachbarn 
Arif Sudimoro wohnt mit seiner Schwester, Aslichati Sudimoro, in einer 
Wohnung in Jena Paradis. Sie sind im dritten Stock. In jedem Stock wohnen 
zwei Familien. Da wohnt auch Familie Kaplan. Familie Kaplan hat zwei 





Im zweiten Stock wohnen Familie Horkheimer und Familie Gans. Beide 
machen immer laute Musik. Sie wohnen direkt unter Sudimoros Wohnung. 
Familie Gans veranstaltet oft Partys. Familie Gans lädt viele Freunde und 
Nachbar ein. Deshalb machen sie oft Lärm. Im vierten Stock wohnen Familie 
Schieler und Familie Markel. Herr und Frau Schieler sind Schauspieler im 
Stadttheater. Sie üben oft am Fenster und schreien. Herr und Frau Markel 
sind unsympatisch. Sie haben auch sechs Hunde. Die Hunde bellen Tag und 
Nacht. 
(Giraffe 2, Seite 68) 
Soal! 
Bacalah kalimat-kalimat jawaban di bawah ini untuk melengkapi dialog 
antara Evi dan Aslich yang masih kosong! 
 Zwei Schlafzimmer, ein Wohnzimmer, eine Küche, ein Bad und einen 
Balkon. 
 € 250 monatlich. 
 Ich habe zwei Probleme. Die Wohnung hat keinen Aufzug. 
 Bei meinen Bruder, Arif Sudimoro, in Jena Paradis. 
 Nein. 
 80 qm. 
 Mein Nachbar hat kleine Kinder, sie spielen oft vor meiner Tür. 
 Im dritten Stock. 
 
Lengkapi dialog di bawah ini dengan jawaban yang ada di atas! 
Evi  : Wo wohnst du? 
Aslich : _______________ 
Evi  : In welchem Stock liegt die Wohnung? 
Aslich : _______________ 
Evi  : Wie groβ ist die Wohnung? 
Aslich : _______________ 
Evi  : Was gibt es in der Wohnung? 
Aslich : _______________ 





Aslich : _______________ 
Evi  : Gefällt dir die Wohnung? 
Aslich : _______________ 
Evi  : Hast du Problem mit der Wohnung? 




No Aspek yang Dinilai Tingkat Capaian Kinerja 
    1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian isi pembicaraan           
2 Ketepatan logika urutan cerita           
3 Ketepatan keseluruhan cerita           
4 ketepatan kosa kata           
5 ketepatan struktur gramatik           
6 Kelancaran           
  jumlah skor:   
 
Wates, 26 Mei 2014 
Mengesahkan, 
Guru Mata Pelajaran,                                                Mahasiswa, 
 
      
 
Florentina Nurwati, M.Pd         Erny Supriyanti 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
KELAS EKSPERIMEN 
 
   Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Wates 
   Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
   Tema/Keterampilan : Wohnung/ Berbicara 
Sub Tema  : Paula spricht mit Tuti und Tono 
   Kelas/Semester : XI IPS 1/Genap 
   Tahun Pelajaran : 2014/2015 
   Pertemuan ke  : 5 
   Alokasi Waktu : 2 x 45menit 
 
I. Standar Kompetensi 
• Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang kehidupan sehari-hari. 
II. Kompetensi Dasar: 
• Melakukan dialog sederhana dengan lancar yang mencerminkan 
kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat. 
• Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dalam 
kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan 
berbahasa yansantun dan tepat.  
III. Indikator Keberhasilan: 
• Menirukan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan intonasi yang tepat 
• Menyebutkan ujaran (kata/frasa) lafal dan intonasi yang dengan tepat 
• Menyampaikan informasi sederhana sesuai konteks 
• Melakukan percakapan sesuai konteks. 
IV. Tujuan 
• Peserta didik dapat menirukan (kata/frase) dengan lafal dan intonasi 
yang tepat. 
• Peserta didik dapat menyebutkan ujaran (kata/frase) dengan lafal dan 
intonasi yang tepat. 






V. Materi Pembelajaran 
• Informasi sederhana tentang Wo wohnst du? ( Paula spricht mit 
Tuti und Tono). 
VI. Sumber Belajar 
• Referensi : KD Ekstra, Seite 90-91. 
• Bahan ajar : Buku 
• Media/Alat : Buku, whiteboard, spidol. 
VII. Teknik Pembelajaran 
Rollenspiel 
VIII. Kegiatan Pembelajaran 
 
Tahap Kegiatan Aktivitas Guru/ Peserta didik 
Einführung 
10 menit 
• Guru mengucapkan salam pembuka dan 
menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch? ” 
• Guru memperkenalkan materi yang akan 
dipelajari dan mengulang materi lalu sebentar. 
• Guru bertanya pada peserta didik: “Wo wohnst 




• Guru menerangkan materi secara garis besar 
tentang bagaimana menanyakan tentang “Wo 
liegt die Wohnung? Wie groβ ist die 
Wohnung? In welchem Stock liegt dein 
Zimmer?”. 
• Guru membagi peserta didik menjadi 3 orang 
kelompok dan menjelaskan pembelajaran 
dengan menggunakan teknik Rollenspiel. 
• Guru memutarkan kaset Ü19 KD Extra tentang 





peserta didik diberikan tugas untuk meyimak 
dan membuat dialog antara Paula, Tuti dan 
Tono yang telah diputarkan ulang. 
• Guru meminta peserta didik untuk berlatih 
berbicara terlebih dahulu sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing. 
• Guru meminta peserta didik berdialog seperti 
yang sudah dilatihkan ke depan kelas. 
• Semua peserta didik mengevaluasi penampilan 
peserta didik yang sudah maju di depan kelas. 
• Guru memberi kesempatan peserta didik untuk 
bertanya jika ada yang belum jelas. 
Schluss 
10 menit 
• Guru bersama peserta didik membuat 
kesimpulan.  
• Guru memberikan pekerjaan rumah. 
• Menyampaikan salam penutup 




       
Evaluasi  
Buatlah dialog sesuai dengan variasi percakapan antara Paula, Titi dan 
Tono! 
Jawaban alternatif: 
Paula : Sag mal, wo wohnst du Tuti? 
Tuti : Ich gehe noch zur Schule. Ich wohne bei meinen Eltern. 
Paula : Habt ihr ein Haus oder eine Wohnung? 
Tuti : Wir haben ein Haus. 
Paula : Wie groβ ist euer Haus? 
Tuti : Etwa 150 qm. 





Tuti : Nein, aber eine Terrasse. 
Paula : In welchem Stock liegt dein Zimmer? 
Tuti : Im Erdgeschoss. 
Paula : Und wo wohnst du Tono? 
Tono : Ich studiere. Ich wohne nicht mehr bei meinen Eltern. Ich wohne 
in Untermiete. 
Paula : Wie groβ ist dein Zimmer? 
Tono : Es ist etwa 15 qm groβ. 
Paula : Wie gefällt dir dein Zimmer? 
Tono : Gut. Es ist einfach aber billig. 
Paula : Was gefällt dir an deinem Zimmer am besten? 
Tono : Vor dem Zimmer ist der Garten. Das gefällt mir. 
(Sumber: KD Extra, Seite 90-91) 
Nilai : 
No Aspek yang Dinilai Tingkat Capaian Kinerja 
    1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian isi pembicaraan           
2 Ketepatan logika urutan cerita           
3 Ketepatan keseluruhan cerita           
4 ketepatan kosa kata           
5 ketepatan struktur gramatik           
6 Kelancaran           
  jumlah skor:   
 
Wates, 2 Juni 2014 
 Mengesahkan, 
 Guru Mata Pelajaran,                                                       Mahasiswa, 
  
Florentina Nurwati, M.Pd       Erny Supriyanti                       

















(Sumber: KD Extra, halaman 91) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
KELAS EKSPERIMEN 
 
   Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Wates 
   Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
   Tema/Keterampilan : Kehidupan Sehari-hari/ Berbicara 
Sub Tema  : Meine Traumwohnung 
   Kelas/Semester : XI IPS 1/Genap 
   Tahun Pelajaran : 2014/2015 
   Pertemuan ke  : 6 
   Alokasi Waktu : 2 x 45menit 
 
I. Standar Kompetensi 
• Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang kehidupan sehari-hari. 
II. Kompetensi Dasar: 
• Melakukan dialog sederhana dengan lancar yang mencerminkan 
kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat. 
• Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dalam 
kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan 
berbahasa yansantun dan tepat.  
III. Indikator Keberhasilan: 
• Menirukan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan intonasi yang tepat 
• Menyebutkan ujaran (kata/frasa) lafal dan intonasi yang dengan tepat 
• Menyampaikan informasi sederhana sesuai konteks 
• Melakukan percakapan sesuai konteks. 
IV. Tujuan 
• Peserta didik dapat menirukan (kata/frase) dengan lafal dan intonasi 
yang tepat. 
• Peserta didik dapat menyebutkan ujaran (kata/frase) dengan lafal dan 
intonasi yang tepat. 
• Peserta didik dapat menyampaikan informasi sederhana sesuai konteks. 
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V. Materi Pembelajaran 
• Informasi sederhana tentang  Meine Traumwohnung. 
VI. Sumber Belajar 
• Referensi : KD Extra, Seite 91-93. 
• Bahan ajar : Buku 
• Media/Alat : Buku, whiteboard, spidol. 
VII. Teknik Pembelajaran 
Rollenspiel 
VIII. Kegiatan Pembelajaran 
Tahap Kegiatan Aktivitas Guru/ Peserta didik 
Einführung 
10 menit 
• Guru mengucapkan salam pembuka dan 
menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch? ” 
• Guru memperkenalkan materi yang akan 
dipelajari. 
• Guru bertanya pada peserta didik,“Siapa yang 
sudah memiliki rumah sendiri? Rumah seperti 
apa yang kalian  inginkan? Seperti apakah 




• Guru menerangkan materi secara garis besar 
tentang Eine Traumwohnung sekaligus 
Komparation hal.91 & 93 (groβ-gröβer-am 
gröβten, gern-lieber-am liebsten, gut-besser-am 
besten, viel-mehr-am meisten, klein-kleiner-am 
kleinsten  ) atau Hast du eine Traumwohnung? 
• Guru membagi peserta didik menjadi 2 orang  
kelompok dan menjelaskan pembelajaran dengan 
menggunakan teknik Rollenspiel. 
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• Guru memberikan tugas membuat dialog tentang 
Meine Traumwohnung dan terangkan pada 
temannya. 
• Jika tugasnya sudah selesai peserta didik diminta 
untuk berlatih berbicara dengan dialog yang sudah 
mereka kerjakan. 
• Guru meminta peserta didik berdialog seperti yang 
sudah dibenarkan dan maju ke depan kelas. 
• Guru dan peserta didik mengevaluasi penampilan 
peserta didik yang sudah maju ke depan kelas. 
• Guru memberi kesempatan peserta didik untuk 
bertanya jika ada yang belum jelas. 
Schluss 
10 menit 
• Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan.  
• Guru memberikan pekerjaan rumah. 
• Menyampaikan salam penutup 





   Evaluasi 
Ceritakan tempat tinggal idamanmu dan terangkan pada temanmu! 
Alternatif jawaban: 
Laura : Hallo Sofie. Was machst du ? 
Sofie : Haii Laura! Ja, ich zeige dir meine Traumwohnung. 
 Laura : Ach so, das ist sehr interessant! Erzähl mir bitte. 
Sofie : Ich möchte eine Wohnung mit einem groβen Balkon. 
Laura : Und was noch? 
Sofie : Vom Balkon aus kann ich den Mond und die Sterne sehen. 
Laura : Das ist sehr toll! Und dann? 
Sofie : Ich möchte auch einen groβen Garten.  
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Laura : Hat die Wohnung viele Zimmer? 
Sofie : Natürlich! Die Wohnung hat viele Zimmer, weil meine Familie    
sehr groβ ist. 
Laura : Ja, und so bequem!  
Sofie : Ja, wirklich? 
Laura : Wie viele Zimmer hat die Wohnung? 
Sofie : Es gibt vier Zimmer, eine Küche und ein Bad. 
Laura : Wo ist das Schlafzimmer? 
Sofie : Das ist hier neben das Wohnzimmer. 
Laura : Ich möchte ein Schwimmbad und Tanzstudio auch. 
Sofie :Dann brauche ich auch ein groβes Wohnzimmer. Da können wir 
viele Gäste empfangen.  
Laura : oke! Ich finde deine Traumwohnung sehr schön. 
Sofie : Danke! 
Nilai : 
No Aspek yang Dinilai Tingkat Capaian Kinerja 
    1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian isi pembicaraan           
2 Ketepatan logika urutan cerita           
3 Ketepatan keseluruhan cerita           
4 ketepatan kosa kata           
5 ketepatan struktur gramatik           
6 Kelancaran           
  jumlah skor:   
 
Wates, 9 Juni 2014 
 Mengesahkan, 
 Guru Mata Pelajaran,                                     Mahasiswa, 
  
Florentina Nurwati, M.Pd  Erny Supriyanti                       




















 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
   Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Wates 
   Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
   Tema/Keterampilan : Wohnung/ Berbicara 
Sub Tema  : Familie Kuhn auf Wohnungssuche 
   Kelas/Semester : XI IPS 2/Genap 
   Tahun Pelajaran : 2014/2015 
   Pertemuan ke  : 1 
   Alokasi Waktu : 2 x 45menit 
 
I. Standar Kompetensi 
• Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang kehidupan sehari-hari. 
II. Kompetensi Dasar: 
• Melakukan dialog sederhana dengan lancar yang mencerminkan 
kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat. 
• Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dalam 
kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan 
berbahasa yansantun dan tepat.  
III. Indikator Keberhasilan: 
• Menirukan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan intonasi yang tepat 
• Menyampaikan informasi sederhana sesuai konteks 
• Melakukan dialog  sederhana, dengan lancar,  yang mencerminkan 
kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat 
IV. Tujuan 
• Peserta didik dapat menirukan (kata/frase) dengan lafal dan intonasi 
yang tepat. 






• Peserta didik dapat berdialog sederhana, dengan lancar, yang 
mencerminkan kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat. 
V. Materi Pembelajaran 
   Informasi sederhana tentang Wohnung ( Familie Kuhn auf Wohnungssuche). 
VI. Sumber Belajar 
• Referensi : KD Exstra, Seite 80-82 
• Bahan ajar : Buku 
• Media/Alat : Buku, whiteboard, spidol. 
VII. Teknik Pembelajaran 
Ceramah dan tanya jawab 
VIII. Kegiatan Pembelajaran 
 
Tahap Kegiatan Aktivitas Guru/ Peserta didik 
Einführung 
10 menit 
• Guru mengucapkan salam pembuka dan 
menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch? ” 
• Guru memperkenalkan materi yang akan 
dipelajari tentang eine Wohnung in 
Deutschland. 
• Guru mengajukan pertanyaan pada peserta 
didik tentang gambar yang ada di buku: “Was 
seht ihr auf den Bildern”(KD Extra: 79) 
Inhalt 
70 menit 
• Guru menerangkan materi secara garis besar 
tentang Wohnung( Schlafzimmer, Wohnzimmer, 
Arbeitszimmer, Esszimmer, Kinderzimmer,  
Küche, Bad, Garage, usw) 
• Guru memberikan tugas kelompok membuat 
dialog tentang apa saja yang ditanyakan saat 





membaca iklan tawaran rumah tsb (Ist die 
Wohnung noch frei?Wo liegt die Wohnung? 
Wie groβ ist die Wohnung? Wie viele Zimmer 
hat die Wohnung? Gibt es einen Balkon? Wie 
hoch ist die Miete?) 
• Guru memberi kesempatan peserta didik untuk 
bertanya jika ada yang belum jelas. 
Schluss 
10 menit 
• Guru bersama peserta didik membuat 
kesimpulan materi yang telah dibahas. 
• Guru memberikan pekerjaan rumah. 
• Menyampaikan salam penutup 






Erzähl mal, welche Wohnung passt für Familie Kuhn? 
Alternatif jawaban: 
Herr Kuhn: Guten Tag, ich habe Ihre Anzeige gelesen. Ist die Wohnung noch 
frei? 
Maura : Guten Tag! Ja, Natürlich. Die Wohnung ist noch frei. Mein Name 
ist Maura Swamm. Und Sie? 
Herr Kuhn : Ich heiβe Werner Kuhn. Ich suche eine Wohnung in Heidelberg. 
Maura : Ach so, ich zeige Ihnen zuerst die Wohnung. 
Herr Kuhn : Aber, wo liegt die Wohnung? 
Maura : In Sandhausen.  
Herr Kuhn : Wie groβ ist die Wohnung? 
Maura : ca. 105 qm. 





Maura  : Die Wohnung hat fünf Zimmer, eine Küche, ein Bad und eine 
Garage. 
Herr Kuhn : Gibt es einen Balkon? 
Maura : Nein. Aber die Wohnung hat einen schönen Garten. 
Herr kuhn : Wie hoch ist die Miete? 
Maura  : 680 Euro+Nebenkosten. 
Herr Kuhn : Das ist okay. Ich nehme die Wohnung 
(Sumber: KD Extra, Seite 82) 
Nilai : 
No Aspek yang Dinilai Tingkat Capaian Kinerja 
    1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian isi pembicaraan           
2 Ketepatan logika urutan cerita           
3 Ketepatan keseluruhan cerita           
4 ketepatan kosa kata           
5 ketepatan struktur gramatik           
6 Kelancaran           
  jumlah skor:   
 
  Wates, 5 Mei 2014 
 Mengesahkan, 
 Guru Mata Pelajaran,                                                  Mahasiswa, 
      
Florentina Nurwanti, M.Pd       Erny Supriyanti                       


























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
KELAS KONTROL 
 
   Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Wates 
   Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
   Tema/Keterampilan : Wohnung/ Berbicara 
Sub Tema  : Einkaufen ”Verkäuferin und 
Käuferin” 
   Kelas/Semester : XI IPS 1/Genap 
   Tahun Pelajaran : 2014/2015 
   Pertemuan ke  : 2 
   Alokasi Waktu : 2 x 45menit 
 
I. Standar Kompetensi 
• Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang kehidupan sehari-hari. 
II. Kompetensi Dasar: 
• Melakukan dialog sederhana dengan lancar yang mencerminkan 
kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat. 
• Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dalam 
kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan 
berbahasa yansantun dan tepat.  
III. Indikator Keberhasilan: 
• Menirukan dan menyebutkan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan 
intonasi yang tepat 
• Menyampaikan informasi sederhana sesuai konteks 
• Melakukan percakapan sesuai konteks. 
IV. Tujuan 
• Peserta didik dapat menirukan dan menyebutkan (kata/frase) dengan 





• Peserta didik dapat menyampaikan informasi sederhana sesuai 
konteks. 
V. Materi Pembelajaran 
Informasi sederhana tentang Wohnung (beim einkaufen: zwei Dialog 
“Verkäuferin und Käuferin”). 
VI. Sumber Belajar 
• Referensi : Buku Kontakte Deutsch Extra, Seite 84-88 
• Media/Alat : Buku, whiteboard, spidol. 
VII. Teknik Pembelajaran 
  Ceramah dan tanya jawab 
VIII. Kegiatan Pembelajaran 
Tahap Kegiatan Aktivitas Guru/ Peserta didik 
Einführung 
10 menit 
• Guru mengucapkan salam pembuka dan 
menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch? ” 
• Guru mengulang sebentar materi minggu 
lalu tentang Welche Wohnung passt für die 
Kuhns am besten?. 
• Guru menjelaskan tentang materi Trennbare 
Verben di materi Wohnung (z.B Die Kuhns 
sehen im Wohnzimmer fern. = fernsehen) 
Inhalt 
70 menit 
• Guru menerangkan materi tentang Trennbare 
Verben dan memberikan contoh latihan. 
Setelah itu guru memutarkan dialog dari CD di 
KD Extra Ü 15 semua peserta didik 
memperhatikan. 
• Guru memberikan tugas membuat dialog 
tentang percakapan yang sudah 





• Guru meminta peserta didik membuat dialog 
dengan teman sebangkunya. 
• Guru memberi kesempatan peserta didik untuk 
bertanya jika ada yang belum jelas. 
Schluss 
10 menit 
• Guru bersama peserta didik membuat 
kesimpulan.  
• Guru memberikan pekerjaan rumah. 
• Menyampaikan salam penutup 





Bacalah kalimat-kalimatnya, lalu akan diperdengarkan dua percakapan 
secara berurutan. Tentukan kalimat yang termasuk dialog 1 dan 2? 
Presentasikan didepan kelas dengan kelompokmu! 
Kunci Jawaban: 
Dialog 1 antara Santi dan Vermieter 
Vermieter  : Nun, Santi, wie findest du unsere Wohnung? 
Santi : Eure Wohnung gefällt mir sehr! Vor allem die Küche 
finde ich super. 
Vermieter  : Was findest du in der Küche gut? 
Santi : Sie ist hell und groβ, es gibt viele Geräte. 
Vermieter  : Ja, mein Vater kocht sehr gern. Das ist sein Hobby. Die 
Küche ist für ihn sehr wichtig. 
Santi  : Und du, kochst du auch gern? 
Vermieter  : Ich? Oh nein. Ich esse lieber. 
Dialog 2 antara Penjual (Verkäuferin) dan Pembeli (Käuferin) 
Penjual : Sie suchen ein Kleid! 
Pembeli  : Ja, ein Kleid für ein Fest. 
Penjual : Lang? Kurz? Welche Farbe? 





Penjual : Wie gefällt Ihnen das hier? Es ist ein Modellkleid! 
Pembeli : Super! Wie viel kostet es? 
Penjual : 3.500 Euro. 
Pembeli : Oh! 3.500 Euro? Ich glaube, für 3.500 Euro kaufe ich 
lieber eine Küche. 
Nilai:  
No Aspek yang Dinilai Tingkat Capaian Kinerja 
    1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian isi pembicaraan           
2 Ketepatan logika urutan cerita           
3 Ketepatan keseluruhan cerita           
4 ketepatan kosa kata           
5 ketepatan struktur gramatik           
6 Kelancaran           
  jumlah skor:   
       
 
Wates, 12 Mei 2014 
Mengesahkan, 
Guru Mata Pelajaran,                                                       Peneliti, 
  
Florentina Nurwati, M.Pd       Erny Supriyanti 





































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
KELAS KONTROL 
 
   Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Wates 
   Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
   Tema/Keterampilan : Wohnung/ Berbicara 
Sub Tema  : Rita möchte die Wohnung mieten. 
Sie ruft an. 
   Kelas/Semester : XI IPS 1/Genap 
   Tahun Pelajaran : 2014/2015 
   Pertemuan ke  : 3 
   Alokasi Waktu : 2 x 45menit 
 
I. Standar Kompetensi 
• Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang kehidupan sehari-hari. 
II. Kompetensi Dasar: 
• Melakukan dialog sederhana dengan lancar yang mencerminkan 
kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat. 
• Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dalam 
kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan 
berbahasa yansantun dan tepat.  
III. Indikator Keberhasilan: 
• Menirukan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan intonasi yang tepat 
• Menyebutkan ujaran (kata/frasa) lafal dan intonasi yang dengan tepat 
• Menyampaikan informasi sederhana sesuai konteks 
• Melakukan percakapan sesuai konteks. 
IV. Tujuan 
• Peserta didik dapat menirukan  dan menyebutkan(kata/frase) dengan 
lafal dan intonasi yang tepat. 






V. Materi Pembelajaran 
• Informasi sederhana tentang Wohnung (Rita möchte die Wohnung 
mieten. Sie ruft an).   
VI. Sumber Belajar 
• Referensi : KD Extra, Seite 89-90 
• Bahan ajar : Buku 
• Media/Alat : Buku, whiteboard, spidol. 
VII. Teknik Pembelajaran 
Ceramah dan tanya jawab 
VIII. Kegiatan Pembelajaran 
 
Tahap Kegiatan Aktivitas Guru/ Peserta didik 
Einführung 
10 menit 
• Guru mengucapkan salam pembuka dan 
menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch? ” 
• Guru memperkenalkan materi tentang 
Verschiedene Familien-Wohnungen die 
Mietpreise. 
• Guru memberikan apersepsi dan mengajukan 
pertanyaan: “Was kostet die Miete pro qm 
Wohnfläche in Jogja?” 
Inhalt 
70 menit 
• Guru menerangkan materi secara garis besar 
tentang”Wohnung zu vermieten”(Wo liegt die 
Wohnung? Hat die Wohnung einen Balkon? 
Wie viel kostet die Wohnung? Kann ich die 
Wohnung besichtigen? Usw. 
• Guru memberikan tugas kepada perserta didik 
untuk membuat dialog tentang rumah yang akan 





• Peserta didik berkelompok 2 orang dan 
mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
• Guru memberi kesempatan peserta didik untuk 
bertanya jika ada yang belum jelas. 
Schluss 
10 menit 
• Guru bersama peserta didik membuat 
kesimpulan.  
• Guru memberikan pekerjaan rumah. 
• Menyampaikan salam penutup 






Buatlah percakapan vie telefon antara Rita dan Herr Schmid sesuai dengan 




Alternatif Kunci Jawaban:   (Sumber: KD Extra Seite 89) 
Rita : Guten Tag. Ich habe hier Ihre Anzeige. Sie vermieten eine 
Wohnung? 
Herr Schmid : Ja,eine Wohnung in der Eberstraβe.  
Rita  : Wie groβ ist die Wohnung? 
Herr Schmid : Sie ist 55 qm. 
Rita  : Und der Balkon ist groβ? 
Herr Schmid : Es ist genug Platz für einen Tisch und 2 Stühle. 
Rita  : Wie viel kostet die Wohnung? 
Herr Schmid : 520 Euro ohne Nebenkosten.  
Rita  : Kann ich die Wohnung besichtigen? 
Herr Schmid : Wann möchten Sie kommen? 
Wohnung mit Garagenplatz zu vermieten: 2zi, 
Bad,Küche,gr.Balkon,3.Stock, zentral,ohne 







Rita   : Morgen, ca. 13.00 Uhr. Geht das?  
Herr Schmid : Das ist in Ordnung. Die Adresse ist Ebertstraβe 126. 




No Aspek yang Dinilai Tingkat Capaian Kinerja 
    1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian isi pembicaraan           
2 Ketepatan logika urutan cerita           
3 Ketepatan keseluruhan cerita           
4 ketepatan kosa kata           
5 ketepatan struktur gramatik           
6 Kelancaran           
  jumlah skor:   
 
Wates, 19 Mei 2014 
 Mengesahkan, 
 Guru Mata Pelajaran,                                             Mahasiswa, 
  
Florentina Nurwati, M.Pd       Erny Supriyanti                       


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
KELAS KONTROL 
 
   Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Wates 
   Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
   Tema/Keterampilan : Wohnung/ Berbicara 
Sub Tema  : Die Wohnung von Sudimoro 
   Kelas/Semester : XI IPS 1/Genap 
   Tahun Pelajaran : 2014/2015 
   Pertemuan ke  : 4 
   Alokasi Waktu : 2 x 45menit 
 
I. Standar Kompetensi 
• Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang kehidupan sehari-hari. 
II. Kompetensi Dasar: 
• Melakukan dialog sederhana dengan lancar yang mencerminkan 
kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat. 
• Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dalam 
kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan 
berbahasa yansantun dan tepat.  
III. Indikator Keberhasilan: 
• Menirukan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan intonasi yang tepat 
• Menyebutkan ujaran (kata/frasa) lafal dan intonasi yang dengan tepat 
• Menyampaikan informasi sederhana sesuai konteks 
• Melakukan percakapan sesuai konteks. 
IV. Tujuan 
• Peserta didik dapat menirukan (kata/frase) dengan lafal dan intonasi 
yang tepat. 
• Peserta didik dapat menyebutkan ujaran (kata/frase) dengan lafal dan 





• Peserta didik dapat menyampaikan informasi sederhana sesuai 
konteks. 
V. Materi Pembelajaran 
• Informasi sederhana tentang Wohnung ( Die Wohnung von 
Sudimoro). 
VI. Sumber Belajar 
• Referensi : Giraffe 2 Ein Deutsches Übungsbuch, Seite 67 
pengembangan dari peneliti. 
• Bahan ajar : Buku 
• Media/Alat : Buku, whiteboard, spidol. 
VII. Teknik Pembelajaran 
Ceramah dan tanya jawab 
VIII. Kegiatan Pembelajaran 
 
Tahap Kegiatan Aktivitas Guru/ Peserta didik 
Einführung 
10 menit 
• Guru mengucapkan salam pembuka dan 
menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch? ” 
• Guru memperkenalkan materi yang akan 
dipelajari. 
• Guru mengulang sedikit materi minggu lalu. 
Lalu bertanya pada peserta didik: Apakah ada 
yang memiliki tetangga di rumah?Apakah 
kalian pernah terganggu oleh mereka? 





• Guru menyuruh peserta didik membuka buku 
Giraffe 2 hal. 67 dan membaca sebuah teks lalu 


















teks tsb (z.B ada kata sulit Lärm, Rat, bellen, 
schreien usw.) 
• Guru menyuruh peserta didik membaca 
jawaban teks yang telah diberikan dan 
melengkapi dialog yang masih rumpang dengan 
jawaban yang sudah ada. 
• Peserta didik berkelompok 2 orang dan 
mengerjakan tugas dari guru. 
• Guru memberi kesempatan peserta didik untuk 
bertanya jika ada yang belum jelas. 
Schluss 
10 menit 
• Guru bersama peserta didik membuat 
kesimpulan.  
• Guru memberikan pekerjaan rumah. 







Familie Sudimoro hat Probleme mit den Nachbarn 
Arif Sudimoro wohnt mit seiner Schwester, Aslichati Sudimoro, in einer 
Wohnung in Jena Paradis. Sie sind im dritten Stock. In jedem Stock wohnen 
zwei Familien. Da wohnt auch Familie Kaplan. Familie Kaplan hat zwei 
kleine Kinder. Die Kinder spielen oft vor der Tür. Da spielen sie oft Fuβball. 
Im zweiten Stock wohnen Familie Horkheimer und Familie Gans. Beide 
machen immer laute Musik. Sie wohnen direkt unter Sudimoros Wohnung. 
Familie Gans veranstaltet oft Partys. Familie Gans lädt viele Freunde und 
Nachbar ein. Deshalb machen sie oft Lärm. Im vierten Stock wohnen Familie 
Schieler und Familie Markel. Herr und Frau Schieler sind Schauspieler im 





sind unsympatisch. Sie haben auch sechs Hunde. Die Hunde bellen Tag und 
Nacht. 
(Giraffe 2, Seite 68) 
Soal! 
Bacalah kalimat-kalimat jawaban di bawah ini untuk melengkapi dialog 
antara Evi dan Aslich yang masih kosong. 
 Zwei Schlafzimmer, ein Wohnzimmer, eine Küche, ein Bad und einen 
Balkon. 
 € 250 monatlich. 
 Ich habe zwei Probleme. Die Wohnung hat keinen Aufzug. 
 Bei meinen Bruder, Arif Sudimoro, in Jena Paradis. 
 Nein. 
 80 qm. 
 Mein Nachbar hat kleine Kinder, sie spielen oft vor meiner Tür. 
 Im dritten Stock. 
 
Lengkapi dialog dibawah ini dengan jawaban yang ada di atas! 
 
Evi  : Wo wohnst du? 
Aslich : _______________ 
Evi  : In welchem Stock liegt die Wohnung? 
Aslich : _______________ 
Evi  : Wie groβ ist die Wohnung? 
Aslich : _______________ 
Evi  : Was gibt es in der Wohnung? 
Aslich : _______________ 
Evi  : Wie hoch ist die Miete? 
Aslich : _______________ 
Evi  : Gefällt dir die Wohnung? 
Aslich : _______________ 











No Aspek yang Dinilai Tingkat Capaian Kinerja 
    1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian isi pembicaraan           
2 Ketepatan logika urutan cerita           
3 Ketepatan keseluruhan cerita           
4 ketepatan kosa kata           
5 ketepatan struktur gramatik           
6 Kelancaran           






Wates,   Mei 2014 
Mengesahkan, 
Guru Mata Pelajaran,                                                       Peneliti, 
      
Florentina Nurwati, M.Pd         Erny Supriyanti 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
KELAS KONTROL 
 
   Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Wates 
   Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
   Tema/Keterampilan : Kehidupan Sehari-hari/ Berbicara 
Sub Tema  : Paula spricht mit Tuti und Tono 
   Kelas/Semester : XI IPS 1/Genap 
   Tahun Pelajaran : 2014/2015 
   Pertemuan ke  : 5 
   Alokasi Waktu : 2 x 45menit 
 
I. Standar Kompetensi 
• Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang kehidupan sehari-hari. 
II. Kompetensi Dasar: 
• Melakukan dialog sederhana dengan lancar yang mencerminkan 
kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat. 
• Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dalam 
kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan 
berbahasa yansantun dan tepat.  
III. Indikator Keberhasilan: 
• Menirukan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan intonasi yang tepat 
• Menyebutkan ujaran (kata/frasa) lafal dan intonasi yang dengan tepat 
• Menyampaikan informasi sederhana sesuai konteks 
• Melakukan percakapan sesuai konteks. 
IV. Tujuan 
• Peserta didik dapat menirukan (kata/frase) dengan lafal dan intonasi 
yang tepat. 
• Peserta didik dapat menyebutkan ujaran (kata/frase) dengan lafal dan 
intonasi yang tepat. 






V. Materi Pembelajaran 
• Informasi sederhana tentang Wo wohnst du? ( Paula spricht mit 
Tuti und Tono). 
VI. Sumber Belajar 
• Referensi : KD Ekstra, Seite 90-91. 
• Bahan ajar : Buku 
• Media/Alat : Buku, whiteboard, spidol. 
VII. Teknik Pembelajaran 
Ceramah dan tanya jawab 
VIII. Kegiatan Pembelajaran 
 




• Guru mengucapkan salam pembuka dan 
menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch? ” 
• Guru memperkenalkan materi yang akan 
dipelajari dan mengulang materi lalu sebentar. 
• Guru bertanya pada peserta didik: “Wo wohnst 




• Guru menerangkan materi secara garis besar 
tentang bagaimana menanyakan tentang “Wo 
liegt die Wohnung? Wie groβ ist die 
Wohnung? In welchem Stock liegt dein 
Zimmer?”. 
• Guru memutarkan kaset Ü19 KD Extra tentang 
percakapan antara Paula, Tuti und Tono. Semua 
peserta didik mendengarkan dialog. 





dan membuat dialog antara Paula, Tuti dan 
Tono yang telah diputarkan ulang. 
• Guru memberi kesempatan peserta didik untuk 
bertanya jika ada yang belum jelas. 
Schluss 
10 menit 
• Guru bersama peserta didik membuat 
kesimpulan.  
• Guru memberikan pekerjaan rumah. 
• Menyampaikan salam penutup 




       
Evaluasi 
Buatlah dialog sesuai dengan variasi percakapan antara Paula, Titi dan 
Tono! 
Jawaban alternatif: 
Paula : Sag mal, wo wohnst du Tuti? 
Tuti  : Ich gehe noch zur Schule. Ich wohne bei meinen Eltern. 
Paula : Habt ihr ein Haus oder eine Wohnung? 
Tuti  : Wir haben ein Haus. 
Paula : Wie groβ ist euer Haus? 
Tuti  : Etwa 150 qm. 
Paula : Gibt es einen Balkon? 
Tuti  : Nein, aber eine Terrasse. 
Paula : In welchem Stock liegt dein Zimmer? 
Tuti  : Im Erdgeschoss. 
 
Paula : Und wo wohnst du Tono? 
Tono : Ich studiere. Ich wohne nicht mehr bei meinem Eltern. Ich wohne 
in Untermiete. 
Paula : Wie groβ ist dein Zimmer? 





Paula : Wie gefällt dir dein Zimmer? 
Tono : Gut. Es ist einfach aber billig. 
Paula : Was gefällt dir an deinem Zimmer am besten? 
Tono : Vor dem Zimmer ist der Garten. Das gefällt mir. 




No Aspek yang Dinilai Tingkat Capaian Kinerja 
    1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian isi pembicaraan           
2 Ketepatan logika urutan cerita           
3 Ketepatan keseluruhan cerita           
4 ketepatan kosa kata           
5 ketepatan struktur gramatik           
6 Kelancaran           





Wates, 26 Mei 2014 
 Mengesahkan, 
 Guru Mata Pelajaran,                                                       Mahasiswa, 
   
Florentina Nurwati, M.Pd       Erny Supriyanti                       



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
KELAS KONTROL 
 
   Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Wates 
   Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
   Tema/Keterampilan : Wohnung/ Berbicara 
Sub Tema  : Meine Traumwohnung 
   Kelas/Semester : XI IPS 1/Genap 
   Tahun Pelajaran : 2014/2015 
   Pertemuan ke  : 6 
   Alokasi Waktu : 2 x 45menit 
 
I. Standar Kompetensi 
• Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang kehidupan sehari-hari. 
II. Kompetensi Dasar: 
• Melakukan dialog sederhana dengan lancar yang mencerminkan 
kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat. 
• Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dalam 
kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan 
berbahasa yansantun dan tepat.  
III. Indikator Keberhasilan: 
• Menirukan ujaran (kata/frasa) dengan lafal dan intonasi yang tepat 
• Menyebutkan ujaran (kata/frasa) lafal dan intonasi yang dengan tepat 
• Menyampaikan informasi sederhana sesuai konteks 
• Melakukan percakapan sesuai konteks. 
IV. Tujuan 
• Peserta didik dapat menirukan (kata/frase) dengan lafal dan intonasi 
yang tepat. 
• Peserta didik dapat menyebutkan ujaran (kata/frase) dengan lafal dan 
intonasi yang tepat. 






V. Materi Pembelajaran 
• Informasi sederhana tentang  Meine Traumwohnung. 
VI. Sumber Belajar 
• Referensi : KD Extra, Seite 91-93. 
• Bahan ajar : Buku 
• Media/Alat : Buku, whiteboard, spidol. 
VII. Teknik Pembelajaran 
Ceramah dan tanya jawab 
VIII. Kegiatan Pembelajaran 
 




• Guru mengucapkan salam pembuka dan 
menanyakan kabar. 
“Guten Morgen! Wie geht es euch? ” 
• Guru memperkenalkan materi yang akan 
dipelajari. 
• Guru bertanya pada peserta didik: Siapa yang 
sudah memiliki rumah sendiri? Rumah 
seperti apa yang kalian  inginkan? Seperti 




• Guru menerangkan materi secara garis besar 
tentang Eine Traumwohnung sekaligus 
Komparation hal.91 & 93 (groβ-gröβer-am 
gröβten, gern-lieber-am liebsten, gut-besser-am 
besten, viel-mehr-am meisten, klein-kleiner-am 
kleinsten  ) atau Hast du eine Traumwohnung? 
• Guru memberikan tugas membuat dialog 






• Guru memberi kesempatan peserta didik untuk 
bertanya jika ada yang belum jelas. 
Schlüβ 
10 menit 
• Guru bersama peserta didik membuat 
kesimpulan.  
• Guru memberikan pekerjaan rumah. 
• Menyampaikan salam penutup 





          
Lembar latihan soal! 
Ceritakan tempat tinggal idamanmu dan terangkan pada temanmu! 
Alternatif jawaban: 
Laura : Hallo Sofie. Was machst du ? 
Sofie : Haii Laura! Ja, ich zeige dir meine Traumwohnung. 
 Laura : Ach so, das ist sehr interessant! Erzähl mir bitte. 
Sofie : Ich möchte eine Wohnung mit einem groβen Balkon. 
Laura : Und was noch? 
Sofie : Vom Balkon aus kann ich den Mond und die Sterne sehen. 
Laura : Das ist sehr toll! Und dann? 
Sofie : Ich möchte auch einen groβen Garten.  
Laura : Hat die Wohnung viele Zimmer? 
Sofie : Natürlich! Die Wohnung hat viele Zimmer, weil meine Familie    
sehr groβ ist. 
Laura : Ja, und so bequem!  
Sofie : Ja, wirklich? 
Laura : Wie viele Zimmer hat die Wohnung? 
Sofie : Es gibt vier Zimmer, eine Küche und ein Bad. 
Laura : Wo ist das Schlafzimmer? 





Laura : Ich möchte ein Schwimmbad und Tanzstudio auch. 
Sofie :Dann brauche ich auch ein groβes Wohnzimmer. Da können 
wir viele Gäste empfangen.  
Laura : oke! Ich finde deine Traumwohnung sehr schön. 




No Aspek yang Dinilai Tingkat Capaian Kinerja 
    1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian isi pembicaraan           
2 Ketepatan logika urutan cerita           
3 Ketepatan keseluruhan cerita           
4 ketepatan kosa kata           
5 ketepatan struktur gramatik           
6 Kelancaran           




       Wates,    Mei 2014 
 Mengesahkan, 
 Guru Mata Pelajaran,                                          Penulis, 
 
    
Florentina Nurwati, M.Pd         Erny Supriyanti                       





















(Sumber: KD Extra, halaman 93) 
LAMPIRAN 3 
• Data Skor Uji Instrumen 
• Data Skor Pre-Test dan Post-Test Kelas 
Eksperimen 

















• Hasil Uji Deskriptif 
• Perhitungan Kelas Interval 
• Perhitungan Rumus Kategorisasi 












• Hasil Uji Normalitas 
• Hasil Uji Homogenitas 














































• Surat Pernyataan Expert Judgmen 
• Surat Ijin Penelitian 














Data Skor Penilaian Hasil Uji Instrumen Keterampilan Berbicara 
















1 2 4 1 1 3 2 13 
2 5 5 5 4 5 5 29 
3 3 4 2 2 4 2 17 
4 5 4 3 2 4 4 22 
5 3 4 2 1 4 2 16 
6 4 4 4 5 5 4 26 
7 3 1 1 1 2 3 11 
8 3 1 2 1 3 2 12 
9 5 5 5 5 5 5 30 
10 4 4 3 1 4 4 20 
11 4 4 4 1 3 4 20 
12 2 4 2 1 4 2 15 
13 3 4 2 1 4 3 17 
14 4 4 3 2 4 3 20 
15 3 3 2 1 5 4 18 
16 4 4 3 1 4 4 20 
17 5 4 1 2 4 5 21 
18 5 5 4 5 5 4 28 
19 2 4 4 3 4 3 20 
20 4 4 3 4 4 3 22 
21 4 4 2 1 4 4 19 
22 4 4 4 2 4 3 21 
23 2 1 2 2 2 3 12 
24 3 4 2 1 4 2 16 
25 5 4 2 1 4 4 20 
26 3 3 1 1 4 4 16 
27 4 4 1 1 3 4 17 
28 5 4 3 1 4 4 21 
29 2 3 3 1 2 2 13 
30 4 3 3 2 4 3 19 
31 3 4 3 2 4 3 19 
32 4 4 3 1 4 3 19 
174 
 
Data Skor Penilaian Hasil Uji Instrumen Keterampilan Berbicara Bahasa 
Jerman Kelas Uji Coba (Penilai 2) 











1 2 3 2 2 4 3 16 
2 4 4 3 4 5 5 25 
3 4 5 3 3 3 3 21 
4 5 4 3 2 4 4 22 
5 3 4 2 1 4 3 17 
6 4 4 4 5 4 4 25 
7 3 1 1 2 3 3 13 
8 3 1 2 1 3 2 12 
9 4 3 4 4 5 5 25 
10 4 3 3 1 4 4 19 
11 4 4 5 2 3 4 22 
12 2 4 3 1 3 2 15 
13 3 4 4 1 4 3 19 
14 4 2 3 2 4 3 18 
15 3 4 3 2 4 5 21 
16 3 3 3 1 4 4 18 
17 4 4 1 2 4 5 20 
18 4 5 4 4 5 3 25 
19 2 4 5 2 3 2 18 
20 2 5 2 3 5 3 20 
21 4 5 2 1 4 4 20 
22 5 4 4 2 3 3 21 
23 2 1 2 2 2 5 14 
24 3 4 2 1 3 4 17 
25 5 4 2 1 4 4 20 
26 3 2 3 2 2 4 16 
27 4 4 1 1 3 3 16 
28 5 4 3 2 3 4 21 
29 3 4 4 1 2 2 16 
30 4 4 4 2 4 4 22 
31 4 4 3 3 5 4 23 




DATA SKOR PENILAIAN PRETEST DAN POSTEST KETERAMPILAN 












1 63,30 70,00 66,67 80,00 80,00 80,00 
2 46,60 66,60 56,67 63,60 70,33 66,67 
3 60,00 60,00 60,00 73,33 73,33 73,33 
4 43,33 43,33 43,33 46,33 60,33 53,33 
5 70,00 70,00 70,00 80,33 86,33 83,33 
6 50,00 70,00 60,00 66,33 46,60 56,67 
7 63,33 63,33 63,33 63,33 83,33 73,33 
8 43,33 43,33 43,33 50,60 43,33 46,67 
9 53,33 53,33 53,33 72,60 60,33 66,67 
10 50,00 50,00 50,00 58,00 62,00 60,00 
11 70,00 50,00 60,00 76,33 70,33 73,33 
12 70,00 63,30 66,67 80,00 80,00 80,00 
13 53,00 60,30 56,67 76,33 76,60 76,67 
14 50,00 70,00 60,00 75,00 65,00 70,00 
15 46,33 60,33 53,33 66,33 60,33 63,33 
16 73,33 60,30 66,67 70,00 70,00 70,00 
17 50,00 70,00 60,00 80,00 80,00 80,00 
18 60,00 60,00 60,00 63,33 83,33 73,33 
19 53,30 66,60 56,67 70,00 50,00 60,00 
20 66,60 53,30 56,67 76,33 70,33 73,33 
21 60,60 73,30 66,67 60,00 80,00 70,00 
22 43,33 43,33 43,33 60,00 40,00 50,00 
23 63,00 57,00 60,00 73,33 73,33 73,33 
24 43,30 50,60 46,67 76,33 56,60 66,67 
25 60,00 60,00 60,00 80,33 66,33 73,33 
26 50,30 43,60 46,67 60,00 60,00 60,00 
27 43,33 43,33 43,33 60,33 53,60 56,67 
28 53,33 53,33 53,33 60,33 66,33 63,33 
29 60,00 60,00 60,00 80,33 73,60 76,67 
30 70,33 63,30 66,67 65,00 75,00 70,00 
31 60,33 46,33 53,33 63,60 70,33 66,67 





DATA SKOR PENILAIAN PRETEST POSTEST KETERAMPILAN 












1 60,33 66,33 63,33 46,67 66,67 56,67 
2 66,33 60,33 63,33 66,67 46,67 56,67 
3 60,33 46,33 53,33 53,33 53,33 53,33 
4 46,33 60,33 53,33 60,33 46,33 53,33 
5 50,00 50,00 50,00 46,33 60,33 53,33 
6 50,00 70,00 60,00 62,00 58,00 60,00 
7 66,60 46,30 56,45 66,60 46,67 56,67 
8 43,33 43,33 43,33 43,33 43,33 43,33 
9 60,00 40,00 50,00 53,30 40,30 46,80 
10 63,33 63,33 63,33 66,33 60,33 63,33 
11 46,67 66,67 56,67 66,67 46,6 56,67 
12 70,00 63,30 66,65 60,33 66,33 63,33 
13 46,33 60,33 53,33 40,00 60,00 50,00 
14 60,33 46,33 53,33 46,33 60,33 53,33 
15 50,00 50,00 50,00 60,00 40,00 50,00 
16 46,67 66,67 56,67 66,67 46,67 56,67 
17 53,33 53,33 53,33 50,33 56,33 53,33 
18 53,33 53,33 53,33 66,67 46,67 56,67 
19 53,33 53,33 53,33 46,67 66,67 56,67 
20 50,00 50,00 50,00 56,67 56,67 56,67 
21 70,00 50,00 60,00 66,33 60,33 63,33 
22 80,00 60,00 70,00 80,00 80,00 80,00 
23 70,00 63,30 66,67 70,33 56,33 63,33 
24 60,00 80,00 70,00 73,33 73,33 73,33 
25 60,33 46,33 53,33 66,67 46,30 56,67 
26 58,00 63,00 60,00 60,33 66,33 63,33 
27 46,67 46,67 46,67 66,67 46,30 56,67 
28 66,33 60,33 63,33 70,00 70,00 70,00 
29 70,00 63,30 66,65 70,00 63,30 66,65 
30 46,33 60,33 53,33 66,67 46,67 56,67 
31 70,00 63,30 66,65 60,33 66,33 63,33 





DAFTAR NILAI KESELURUHAN 
NO 
EKSPRIMEN KONTROL 
PRETEST POSTEST PRETEST POSTEST 
1 66,67 80,00 63,33 56,67 
2 56,67 66,67 63,33 56,67 
3 60,00 73,33 60,00 53,33 
4 43,33 53,33 53,33 53,33 
5 70,00 83,33 50,00 53,33 
6 60,00 56,67 60,00 60,00 
7 63,33 73,33 56,67 56,67 
8 43,33 46,67 43,33 43,33 
9 53,33 66,67 50,00 46,67 
10 50,00 60,00 63,33 63,33 
11 60,00 73,33 56,67 56,67 
12 66,67 80,00 66,67 63,33 
13 56,67 76,67 53,33 50,00 
14 60,00 70,00 53,33 53,33 
15 53,33 63,33 50,00 50,00 
16 66,67 70,00 56,67 56,67 
17 60,00 80,00 53,33 53,33 
18 60,00 73,33 53,33 56,67 
19 56,67 60,00 53,33 56,67 
20 56,67 73,33 50,00 56,67 
21 66,67 70,00 60,00 63,33 
22 43,33 50,00 70,00 80,00 
23 60,00 73,33 66,67 63,33 
24 46,67 66,67 70,00 73,33 
25 60,00 73,33 53,33 56,67 
26 46,67 60,00 60,00 63,33 
27 43,33 56,67 46,67 56,67 
28 53,33 63,33 63,33 70,00 
29 60,00 76,67 66,67 66,67 
30 66,67 70,00 53,33 56,67 
31 53,33 66,67 66,67 63,33 


























32 32 32 32
57,0834 68,0206 57,1869 58,1250
60,0000 70,0000 56,6700 56,6700
60,00 73,33 53,33 56,67
7,74943 9,03364 7,38726 7,56949
43,33 46,67 43,33 43,33
70,00 83,33 70,00 80,00



















PERHITUNGAN JUMLAH DAN PANJANG KELAS INTERVAL 
1. Pretest Kelas Eksperimen 





1 43,3 ─ 47,7 6 6 18,8 
2 47,8 ─ 52,2 1 7 3,1 
3 52,3 ─ 56,7 8 15 25,0 
4 56,8 ─ 61,2 9 24 28,1 
5 61,3 ─ 65,7 2 26 6,3 
6 65,8 ─ 70,2 6 32 18,8 































2. Postest Kelas Eksperimen 





1 46,7 ─ 52,8 2 2 6,3 
2 52,9 ─ 59,0 3 5 9,4 
3 59,1 ─ 65,2 5 10 15,6 
4 65,3 ─ 71,4 9 19 28,1 
5 71,5 ─ 77,6 9 28 28,1 
6 77,7 ─ 83,8 4 32 12,5 



































3. Pretest Kelas Kontrol 
 
No. Interval F Absolut F Komulatif F Relatif (%) 
1 43,3 ─ 47,7 3 3 9,4 
2 47,8 ─ 52,2 4 7 12,5 
3 52,3 ─ 56,7 11 18 34,4 
4 56,8 ─ 61,2 4 22 12,5 
5 61,3 ─ 65,7 4 26 12,5 
6 65,8 ─ 70,2 6 32 18,8 

































4. Postest Kelas Kontrol 





1 43,3 ─ 49,4 2 2 6,3 
2 49,5 ─ 55,6 8 10 25 
3 55,7 ─ 61,8 12 22 37,5 
4 61,9 ─ 68,0 7 29 21,9 
5 68,1 ─ 74,2 2 31 6,3 
6 74,3 ─ 80,4 1 32 3,1 

































PERHITUNGAN KATEGORI DATA 
PRETEST EKSPEERIMEN 
  
      
  
Skor Max 









M 113,33 / 2 = 56,665 
 
  








: X ≥ M + SD 




: M – SD ≤ X < M + SD 




: X< M – SD  
   
  
  














: 52,22 ≤ X < 61,11 
Kurang   : X < 52,22     
 
              
POSTEST EKSPERIMEN 
  
      
  
Skor Max 









M 130 / 2 = 65 
 
  








: X ≥ M + SD 




: M – SD ≤ X < M + SD 




: X< M – SD  
   
  
  














: 58,89 ≤ X < 71,11 
Kurang   : X < 58,89     
  











      
  
Skor Max 









M 113,33 / 2 = 56,665 
 
  








: X ≥ M + SD 




: M – SD ≤ X < M + SD 




: X< M – SD  
   
  
  














: 52,22 ≤ X < 61,11 
Kurang   : X < 52,22     
        POSTEST KONTROL 
  
      
  
Skor Max 









M 123,33 / 2 = 61,665 
 
  








: X ≥ M + SD 




: M – SD ≤ X < M + SD 




: X< M – SD  
   
  
  














: 55,55 ≤ X < 67,78 





















32 32 32 32













8 25,0 25,0 25,0
17 53,1 53,1 78,1











13 40,6 40,6 40,6
14 43,8 43,8 84,4











10 31,3 31,3 31,3
15 46,9 46,9 78,1











3 9,4 9,4 9,4
19 59,4 59,4 68,8












HASIL UJI NORMALITAS 
 
 












32 32 32 32
57,0834 68,0206 57,1869 58,1250
7,74943 9,03364 7,38726 7,56949
,178 ,149 ,168 ,232
,103 ,091 ,168 ,232
-,178 -,149 -,110 -,111
1,006 ,844 ,950 1,315




















Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
Test of Homogeneity of Variances
,000 1 62 ,990




Statistic df1 df2 Sig.
187 
 
HASIL UJI INDEPENDENT T TEST 





HASIL UJI INDEPENDENT T TEST 








32 57,0834 7,74943 1,36992









,000 ,990 -,055 62 ,957 -,10344 1,89263 -3,88675 3,67987

















t-test for Equality of Means
Group Statistics
32 68,0206 9,03364 1,59694









1,505 ,224 4,750 62 ,000 9,89563 2,08344 5,73088 14,06037

















t-test for Equality of Means
188 
 
PERHITUNGAN BOBOT KEEFEKTIFAN 
Mean Pretest =  Mean Pretest Eksperimen + Mean Pretest Kontrol 
    2 
  = (57,08+57,18) /2 = 57,13 
 
Bobot keefektifan = Mean postest eksperimen – mean postest kontrol 
mean pretest 






























































Gambar 6 : Peserta Didik Mengerjakan Tugas Kelompol Membuat Dialog di Kelas 
Eksperimen. (Dokumentasi Pribadi Erny Supriyanti) 
 
 
Gambar 7: Peserta Didik Tampil Berdialog di depan  Kelas dengan Teknik 
Rollenspiel. (Dokumentasi Pribadi Erny Supriyanti) 
